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ABSTRAK

Ani’atul Wahidah, B02214004, (2018) PEMBERDAYAAN KELOMPOK
WANITA TANI DAHLIA MELALUI OPTIMALISASI JANGGELAN DALAM
MENINGKATKAN  PENDAPATAN  MASYARAKAT DESA SIKI
KECAMATAN DONGKO KABUPATEN TRENGGALEK

Skripsi ini membahas tentang pemberdayaan Kelompok Wanita Tani Dahlia
melalui optimalisasi Janggelan. Rendahnya pendapatan petani disebabkan oleh
kurang terkelolanya hasil panen lokal, padahal banyak hasil panen yang bisa
dikembangkan. Proses pemberdayaan ini dilakukan dengan cara mengolah
janggelan menjadi jell janggelan, Kripik Janggelan dan Serbuk Janggelan. Tiga
produk tersebut dijadikan sebagai usaha Kelompok Wanita Tani Dahlia dengan
tujuan agar dapat menambah pendapatan dalam keluarga.

Dalam pendampingan ini peneliti menggunakan metode penelitian sosial
Parsitipatory Action Research (PAR). PAR terdiri dari tiga kata yang saling
berhubungan yaitu partisipasi, riset dan aksi. PAR di konsepkan untuk menciptakan
perubahan dalam tiap prosesnya, dimana semua proses pemberdayaan dilakukan
secara partisipatif bersama kelompok mulai dari kegiatan penggalian data,
perencanaan, proses aksi hingga pelaksanaan evaluasi. Peneliti ingin merubah
paradigma dan keterampilan petani dalam mengelola hasil panen lokal.

Melalui pembentukan Kelompok Wirausaha Bersama Langgeng Jaya dan
pelatihan keterampilan dalam pegolahan hasil panen menghasilkan pengetahuan
dan keterampilan Kelompok Wanita Tani Dahlia untuk memanfaatkan dan
mengelola hasil panen menjadi produk yang bernilai ekonomis dan bernilai jual
lebih tinggi dibandingkan hanya menjual mentah saja. Pencapaian yang diperoleh
yaitu adanya kerjasama kelompok untuk mengembangkan wirauaha bersama untuk
meningkatan pendapatan masyarakat petani khususnya kelompok Wanita Tani
Dahlia.

Kata Kunci: Pemberdayaan, Kelompok Wanita Tani Dahlia, Janggelan,
Kewirausahaan,
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara berkembang dengan pertanian sebagai sektor
utama. Penyerapan tenaga kerja pada sektor adalah paling besar. Dilihat dari data
Badan Pusat Statistik (2013) yaitu 38,97 juta orang (33,99 persen) dari 114,62 juta
orang angkatan kerja Indonesia.* Sub sektor perkebunan sebagai bagian dari sektor
pertanian tercatat memiliki pertumbuhan yang pesat, baik luasan areal maupun
produksi. Keragaman hayati yang melimpah di Negara Indonesia salah satunya
ialah tanaman padi yang tergolong dalam sektor pertanian. Mayoritas dalam segi
pertanian, tanaman yang banyak di tanam ialah tanaman padi. Selain padi ada
tanaman jenis lain yang juga banyak ditanam oleh masyarakat Indonesia. Dari
berbagai jenis macam tanaman, namun tanaman padi lah menjadi tanaman yang
banyak di tanam karena tanaman padi merupakan tanaman pangan utama
masyarakat Indonesia. Menjadi tanaman pangan utama masyarakat, tidak
menjadikan masyarakat Indonesia hanya menanam tanaman padi untuk menjadi
sumber pendapatan, khususnya para petani yang banyak menggantungkan hidup
dari hasil panen pertanian mereka. Ada berbagai jenis tanaman yang di tanam oleh
petani Indonesia, seperti jagung, singkong, tanaman sayuran, buah-buahan dan
berbagai macam tanaman perkebunan lainnya.

Lahan pertanian pada tahun 2011 khususnya area sawah di Kabupaten

Trenggalek sebesar 12.230 Ha atau 9,69 persen dari total luas wilayah. Area sawah

1Data Badan Pusat Statistik 2013



di Kabupaten Trenggalek terdiri dari sawah irigasi teknis seluas 3.758 ha, sawah
setengah teknis seluas 3,291 ha dan sawah tadah hujan seluas 993 ha. Produksi padi
sawah tahun 2011 mengalami penurunan sebesar 4,97 persen dibandingkan tahun
2010 dengan rata-rata produksi 58,17 kw/ha. Selain padi hasil pertanian di
Kabupaten Trenggalek yang potensial adalah jagung, ubi kayu, ubi-ubian, kacang
tanah dan kacang kedelai. Produksi ubi kayu terus mengalami peningkatan sampai
tahun 2011 sebesar 350.463 ton dengan kenaikan produksi 6,8% dibandingkan
produksi tahun sebelumnya.? Pengembangan tanaman perkebunan di Kabupaten
Trenggalek dituntut untuk tetap memperhatikan keseimbangan aspek ekonomi,
ekologi dan social yang merupakan indicator pengelolaan sumber daya perkebunan
dan kehutanan yang lestari.

Pemberdayaan merupakan suatu proses yang pada hakikatnya bertujuan untuk
terwujudnya perubahan. Oleh karena itu, mulai dari titik mana kita melihat bahwa
individu tergerak ingin melakukan suatu sikap dan perilaku kemandirian,
termotivasi, dan memiliki ketrampilan yang diperlukan untuk melaksanakan
pekerjaan dalam rambu-rambu nilai/norma yang memberikannya rasa keadilan dan
kedamaian dalam mencapai tujuan bersama untuk kesejahteraan. Dalam kaitannya
dengan kehidupan masyarakat yang dinamis, pemberdayaan lebih merupakan suatu
upaya untuk memberikan kemampuan sekaligus kesempatan kepada masyarakat
untuk ikut berperan aktif dalam proses pembangunan.

Desa Siki secara topografi merupakan daerah pegunungan dengan mayoritas

penduduknya berprofesi sebagai petani sebagaimana umumnya desa-desa daerah

?Badan Pusat Statistik Kabupaten Trenggalek, Kabupaten Trenggalek Dalam Angka 2016



pegunungan di Jawa. Daerah tersebut merupakan daerah dengan berbagai macam
lahan yaitu lahan tegalan, lahan perhutani, lahan kering, lahan sawah dan lahan
pemukiman. Kondisi alam Siki yang kurang kondusif bagi pengembangan
pertanian persawahan, mengharuskan masyarakat untuk mengelola lahan kering.
Hal ini terjadi karena kurang tersedianya air ketika musim kemarau, sehingga
masyarakat lebih memilih mengembangkan pola-pola lahan kering atau lahan
tegalan.?

Komoditas Desa Siki ditanami berbagai tanaman antara lain, pertama,
Tanaman Pangan seperti padi lahan kering, padi hibrida, padi non hibrida, jagung
hibrida, ubi kayu dan kedelai. Kedua, Tanaman Hortikultura seperti Alpukat,
Pisang, Blimbing, Durian, Mangga dan Pete. Ketiga, Tanaman Perkebunan seperti
Janggelan, Kakao, Nilam, Kelapa, Salak dsb. Keempat, Tanaman Kehutanan
seperti Jati, Akasia, Mahoni, Sengon laut, Wanafarma, Tanaman Penguat dan teras
dan Kelima, peternakan yakni Sapi, kambing dan ayam.

Batas wilayah Desa Siki adalah Sebelah Utara Desa Sidomulyo dan Desa Joho
Kecamatan Pule, Sebelah Barat Desa Manggis dan Desa Tangkil Kecamatan
Panggul, Sebelah Selatan Desa Petung dan Desa Cakul dan Sebelah Timur Desa
Dongko. Luas wilayah Desa Siki 1.500.215 m2. dari luas wilayah tersebut
pemanfaatannya adalah sebagai berikut sawah 219,760 Ha, Tegalan 185,500 Ha,
pemukiman 17,240 Ha, perkantoran 0,500 Ha, Hutan 825,000 Ha, Curah Hujan

<1500 mm/tahun dan Temperatur 31 C.*

3Data Demografi Desa Siki 2016
“Data Demografi Desa Siki,



Pemanfaatan kawasan Desa Siki lebih banyak kawasan sawah, tegalan dan
hutan daripada pemukiman. Hal ini menunjukkan bahwasannya Desa Siki
merupakan desa yang banyak memproduksi hasil pertaniannya. Akan tetapi ada isu
permasalahan yang dialami petani Desa Siki yakni pertama, mereka kurang
mengerti cara penanaman, perawatan dan pemanfaatan yang baik, jadi 10 tahun
yang lalu ketika cengkeh yang merupakan potensi terbesar di Siki menurun akibat
penyakit, masyarakat membiarkan saja dan langsung berganti ke tanaman Nilam.®
Dan pada saat itu petani yang dulunya menanam cengkeh beralih ke Nilam. Pada
2011 Nilam juga mengalami penurunan, kemudian petani menggantinya dengan
Janggelan.® Permasalahan yang kedua, pada tahun 2011-sekarang Janggelan yang
merupakan hasil pertanian terbesar di Desa Siki yang sangat digemari masyarakat
karena panennya yang sangat cepat hanya kisaran 3 bulan saja janggelan bisa
dipanen, masyarakat langsung menjual hasil panen Janggelan kepada tengkulak
karena masyarakat beranggapan panen cepat dan uang bisa langsung didapat tidak
peduli harga yang diberikan tengkulak sangat murah, hanya 2500/kg janggelan
kering. Permasalahan ketiga masyarakat belum bisa mengelola hasil pertanian
janggelan untuk memperoleh hasil yang maksimal serta kurangnya keterampilan
masyarakat untuk mengelola hasil pertanian janggelan menjadi barang yang lebih
bernilai dan mampu meningkatkan nilai jual yang lebih tinggi.” Mereka hanya
mengandalkan menjual mentah hasil pertanian kepada tengkulak, hal inilah yang

menjadi ketidakberdayaan masyarakat Siki.

SHasil wawancara dengan Panijo, Marno, Mungi, Istiqgomah pada tanggal 18 Oktober 2017
®Hasil dari Analisa Sejarah bersama Anggota Yasinta, 24 November 2017 di rumah mbah Painem
"Hasil wawancara dengan Jarwati ketua KWT Dahlia



Menurut Kadarsan, untuk memperoleh pendapatan yang memuaskan, seorang
petani perlu memiliki dan atau menguasai faktor produksi yang diperlukan, dengan
jumlah yang semaksimal mungkin dengan kombinasi yang setepat mungkin.
Seringkali petani dihadapkan pada permasalahan bagaimana mengkombinasikan
faktor-faktor produksi yang dimilikinya secara tepat dan efisien untuk
menghasilkan produksi maksimal sehingga keuntungan tertinggi dapat tercapai.

Kelompok Wanita Tani Dahlia yang ada di Desa Siki kecamatan Dongko
kabupaten Trenggalek ini sudah lama dibentuk, namun tidak ada perkembangan
dalam mengelola budidaya tanaman janggelan maupun cara mengangani pasca
panennya.® Kenyataannya sampai saat ini, keberadaan kelompok tersebut belum
bisa meningkatkan penghasilan anggotanya. Sementara banyak hal yang
seharusnya dapat dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani misalnya, terkait dengan
pemasaran daun janggelan. Pemasaran hasil selama ini hanya dibeli oleh tengkulak
yang ada di Pasar dengan harga yang relatif murah. Janggelan kering batangan
dihargai dengan 2500/ kg dan jika hanya daun saja 8000/ kg.°

Tanaman cincau hitam atau Janggelan banyak menyimpan manfaat selain
digunakan untuk bahan makanan janggelan juga dapat digunakan sebagai obat.
Bagian janggelan yang dapat digunakan adalah bagian daun dan bagian batangnya
yang dapat menghasilkan ekstrak gel cincau yang lebih banyak. Pembudidayaan
tanaman ini sangat mudah karena tidak memerlukan pemeliharaan secara khusus,

karena setelah berumur 3 — 4 bulan tanaman bisa dilakukan pemanenan pertama

8Hasil wawancara dengan Wiwik, pada 18 Oktober
® Hasil wawancara dengan Parjo, petani Janggelan pada tanggal 18 Oktober 2017 14:00 di lahan
perhutani



dengan cara memotong sebagian tanaman menggunakan sabit sehingga bagian yang
tertinggal dapat tumbuh kembali. Tanaman cincau hitam yang telah dipanen
selanjutnya dikeringkan dengan cara menghamparkannya di atas permukaan tanah,
sehingga warnanya berubah menjadi coklat tua. Tanaman yang telah kering ini
merupakan bahan baku utama pembuatan cincau hitam atau dapat disebut dengan
simplisia cincau hitam.’® Secara umum, kandungan zat gizi daun cincau hitam

setiap 100 g bahan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.1
Kandungan Gizi Cincau Hitam Sebagai Minuman Herbal Fungsional

Komposisi Zat Gizi Daun Hitam Jumlah

Energi (kkal) 122 kilokalori

Protein (g) 6 gram

Lemak (Q) 1 gram

Karbohidrat (g) 26 gram

Kalsium (mg) 100 miligram

Fosfor (mg) 100 miligram

Besi (mg) 3.30 miligram

Vitamin A (SI) 10750 satuan ukur

Vitamin B1 (mg) 80 miligram

Vitamin C (mg) 17 miligram

Air (9) 66 gram

Bahan yang dapat dicerna (%) 40

Sumber: Widyaningsih T.D. 2007. Olahan Cincau Hitam. Trubus Agrisarana.

Surabaya

Herbal cincau hitam pada penelitian sebelumnya ditemukan dapat digunakan
untuk obat anti inflamasi, obat demam, obat diabetes, obat radang lambung, obat
penyakit hipertensi, obat keracunan akibat seafood, obat sakit typhus, mengatasi
permasalahan otot, efektif untuk kanker, mematikan sel tumor, mengatasi diare,

pencegah osteoporosis. mengobati tekanan darah tinggi, diabetes dan penyakit

103etyorini A. Efek Antihipertensi Tablet Effervescent Herbal Cincau Hitam (Mesona palustris BI.)
Secara In Vivo pada Tikus Putih (Rattus norwegicus). Skripsi. Universitas Brawijaya. Malang
2012.



gangguan hati. Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan bahwa kandungan
senyawa fenol yang ada pada cincau hitam berkontribusi pada aktivitas antioksidan
den efekscavenging pada radikal bebas. Penelitian yang dilakukan oleh Chou yakni
aktivitas antioksidan dari senyawa fenol yang diisolasi dari cincau hitam jenis
Mesona procumbens Hemsl. Ditemukan beberapa senyawa fenol antara lain
protocatechuic acid, p- hidroxybenzoic acid, vanillic acid, caffeic acid (CA) dan
syringic acid. Hasil penelitian menunjukkan bahwa senyawa fenol berperan penting
terhadap aktivitas antioksidan pada ekstrak cincau hitam dan senyawa CA dari
ekstrak tersebut menunjukkan yield dan aktivitas antioksidan paling tinggi.*
Adanya senyawa aktif polifenol mampu melindungi kerusakan DNA pada limfosit
manusia yang terkena hidrogen peroksida dan iradiasi sinar UV. Cincau hitam
dilaporkan dapat digunakan sebagai penurun panas dalam, demam, sakit perut
(perut mual), diare, batuk, sariawan, pencegah gangguan pencernaan dan penurunan
tekanan darah tinggi. Sehingga, cincau hitam merupakan alternatif bahan
fungsional yang dapat dikembangkan menjadi produk-produk fungsional lainnya.
Selain itu, manfaat cincau hitam yang sering ditambahkan ke dalam makanan
atau minuman juga memiliki kandungan nutrisi dan gizi yang cukup bagus. Serat
larut air yang tinggi (soluble dietary fiber), mineralnya cukup banyak dan baik bagi

tubuh. Dalam 100 gram cincau hitam memiliki kandungan:

Tabel 1.2
Kandungan Ekstrak Dalam Cincau Hitam
Lemak 1 gram
Protein 6 gram

"L ai L.S., Chou S.T., and Chao W.W., 2001. Studies on the Antioxidative Activities of Hsian-tsao
(Mesona procumbens Hemsl) Leaf Gum. Journal Agriculture Food Chemistry. Vol 49 (2): 963-
968



Kalori 122

Vitamin A dan C Rendah

Flavoid 1,34%

Fenol 17,3%

Asam kafeat 50,14 ppm

Steroid 0,2%

Sumber: Widyaningsih T.D. 2007. Olahan Cincau Hitam. Trubus Agrisarana.

Surabaya

Cincau hitam juga sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh, ini beberapa
manfaat cincau yaitu menjaga penvernaan agar dapat bekerja dengan baik,
mengatasi panas dalam, mengatasi sembelit, obat perut kembung, mengatasi diare,
sebagai obat malaria, mengobati darah tinggi, obat batuk, meawan tumor dan
kanker, resiko terkena diabetes dan penyakit kardiovaskuler (jantung atau stroke)
lebih rendah dan baik juga dikonsumsi bagi orang yang tengah diet.

Tanaman janggelan sebagai salah satu andalan sumber tambahan pendapatan
masyarakat di Siki selama ini belum dikembangkan potensinya secara optimal,
Penghasilan para petani Janggelan tidak sebanding dengan biaya operasional
pertaniannya seperti kebutuhan pupuk, pestisida, dan biaya upah sewa buruh.
Sistem budidaya tanaman janggelan juga masih sederhana artinya belum dikelola
dengan baik dan benar, padahal sistem budidaya ini sangat mempengaruhi kualitas
daun. Biasanya mereka menanam disela-sela tanaman pokok seperti singkong atau
dibiarkan tumbuh bersama rumput, tanpa perawatan.

Petani di Desa Siki tidak benar-benar merawat janggelan dengan baik pasalnya
masih banyak tanaman janggelan yang tumbuh bersama dengan rumput, petani
hanya memberikan pupuk kemudian jika sudah tumbuh bunganya janggelan

langsung di potong hanya kisaran 3-4 bulan janggelan sudah bisa di panen.?

2Hasil Wawancara dengan Jami, dirumahnya



Setelah panen janggelan yang sudah dipotong di jemur kemudian di serahkan pada
tengkulak. Tanaman janggelan sebagai salah satu andalan sumber pendapatan
masyarakat di Desa Siki, dari hasil panen janggelan yang ada jika dikurangi dengan
pengeluaran pertanian hasilnya tidak seimbang, seperti keluarga bapak Jiwo.

Tabel 1.3
Data Penghasilan Janggelan

Nama Kepala keluarga: Jiwo Rt 05

Jenis pendapatan Satuan Jumlah
Janggelan kering 2,5 kw/4 bulan. 1kg 2500 | Rp. 625,000
Daun Janggelan 10 kg/ 4 bulan. 1kg 8000 | Rp. 80,000
Total pendapatan Rp. 705,000
Jenis pengeluaran

Pupuk 2 bulan 1x 150,000 Rp. 300,000
Pestisida 2 bulan 1x 100,000 Rp. 200,000
Buruh 2 orang/ bulan 40,000 Rp. 320,000
Total Pengeluaran Rp. 820,000
Saving:

Pendapatan- pengeluaran

Rp. 705,000-Rp. 820,000

=Rp. 115,000

(jJumlah pengeluaran lebih besar dari jumlah

pendapatan)

Diolah dari: Wawancara dengan Keluarga bapak Jiwo

Meskipun jumlah pengeluaran untuk kebutuhan janggelan lebih besar daripada
jumlah pendapatan tetapi keluarga bapak jiwo masih tetap menanam janggelan
karena janggelan lebih cepat panenya daripada Padi dsb, selain itu, bapak jiwo juga
menanam singkong di sela-sela janggelan. Hasil pertanian lahan perhutani dengan
luasan ¥4 Ha atau 250 meter persegi bisa menghasilkan panen janggelan sebanyak
2,5 KW untuk janggelan kering. Hasil dari janggelan kering tersebut langsung
dijual pada tengkulak dengan harga 2500/ kg. Jumlah tanaman janggelan rata-rata
sebanyak 100 lebih, 1 baris janggelan bapak jiwo berjumlah 15 tanaman janggelan

dengan 1 lobang tanaman berisi 5-6 janggelan.
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Adanya problematika diatas yang dialami masyarakat terutama petani
menyebabkan timbulnya kemiskinan petani. Kemiskinan akan terus berkembang
jika tidak diberantas. Kemiskinan bukan diciptakan oleh orang miskin, tetapi
diciptakan oleh tatanan sosial-ekonomi, maka kemiskinan dapat atasi melalui
pemberdayaan masyarakat untuk merubah kondisi masyarakat menjadi lebih baik.

Kondisi masyarakat Desa Siki yang mayoritas sebagai petani belum bisa
merasakan kesejahteraan walaupun produktifitas hasil pertaniannya tinggi karena
harga hasil panen lokal yang sangat murah.*® Dari potensi lokal yang ada di Desa
Siki, kebanyakan masih dijual mentah dengan harga yang rendah. Maka fasilitator
bersama masyarakat dan Kelompok Tani Wanita (KWT) Dahlia akan melakukan
pendampingan untuk meningkatkan nilai tambah hasil pertanian dalam rangka
memajukan perekonomian masyarakat terutama dalam meningkatkan pendapatan
petani.

Tujuan Pengembangan masyarakat yaitu mampu merubah keadaan
sebelumnya dan meningkatkan kondisi kesejahteraan atau taraf hidup masyarakat
terutama pada lingkungan komunitas bersangkutan. Pada dasarnya ada hubungan
timbal balik antara pola perilaku sosial dengan kondisi lingkungan. Pola perilaku
sosial dipengaruhi oleh karakteristik kualitas lingkungan dan sebaliknya pola
perilakunya juga mempengaruhi karakteristik dan kualitas Lingkungan.**

Kajian ini menekankan peningkatan perekonomian masyarakat anggota

Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia dengan mengoptimalkan Janggelan dari

18Hasil wawancara dengan Paijo pada 18 November dirumahnya
14 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
1998), hal. 227.



11

segi pengolahan pasca panen, sehingga masyarakat mampu mencapai tingkat
keberdayaan yang tinggi melalui kegiatan mengelola hasil panen janggelan
bertujuan untuk melakukan pemberdayaan agar kelompok wanita tani meningkat
pengetahuan, ketrampilannya.

Penelitian ini menjadi penting karena penelitian ini ditujukan pada penyelesaian
permasalahan rendahnya pendapatan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia di
Desa Siki Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek.

B. Rumusan Masalah

Adanya problematika diatas yang dialami masyarakat terutama petani
menyebabkan timbulnya kemiskinan petani. Kemiskinan akan terus berkembang
jika tidak diberantas. Kemiskinan bukan diciptakan oleh orang miskin, tetapi
diciptakan oleh tatanan sosial-ekonomi, maka kemiskinan dapat atasi melalui
pemberdayaan masyarakat untuk merubah kondisi masyarakat menjadi lebih baik.
1. Faktor apa yang menyebabkan rendahnya pendapatan petani Desa Siki ?

2. Bagaimana strategi yang efektif dalam meningkatkan pendapatan masyarakat
melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia Desa Siki?

3. Bagaimana hasil yang dicapai dalam pengoptimalan janggelan di Desa Siki?

C. Tujuan Penulisan
Sedangkan tujuan dalam pemberdayaan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui Faktor apa yang menyebabkan rendahnya pendapatan
petani Desa Siki

2. Untuk menjelaskan strategi yang efektif untuk meningkatkan pendapatan

masyarakat melalui Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia Desa Siki
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3. Untuk mengetahui hasil yang dicapai dalam pengoptimalan janggelan di Desa
Siki
D. Manfaat Penulisan
Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian ini diharapkan memiliki
manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Sebagai tambahan referensi tentang pengetahuan yang berkaitan dengan
program studi Pengembangan Masyarakat Islam.
b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
program studi Pengembangan Masyarakat Islam, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya.
2. Secara Praktis
a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan awal informasi penelitian
yang sejenis
b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi
mengenai upaya dalam memecahkan masalah kurangnya pendapatan
petani dengan mengembangkan pengelolahan teknologi pasca panen di
Desa Siki.
E. Strategi Pemberdayaan
1. Analisa Pohon Masalah
Fokus pemberdayaan ini melibatkan partisipasi dari masyarakat Desa Siki
dan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia sebagai subjek dampingan.

Partisipasi ini dilakukan dalam setiap proses pengorganisasian dilapangan,
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mulai dari pemetaan awal, penentuan masalah, mencari solusi, pelaksanaan aksi
hingga proses evaluasi dan refleksi dalam upayameningkatkan perekonomian
atau pendapatan petani di Desa Siki. Sehingga seluruh subjek dampingan
mampu mengambil peran masing-masingdalam segala proses pemberdayaan
dengan harapan terciptanya masyarakat ahli yang mampu melakukan perubahan
sosial untuk permasalahan yang mereka hadapi dan agar mereka bisa
menyadarkan masyarakat yang lainnyadan mengajak masyarakat untuk
melakukan perubahan dengan mandiri setelah proses pendampingan ini selesai.
Berikut ini adalah fokus penelitian dan pendampingan yang digambarkan dalam
analisa pohon masalah tentang rendahnya perekonomian masyarakat yang
berdampak pada kesejahteraan hidup masyarakat Desa Siki Kecamatan Dongko

Kabupaten Trenggalek sebagai berikut:
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Bagan 1.1
Analisis Pohon Masalah
Terjadinya kermizkanan Eurang terpermbunya
ebatuhan masyvarakat
_ Harga Akzes pasar
janggelan yang
relatif murak

t t

Fendalmya Pendapatan Mvasvarakat Petam Desa Sila

Belum tarkeolahnya Belum ada kelompok Belim ada
ha=i] pamen uzaha vang kebijakan desa vanz
Janggelan mmaﬁga.‘n.[ berpihak pada

pengolzhan pasea pengelahan pasea
panen jangzelan panen janzzelan
Euranzma Belun ada yang Belur ada yans
pamahamen dan TIETECT ST EIT menszdvokasi
ketramamlan kelompok dalam mmenlaya
masyarakat uatok METanSEm kebijakan vangs
mengermbangican pengolahan pasca berpihak pada
hazil panan panen janggelan peneclahan pasea
Jangzzelan panen jangzelan
Belum ada Balum ada vang Belum ada yang
pelatihan untuk kelompok pengolahan pasca
mengembangian menangam panen janzgalan
hasil pansn pengolzhan pasca
Jenzzalan panan jznggelan

Sumber : Diolah dari hasil Pelaksanaan FGD bersama Kelompok Wanita Tani

Problematika yang tampak dari pohon masalah diatas yaitu
Rendahnya perekonomian atau pendapatan masyarakat, terutama petani yang
disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan keterampilan petani untuk

mengelola hasil panen lokal agar menjadi barang yang mempunyai nilai jual



15

lebih tinggi. Kurangnya pengetahuan dan ketrampilan masyarakat tersebut
disebabkan belum adanya pendidikan dan pelatihan tentang pengolahan hasil
panen lokal yang bisa mendukung peningkatan perekonomian masyarakat.
Selama ini hasil panen hanya sebatas di konsumsi sendiri dan dijual dipasar
maupun tengkulak dengan harga yang relatif murah. Pengetahuan masyarakat
tentang pengolahan pascapanen juga disebabkan oleh kurangnya pendidikan
kepada petani tentang pengolahan pasca panen hasil pertanian. Hal ini terjadi
dikarenakan belum ada yang mengorganisir pendidikan masyarakat baik dari
pemerintah desa, kelompok tani maupun dari petani sendiri. Pendidikan selama
ini yang ada di Desa Siki lebih pada tata cara bercocok tanam yang baik agar
bisa memperoleh hasil yang maksimal, tetapi belum ada yang menfasilitasi
pendidikan tentang pengolahan pascapanen untuk peningkatan nilai jual
belinya.

Pengolahan hasil panen untuk meningkatkan pendapatan petani bisa dilakukan
jika ada sebuah kelompok atau lembaga yang menangani dan menjalankan
aktifitas kelola hasil panen. Namun di Desa Siki sendiri belum ada gerakan
ataupun kelompok yang berinisiatif untuk mulai berinovasi dalam bidang
pertanian, yaitu melalui pengolahan hasil panen lokal menjadi produk baru.
Produk baru tersebut tentunya produk yang bisa dijual dengan harga yang
relatif tinggi, dibandingkan dengan hanya menjual mentah saja.

Belum ada kebijakan desa yang berpihak pada pengolahan pasca panen
janggelan, dari tahun 1972 sampai sekarang masyarakat belum pernah menjual

olahan janggelan, pasalnya masyarakat belum mengetahui bagaimana cara
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pembuatan ataupun cara memasarkan olahan janggelan, dari aparat desa juga
belum ada kebijakan untuk menangani hasil pertanian janggelan pasca panen,
jadi masyarakat belum ada yang menggerakkan untuk mengelola janggelan.
Dari permasalahan yang telah diketahui, bahwa rendahnya pendapatan
masyarakat sebenarnya merupakan kejadian yang harus segera diatasi. Karena
rendahnya pendapatan masyarakat hanya akan menyebabkan berbagai masalah di
masa yang akan datang baik terhadap keluarga petani maupun terhadap masyarakat

Desa Siki.

2. Analisa Pohon Harapan

Dari faktor penyebab rendahnya perekonomian atau pendapatan petani di Desa
Siki tersebut, selama ini belum ada pihak yang melakukan upaya penanganan
masalah baik dari pihak desa, kelompok maupun para petani karena belum ada
kesadaran dari petani untuk melakukan upaya peningkatan perekonomian atau
pendapatan petani melalui pengolahan hasil pertanian lokal. Petani hanya
memperoleh penghasilan dari hasil panen yang dijual pada tengkulak dengan harga
yang murah tanpa melakukan penangana pascapanennya. Upaya pemecahan
masalah untuk meningkatkan perekonomian petani yang tergambar dalam analisa

pohon harapan atau hirarki analisa tujuan sebagai berikut:
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Bagan 1.2
Analisis Pohon Harapan
Barkurangnya tingkat Tearpermhinya
Joermiskanan kebutuhan masyaralkat

Milai jual hislalul
jangeelan tingel penjualan

online

Meninpkatima Pandapatan Masyarakat Petam Desa Sika

Tearkeolalora ha=il Adanyz kelompok Adanya kebijakan
panen jansgelan usaha yang deza vang berpahal
menansan pada pengolahan
pengclahan pasca Pasca panen
panan jangzelan janggelan
1 t )
Meamingkatrma Ads vang Adavang
pamahaman dan IMEnEOrEanisiT mengadvolasi
ketrampilan kelormpok dalamm mmenlnya
masyarakat untok IMENENEENE kebijakan yang
mengembangian pengelahan pasca berpihak pada
haszil panen panen janggelan pengolahzn pasea
Janzzalan panen jangzelan
t 1 1
Ad=ma Ada yang Ads vang
pendidikam dan menginiziasi mangirsias
palatihan untuk kelompok pengolahan pasca
mengembangkan menangani panen janzgelan
hz=il pansn pangolzhan paszca
jangzalan panen jang

Sumber : Diolah dari Hasil Pelaksanaan FGD bersama Kelompok Wanita Tani
Dari paparan problem pada pohon masalah diatas, maka peneliti dan
masyarakat membuat analisa tujuan untuk merumuskan bersama tahapan-tahapan
yang akan dilakukan dalam proses pendampingan ini. Tujuan dari pendampingan

petani dan Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia dalam mengatasi rendahnya
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perekonomian dan pendapatan petani di Desa Siki di tunjang oleh beberapa tujuan

dasar lainnya. Faktor yang dibutuhkan untuk mecapai tujuan tersebut yaitu:

1.

Ada yang menginisiasi pendidikan untuk memberikan pemahaman kepada
petani dalam mengelola hasil panen lokal agar menjadi barang yang
mempunyai nilai jual lebih tinggi. Faktor penunjang ini sangat dibutuhkan
untuk menyadarkan masyarakat akan pentingnya pengolahan hasil panen
dalam peningkatan pendapatan petani. Sehingga petani tidak mengalami
ketergantungan kepada para tengkulak dalam pemasaran hasil panennya tetapi
mempunyai kemampuan untuk mengelola hasil panen secara mandiri. Ada
yang menginisiasi pembentukan kelompok usaha bersama dalam pengolahan
hasil panen lokal. Hal ini menjadi awal terbentuknya wirausaha bersama
kelompok yang nantinya dapat dikembangkan menjadi wirausaha yang lebih
besar. Kelompok usaha ini merupakan wadah pengembangan keterampilan dan
kemampuan petani untuk mengolah hasil panen serta menjadi wadah untuk
melakukan perubahan secara berkelanjutan sehingga dapat memunculkan
kelompok baru yang lebih ahli dan kreatif dalam mengupaya adanya perubahan
yang lebih baik.

Ada yang menginisiasi pelatihan keterampilan dalam pengolahan hasil panen
menjadi produk olahan yang bernilai jual ekonomis. Faktor penunjang ini
dibutuhkan untuk memberikan keterampilan pada petani dalam mengelola
hasil panen menjadi produk yang bisa memberikan sumbangsih dalam
peningkatan pendapatan keluarga petani khususnya Kelompok Wanita Tani

Dahlia.
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Ada yang mengadvokasi munculnya kebijakan yang berpihak pada pengolahan

pasca panen Janggelan, ketika kebijakan ini sudah ada dan berpihak pada

pengolahan pasca panen janggelan maka masyarakat akan mulai berlomba-

lomba belajar mengola janggelan. Dengan adanya kebijakan ini diharapkan

pemerintah desa mampu membantu masyarakat yang masih belum mengetahui

cara pengolahan janggelan.
3. Analisa Strategi Program

Berdasarkan data analisis masalah dan analisis tujuan diatas, maka strategi
program yang disusun untuk pemecahan masalah dan tujuan, sebagaimana

terurai dalam matrik berikut.

Tabel 1.4
Analisis Strategi Tindakan
NO Problem Harapan Strategi
01 Kurangnya Meningkatnya Membangun
pemahaman pemahaman masyarakat kesadaran dan
masyarakat untuk untuk mengembangkan | pemahaman kelompok
mengembangkan hasil panen janggelan wanita tani dalam
hasil panen janggelan pengolahan hasil
panen janggelan
02 Kurangnya Meningkatnya Pelatihan pengolahan
ketrampilan ketrampilan masyarakat hasil panen dan
masyarakat untuk untuk mengelola hasil wirausaha untuk
mengelola hasil panen janggelan meningkatkan
panen janggelan pendapatan
masyarakat
03 Belum ada yang Ada yang Adanya kelompok
mengorganisir mengorganisir wirausaha bersama
kelompok dalam kelompok dalam dalam pengolahan
menangani menangani pengolahan hasil panen untuk
pengolahan pasca pasca panen janggelan meningkatkan
panen janggelan pendapatan
masyarakat




Bagan 1.3
Rencana Strategi Tindakan
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Tujuan akhir
(goal)

Meningkatkan pendapatan Kelompok Wanita Tani Dahlia
dengan pengolahan pasca panen Janggelan

Tujuan Menciptakan Ketrampilan Kelompok Wanita Tani Dahlia
(Purpose)
Hasil
Terkelolanya Adanya Adanya
(Resultioutput) hasil panen kelompok usaha kebijakan desa
janggelan yang dalam yang berpihak
dapat menangani pada pengolahan
meningkatkan pengolahan pasca panen
perekonomian pasca panen janggelan
masyarakat janggelan
Kegiatan 1.1mengadakan 2.1 3.1

pelatihan
pengolahan pasca

pengorganisasian
Kelompok Wanita

pengorganisasian
Kelompok Wanita
Tani Dahlia

panen Janggelan Tani Dahlia
1.1.1 persiapan 2.1.1FGD
alat dan persiapan

pengorganisasian

1.1.2. koordinasi
dengan
narasumber dan
peserta pelatihan

2.1.2 kordinasi
dengan Kelompok
Wanita Tani
Dahlia

3.1.1FGD
persiapan
pendampingan
advokasi

3.1.2 kordinasi
dengan
pemerintah desa

1.1.3. pelaksanaan
pelatihan

2.1.3. penyusunan
program kerja

1.1.4. evaluasi
pelaksanaan
pelatihan

2.1.4. monitoring
dan evaluasi

3.1.3 pelaksanaan
advokasi
masyarakat
bersama dengan
pemerintah desa

3.1.4. monitoring
dan evaluasi
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Dengan adanya kerangka berfikir tersebut, akan menjadikan proses
pendampingan petani dan Kelompok Wanita Tani Dahlia mejadi lebih jelas dan
terarah. Sehingga dapat mencapai tujuan utama melalui tahapan-tahapan analisis
yang sesuai dengan konteks problem, harapan dan kondisi yang ada di masyarakat.
Selain itu juga, dari kerangka berfikir tersebut, akan memudahkan peneliti
dalam mengorganisir dan melakukan semua setiap prosesnya bersama

masyarakat hingga pada tahapan evaluasi untuk proses yang berkelanjutan.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika adalah salah satu unsur penelitian yang sangat penting agar
penulisan hasil penelitian bisa terarah. Sistematika penulisan skripsi secara
keseluruan terdiri dari 1X BAB, yang dapat diuraikan sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini peneliti memaparkan tentang latar belakang masalah yang terjadi di
lokasi dampingan termasuk juga fokus riset pendampingan atau rumusan masalah,
tujuan dan manfaat riset pendampingan, strategi pemberdayaan dan juga
sistematika pembahasan bab per bab dari skripsi.
BAB Il KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT
Pada bab ini peneliti membahas tentang teori-teori yang relevan dengan tema
penelitian yang diangkat.
BAB Il : METODE PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF
Pada BAB ini peneliti sajikan untuk mengurai paradigma penelitian sosial yang

bukan hanya menyikap masalah sosial secara kritis dan mendalam, akan tetapi aksi
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berdasarkan masalah yang terjadi secara nyata di lapangan bersama-sama dengan
masyarakat secara partisipatif.

BAB IV GAMBARAN KEHIDUPAN DESA SIKI

bab ini memberikan gambaran umum tentang lokasi riset dampingan. Dalam bab
ini dijelaskan tentang profil Desa Siki secara geografis, monografi Desa Siki,
keadaan sosial budaya masyarakat, adat istiadat dan yang paling penting yaitu
keadaan perekonmian masyarakat dan menjelaskan kondisi pertanian janggelan
Desa Siki. Begitupula pemaparan profil subyek dampingan, yaitu Kelompok
Wanita Tani Dahlia.

BAB V PROBLEMATIKA MASYARAKAT DESA SIKI

Pada bab ini membahas tentang analisa situasi problematika yang terjadi di Desa
Siki, meliputi rendahnya perekonomian (pendapatan) petani di Desa Siki, hilangnya
potensi lokal, dan kurangnya ketrampilan petani dalam pengolahan pasca panen.
BAB VI PROSES PENGORGANISASIAN

bab ini membahas tentang dinamika proses pengorganisiran yang meliputi:
koordinasi dengan pemerintah desa dan Kelompok Wanita Tani (KWT) dan
melakukan Research bersama petani. Di dalamnya juga menjelaskan proses diskusi
bersama masyarakat dengan menganalisis masalah dari beberapa temuan.

BAB VII PROSES AKSI

Pada bab ini peneliti membahas tentang proses aksi pendampingan masyarakat di
Desa Siki melalui berbagai program yaitu penyadaran dan pendidikan bersama

Kelompok Wanita Tani dalam pengolahan pascapanen, membentuk kelompok
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usaha bersama dan membangun wirausaha untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat.

BAB VIII CATATAN REFLEKSI

Bab ini berisi tentang analisis pendamping terhadap subjek dampingan serta
Refleksi Teoritis dan Refleksi Metode Penelitian dimana peneliti menguraikan hasil
refleksi terhadap perubahan dan hasil dari sebuah proses pendampingan.

BAB IX KESIMPULAN

Pada BAB terakhir ini berisi tentang kesimpulan, saran dan rekomendasi dari proses

riset dampingan yang telah ditulis dalam skripsi.



BAB I1
KAJIAN TEORI DAN PENELITIAN TERKAIT
A. Teori Pemberdayaan

Pemberdayaan berarti menyediakan sumber daya, kesempatan, pengetahuan
dan ketrampilan dalam rangka meningkatkan kemampuan warga miskin untuk
menentukan masa depannya sendiri dan berpartisipasi dalam kehidupan
masyarakatnya.’® Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana
masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki
situasu dan kondisi diri sendiri.'® Pemberdayaan hanya bisa terjadi apabila
warganya ikut berpartisipasi.

Carlzon dan Macauley sebagaimana di kutip oleh Wasistiono mengemukakan
bahwa yang dimaksud dengan pemberdayaan adalah sebagai berikut:
“membebaskan seseorang dari kendali yang kaku, dan memberi orang kebebasan
untuk bertanggung jawab terhadap ide-idenya, keputusan-keputusannya dan
tindakan-tidakanya.”'” Pemberdayaan adalah langkah atau proses mengupayakan
unsur-unsur  keberdayaan dalam masyarakat sehingga mereka mampu
meningkatkan harkat dan martabat dan keluar dari sebuah ketergantungan yang
mengkondisikan mereka dalam perangkap kemiskinan dan keterbelakangan, atau
dengan istilah lain memandirikan masyarakat.'® Menurut Sumodiningrat dan

Gunawan Pendekatan utama dalam konsep pemberdayaan adalah bahwa

1>Nanih Machendrawati, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi,
Strategi, sampai Tradisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), hal. 43

18James A. Cristenson, Jerry W. Robinson, Community development in perspective, (Jr Ames: loa
State Univercity Press, 1989). Dapat diakses di wikipedia.org

7 Risyanti Riza, Roesmidi, Pemberdayaan Masyarakat, (Sumedang: Alga Print Jatinangor, 2006)
18 Anwar, Manajemen Pemberdayaan Perempuan (Bandung: Alfabeta, 2007), hal.
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masyarakat tidak dijadikan objek dari berbagai proyek pembangunan, tetapi
merupakan subjek dari upaya pembangunannya sendiri. Berdasarkan konsep
demikian, maka pemberdayaan masyarakat harus mengikuti pendekatan sebagai
berikut pertama, upaya itu harus terarah. Ini yang secara populer disebut
pemihakan. Kedua, program ini harus langsung mengikutsertakan atau bahkan
dilaksanakan oleh masyarakat yang menjadi sasaran. Ketiga, menggunakan
pendekatan kelompok, karena secara sendiri-sendiri masyarakat miskin sulit dapat
memecahkan masalah masalah yang dihadapinya.'®
Menurut Jim Ife, konsep pemberdayaan memiliki hubungan erat dua konsep
pokok yakni: konsep power (daya) dan konsep disadvanteged (ketimpangan).
Upaya pemberdayaan masyarakat perlu didasari pemahaman bahwa munculnya
ketidakberdayaan masyarakat akibat masyarakat tidak memiliki kekuatan
(powerless). Jim Ife mengidentifikasi beberapa jenis kekuatan yang dimiliki
masyarakat yang dapat digunakan untuk memberdayakan mereka.°
a. Kekuatan atas pilihan pribadi. Upaya pemberdayaan dilakukan dengan
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk menentukan pilihan pribadi
atau kesempatan untuk lebih baik
b. Kekuatan dalam menentukan kebutuhannya sendiri dengan mendampingi
mereka untuk merumuskan kebutuhannya sendiri
c. Kekuatan dalam kebebasan berekspresi dengan mengembangkan kapasitas

mereka untuk bebas berekspresi dalam bentuk budaya politik

19 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014
20 1fe, J.W, Community Development: Creating Community Alternatives-vision, Analisys and
Practice, (Melbourne: Longman, 2000). hal 27
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d. Kekuatan kelembagaan dengan meningkatkan aksebilitas terhadap
kelembagaan pendidikan, kesehatan, keluarga, keagamaan, sistem
kesejahteraan sosial, struktur pemerintah, media dan sebagainya.

e. Kekuatan sumber daya ekonomi dengan meningkatkan aksebilitas dan kontrol
terhadap aktivitas ekonomi

f.  Kekuatan dalam kebebasan reproduksi dengan memberikan kebebasan kepada
masyarakat dalam menentukan proses reproduksi.

Konsep pemberdayaan masyarakat jika ditelaah sebenarnya berangkat dari
pandangan yang menempatkan manusia sebagai subjek dari dunianya sendiri. Pola
dasar gerakan pemberdayaan ini mengamanatkan kepada perlunya power dan
menekankan keberpihakan kepada kelompok yang tak berdaya. Pemberdayaan
bersifat holistik berarti ia mencakup semua aspek. Untuk itu setiap sumber daya
lokal patut diketahui dan didayagunakan. Hal ini untuk menghindarkan masyarakat
dari sikap ketergantungan kepada segala sesatu.?!

Upaya pemberdayaan, seperti yang dikatakan Kartasasmita harus dilakukan
melaui tiga arah. Pertama, menciptakan suasana iklim yang memungkinkan potensi
masyarakat berkembang (enabling). Artinya setiap manusia atau setiap masyarakat
telah memiliki potensi, sehingga pada saat langkah pemberdayaan diupayakan agar
mendorong dan membangkitkan kesadaran masyarkat akan pentingnya
mengembangkan potensi-potensi yang telah dimiliki. Kedua, memperkuat potensi

atau daya yang dimiliki masyarakat (empowering). Artinya langkah pemberdayaan

21 Soetomo. 2006. Strategi-strategi Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta: Penerbit Pustaka
Pelajar. Ibid hal. 76-77
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diupayakan melalui aksi-aksi nyata seperti pendidikan, pelatihan, peningkatan
kesehatan, pemberian modal, informasi, lapangan Kkerja, pasar serta sarana
prasarana lainnya. Ketiga, melindungi masyarakat (protection). Hal ini berarti
dalam pemberdayaan masyarakat perlu diupayakan langkah-langkah yang
mencegah persaingan secara tidak seimbang serta praktek eksploitasi yang kuat
terhadap yang lemah, melalui keberpihakan atau adanya aturan atau kesepakatan
yang jelas dan tegas untuk melindungi golongan yang lemah.??

Langkah-langkah perencanaan program program itu setidak-tidaknya
mempunyai enam tahap. Pertama, tahap problem posing (pemaparan masalah) yang
dilakukan dengan mengelompokkan dan menentukan masalah-masalah dan
persoalan-persoalan yang dihadapi masyarakat, dengan memfasilitasi kegiatan
musyawarah atau diskusi dalam kelompok atau komunitas. Kedua, tahap problem
analysis (analisis masalah). Tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi
ruang lingkup permasalahan-permasalahan yang dihadapi masyarakat. Ketiga,
tahap penentun tujuan (aims) dan sasaran (objektives). Keempat, tahap action plans
(perencanaan tindakan). Tahap ini dilakukan dengan perencanaan berbagai aksi
untuk mencapai tujuan. Kelima, tahap pelaksanaan kegiatan. Tahap ini dilakukan
dengan mengimplementasikan langkah-langkah penembangan masyarakat yang
telah dirancang. Keenam, tahap evaluasi yang dilakukan secara terus menerus, baik

secara formal maupun informal .z

22 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat: Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2014), hal. 79
23 ibid hal. 84-86
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Pendekatan pembangunan yang bersifat top down tidak mencerminkan
keberpihakan pada kebutuhan masyarakat. Akibatnya, hasil dari program-program
pembangunan yang dilancarkan tidak berhubungan langsung dengan pemenuhan
kebutuhan mendasar masyarakat khususnya kalangan miskin, meskipun telah
menghabiskan biaya yang besar.?*

Definisi komprehensif di atas memberikan pemahaman bahwa social
entrepreneurship terdiri dari empat elemen utama yakni social value, civil society,
innovation, and economic activity.

a. Social Value. Ini merupakan elemen paling khas dari social
entrepreneurship yakni menciptakan manfaat sosial yang nyata bagi
masyarakat dan lingkungan sekitar.

b. Civil Society. Social entrepreneurship pada umumnya berasal dari inisiatif
dan partisipasi masyarakat sipil dengan mengoptimalkan modal sosial yang
ada di masyarakat.

c. Innovation. Social entrepreneurship memecahkan masalah sosial dengan
cara-cara inovatif antara lain dengan memadukan kearifan lokal dan inovasi
sosial.

d. Economic Activity. Social entrepreneurship yang berhasil pada umumnya
dengan menyeimbangkan antara antara aktivitas sosial dan aktivitas bisnis.
Aktivitas bisnis/ekonomi dikembangkan untuk menjamin kemandirian dan

keberlanjutan misi sosial organisasi.?®

24 ibid hal. 138

25 Irma Paramita Sofia, Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) Sebagai
Gagasan Inovasi Sosial Bagi Pembangunan Perekonomian, (Jurnal Universitas Pembangunan Jaya,
Volume 2, 2015), hal. 6
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B. Kewirausahaan sebagai Peningkatan Ekonomi

Salah satu upaya untuk memberdayakan potensi ekonomi umat serta
membangun sebuah masyarakat yang mandiri adalah melahirkan sebanyak-
banyaknya wirausahawan baru. Asumsinya sederhana, kewirausahaan pada
dasarnya adalah kemandirian, terutama kemandirian ekonomis, dan kemandirian
adalah keberdayaan.?® Istilah wirausaha atau wiraswasta adalah padanan kata dari
kata asing entrepreneurship. Pelakunya disebut wirausahawan, wiraswastawan
biasa juga disebut sama dengan kata bendanya yaitu wirausaha dan wiraswasta,
yang dalam istilah asingnya dikenal dengan sebutan entrepreneur.?’

Entrepeneur adalah sebuah istilah teknis yang maknanya kurang lebih sama
dengan organizer. International Encyclopaedia of Social ences mendefinisikan
entrepeneur atau wirausahawan sebagai anyone bought and sold at uncertain
price.?® Seiring berjalanya waktu, kewirausahaan semakin berkembang, maka
lahirlah berbagai macam teori tentang kewirausahaan, berikut akan uraikan
berbagai teori kewirausahaan, diantaranya adalah sebagai berikut:?°

a. Neo Klasik

Teori ini memandang perusahaan sebagai sebuah istilah teknologis, dimana
manajemen (individu-individu) hanya mengetahui biaya dan penerimaan
perusahaan dan sekedar melakukan kalkulasi matematis untuk menentukan

nilai optimal dari variabel keputusan. Jadi pendekatan neoklasik tidak cukup

%Nanih Machendrawati, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam dari ldeologi,
Strategi, sampai Tradisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), Hal. 47

27 ibid hal 48

2Dafid L Shills (ed), International Encyclopaedia of Social Scienses, jilid 5-6 (New York:
McMillan, 1972), hal. 87-97

2Habib Amin Nurrokhman, Pengertian, Tujuan dan Teori Kewirausahaan, (Kopmpasiana, 2015)
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mampu untuk menjelaskan isu mengenai kewirausahaan. Dalam teori ini
kemandirian sangat tidak terlihat, wajar saja, karena ini memang pada masa
lampau dimana belum begitu urgen masalah kemandirian, namun cukup
bisa menjadi teori awal untuk melahirkan teori-teori berikutnya.
b. Kirzerian Entrepreneur

Dalam teori Kirzer menyoroti tentang kinerja manusia, keuletanya,
keseriusanya, kesungguhanya, untuk (mandiri) dalam berusaha, sehingga
maju mundurnya suatu usaha tergantung pada upaya dan keuletan sang
pengusaha.

Secara luas istilah kewirausahaan atau kewiraswastaan merujuk kepada
pengertian proses penciptaan sesuatu yang berbeda nilainya dengan menggunakan
usaha dan waktu yang diperlukan, memikul risiko finansial, psikologi dan sosial
yang menyertainya serta menerima balas jasa moniter dan kepuasan pribadi.

Menurut para ahli ekonomi,! wirausahawan dan wiraswastawan adalah orang
yang merubah nilai sumber daya, tenaga kerja, bahan, dan faktor produksi lainnya
menjadi lebih besar daripada sebelumnya dan juga orang yang melakukan
perubahan, inovasi dan cara-cara baru. Di dalam dunia modern, wirausahawan
adalah orang yang memulai mengerjakan usahanya sendiri, mengorganisi dan
membangun perusahaan.

Istilah wirausaha atau wiraswasta adalah padanan kata dari kata asing

entrepreneurship. Pelakunya disebut wirausahawan, wiraswastawan biasa juga

30 Habib Amin Nurrokhman, Pengertian, Tujuan dan Teori Kewirausahaan, (Kopmpasiana, 2015)
hal. 48

31 Masykur Wiratmo. Pengantar kewiraswstaan: kerangka dasar memasuki duania bisnis
(Yogyakarta: BPFE, 1996), hal. 2
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disebut sama dengan kata bendanya yaitu wirausaha dan wiraswasta, yang dalam
istilah asingnya dikenal dengan sebutan entrepreneur. Kewirausahaan atau
kewiraswastaan, sebagai sebuah profesi, tidak terbentuk secara begitu saja. la
melainkan membutuhkan proses yang harus dijalani secara intensif, terus menerus,
dan terpadu. Berkaitan dengan ini, setidaknya ada tiga kualifikasi yang
memperkokoh eksistensi sebuah profesi, yakni kemampuan yang bersifat mush
know, kemampuan yang bersifat show know, dan kemampuan yang bersifat nice to
know.®? Istilah mush know merujuk kepada kemampuan yang bersifat penentu
utama dalam suatu profesi, yang tanpa kemampuan itu mustahil suatu profesi dapat
dilakukan. Show know merujuk kepada kemampuan penunjang dalam menjalani
suatu profesi agar lebih sempuana. Dan nice to know merupakan kemampuan yang
sifatnya melengkapi.*

Merujuk kepada hal tadi, maka berwirausaha jelas bukan profesi yang
terbentuk dengan sendirinya ia dapat diraih atau dicapai lewat usaha atau proses
yang terencana, sistematis, dan intensif. Bahkan, dalam perspektif sosiologis,
perubahan budaya wirausaha paling efektif dilakukan melalui proses pendidikan
yang by design. Berpijak pada asumsi ini, semua orang sah untuk menjadi seorang
wirausahawan, walaupun tidak ada turunan atau warisan orang tua secara genetik
atau kultural.®* Beberapa kumpulan pendapat tentang wirausaha dari beberapa

pakar ekonomi modern adalah:*®

32 Nanih Machendrawati, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi,
Strategi, sampai Tradisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), Hal. 49

Hibid, Hal. 49

#ibid Hal. 49

$Harmaizar Zaharuddin, Menggali Potensi Wirausaha, (Bekasi: CV Dian Anugerah Prakara, 2006)
hal. 4
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1. J.B. Say, Seorang wirausaha mampu menghancurkan keseimbangan pasar
lama, kemudian menciptakan keseimbangan pasar baru dengan mengambil
keuntungan-keuntungan atas perubahan—perubahan tersebut (creative
destruction)

2. Ricard Cantillon, Seorang wirausaha harus mampu memindahkan atau
mengkonversikan sumber-sumber daya ekonomis dari tingkat produktivitas
rendah ketingkat produktivitas yang lebih tinggi.

3. Joseph Schumpeter, Seorang wirausaha harus mampu mengintegrasikan atau
menyatukan berbagai pengetahuan-pengetahuan dari sumber lain.
Kewirausahaan disebut juga “entrepreneurship”, adalah proses penciptaan

sesuatu yang baru (kreasi baru) atau mengadakan suatu perubahan atas yang lama

(inovasi) dengan tujuan untuk meningkatkan Kkesejahteraan individu dan

masyarakat. Sedangkan wirausaha juga disebut “enterpreneur” adalah orang yang

melakukan tindakan tersebut dengan menciptakan suatu gagasan dan
merealisasikan gagasan tersebut menjadi kenyataan.®

Geoffrey G Meredith, merinci sejumlah karakter yang dimiliki seorang
wirasahawan, yakni

1. percaya diri,

2. berorientasi tugas dan hasil,

w

pengambil risiko,

&

kepemimpinan,

5. keorisinilan,

%ibid Hal 5
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6. berorientasi pada masa depan.®’

Sedangkan social entrepreneurship menurut Bill Drayton (pendiri Ashoka
Foundation) selaku penggagas social entrepreneurship terdapat dua hal kunci
dalam social entrepreneurship. Pertama, adanya inovasi sosial yang mampu
mengubah sistem yang ada di masyarakat. Kedua, hadirnya individu bervisi, kreatif,
berjiwa wirausaha (entrepreneurial), dan beretika di belakang gagasan inovatif
tersebut.Hulgard merangkum definisi social entrepreneurship secara lebih
komprehensif yaitu sebagai penciptaan nilai sosial yang dibentuk dengan cara
bekerja sama dengan orang lain atau organisasi masayarakat yang terlibat dalam
suatu inovasi sosial yang biasanya menyiratkan suatu kegiatan ekonomi.*

Social entrepreneurship merupakan sebuah istilah  turunan dari
entrepreneurship. Gabungan dari dua kata, social yang artinya kemasyarakatan, dan
entrepreneurship yang artinya kewirausahaan. Pengertian sederhana dari social
entrepreneur adalah seseorang yang mengerti permasalahan sosial dan
menggunakan kemampuan entrepreneurship untuk melakukan perubahan sosial
(social change), terutama meliputi bidang kesejahteraan (welfare), pendidikan dan
kesehatan (healthcare). Hal ini sejalan dengan yang diungkap oleh Schumpeter
dalam Sledzik yang mengungkap entrepreneur adalah orang yang berani
mendobrak sistem yang ada dengan menggagas sistem baru. Jelas bahwa social
entrepreneur pun memiliki kemampuan untuk berani melawan tantangan atau

dalam definisi lain adalah seseorang yang berani loncat dari zona kemapanan yang

$"Geoffrey G. Meredith (et.al), Kewirausahaan: Teori dan Praktek (Jakarta: PPM, 1996), Hal. 5-6.
38rma Paramita Sofia, Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) Sebagai
Gagasan Inovasi Sosial Bagi Pembangunan Perekonomian, (Jurnal Universitas Pembangunan Jaya,
Volume 2, 2015), hal. 2
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ada. Berbeda dengan kewirausahaan bisnis, hasil yang ingin dicapai social
entrepreneurship bukan profit semata, melainkan juga dampak positif bagi
masyarakat.*

Social entrepreneur adalah agen perubahan (change agent) yang mampu untuk
melaksanakan cita-cita mengubah dan memperbaiki nilai-nilai sosial dan menjadi
penemu berbagai peluang untuk melakukan perbaikan. Seorang social entrepreneur
selalu melibatkan diri dalam proses inovasi, adaptasi, pembelajaran yang terus
menerus bertindak tanpa menghiraukan berbagai hambatan atau keterbatasan yang
dihadapinya dan memiliki akuntabilitas dalam mempertanggung jawabkan hasil
yang dicapainya, kepada masyarakat.*°

Wirausaha sosial melihat masalah sebagai peluang untuk membentuk sebuah
model bisnis baru yang bermanfaat bagi pemberdayaan masyarakat sekitar. Hibbert,
Hogg, and Quinn mengungkapkan bahwa kewirausahaan sosial adalah
pemanfaatan perilaku kewirausahaan yang lebih berorientasi untuk pencapaian
tujuan sosial dan tidak mengutamakan perolehan laba, atau laba yang diperoleh
dimanfaatkan untuk kepentingan sosial.**

Konsep kewirausahaan sosial merupakan perluasan dari konsep dasar
kewirausahaan yang secara historis telah diakui sebagai pengungkit ekonomi,
terutama dalam menyelesaikan masalah sosial. Meskipun bersifat multifacet,

kewirausahaan merupakan serangkaian perilaku individu dalam menjalankan

%9 Irma Paramita Sofia, Konstruksi Model Kewirausahaan Sosial (Social Entrepreneurship) Sebagai
Gagasan Inovasi Sosial Bagi Pembangunan Perekonomian, (Jurnal Universitas Pembangunan
Jaya, Volume 2, 2015), hal. 5

“Olbid, Hal 5

“Harsi Utomo, Menumbuhkan Minat Kewirausahaan Sosial, (Jurnal llmiah Among Makarti Vol. 7
No. 14, 2014), hal.2
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kegiatan ekonomi melalui upaya pemanfaatan berbagai peluang untuk dapat
menciptakan nilai. Dalam konteks kewirausahaan sosial, nilai yang dituju adalah
nilai sosial sebab kewirausahaan sosial sangat menekankan bagaimana
menciptakan ide atau gagasan yang bersifat inovatif dalam rangka menyelesaikan

permasalahan sosial.*?

C. Pemberdayaan dalam Prespektif Islam

Pada dasarnya Islam adalah agama pemberdayaan. Dalam pandangan Islam,
pemberdayaan harus merupakan gerakan tanpa henti. Hal ini sejalan dengan
paradigma Islam sendiri sebagai agama gerakan atau perubahan. Istilah
“pemberdayaan® adalah terjemahan dari istilah asing empowerment. Secara
leksikal, pemberdayaan berarti penguatan. Secara teknis istilah pemberdayaan
dapat disamakan atau setidaknya diserupakan dengan istilah pengembangan.
Bahkan dua istilah ini, dalam batas-batas tetentu bersifat interchangeable atau dapat
dipertukarkan.*?

Pada pemberdayaan pendekatan proses lebih memungkinkan pelaksanaan
pembangunan yang memanusiakan manusia. Dalam pandangan ini pelibatan
masyarakat dalam pembangunan lebih mengarah kepada bentuk partisipasi, bukan
dalam bentuk mobilisasi. Partisipasi masyarakat dalam perumusan program
membuat masyarakat tidak semata-mata berkedudukan sebagai konsumen program,
tetapi juga sebagai produsen karena telah ikut serta terlibat dalam proses pembuatan

dan perumusannya, sehingga masyarakat merasa ikut memiliki program tersebut

42 Nur Firdaus, Pengentasan Kesmiskinan Melalui Pendekatan Kewirausahaan Sosial, (Jakarta:
Jurnal Ekonomi dan Pembangunan, Vol 22, No. 1,2014), hal.58

4 Nanih Machendrawati, Agus Ahmad Safei, Pengembangan Masyarakat Islam dari Ideologi,
Strategi, sampai Tradisi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2001), Hal. 41-42



36

dan mempunyai tanggung jawab bagi keberhasilannya serta memiliki motivasi yang
lebih bagi partisipasi pada tahap tahap berikutnya.**

Sering dikatakan bahwa pengembangan masyarakat Islam adalah wujud dari
dakwah bil Hal. Tokoh Amrullah Ahmad, Nanih Machendrawati, dan Agus Ahmad
mendefinisikan bahwa pengembangan masyarakat Islam adalah suatu sistem
tindakan nyata yang menawarkan alternatif model pemecahan masalah ummah
dalam bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan dalam perspektif Islam. Secara
terminologis, pengembangan atau pemberdayaan masyarakat Islam berarti
mentranformasikan dan melembagakan semua sesuai ajaran Islam dalam kehiduan
keluarga (usrah), kelompok sosial (jamaah), dan masyarakat (ummah).*®

Secara etimologis, dakwah berasal dari bahasa arab, yaitu da ’a, yad'u, da'wan
yang diartika sebagai mengajak atau menyeru, memanggil, seruan, permohonan dan
permintaan. Pada tatanan praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga
unsur, yaitu: penyampai pesan, informasi yang disampaikan, dan penerima pesan.
Namun dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut,
karena istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran
islam, menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar serta memberi
kabar gembira dan peringatan bagi manusia.*®

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Syeh Ali Mahfud dalam kitab Hidayatul

Mursyidin dalam kitabnya memberikan definisi dakwah sebagai berikut:

sy 135580 KA g 35 chgsaally 5315 ally sl e O Gia
J2¥13 Jaladl

4 Soetomo. Strategi-strategi Pembangunan Masyarakat, Yogyakarta: Penerbit Pustaka Pelajar 2006
4 ibid hal. 42
4 Muhammad Munir, Wahyu Ilahi, Management Dakwah, (Jakarta: Pranada Media, 2006), hal. 1
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Artinya: "Mendorong manusia agar memperbuat kebaikan dan menurut
petunjuk, menyeru mereka berbuat kebajikan dan melarang mereka dari perbuatan
mungkar agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan akhirat".*’

Kegiatan orang yang beriman kepada Allah SWT dalam bidang kemasyarakatan
yang diwujudkan dalam sistem kegiatan yang dilaksanakan secara teratur untuk
mempengaruhi cara merasa, berfikir, bersikap dan berbuat baik sebagai individual
maupun sosial dalam rangka mewujudkan ajaran islam dalam kehidupan individual
dan masyarakat adil makmur yang di ridloi Allah SWT dengan menggunakan cara
tertentu.

Menurut Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “al- Dakwabh ila al- Islah”
dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik dan mengikuti
jalan petunjuk dan melakukan amar ma’ruf nahi mungkar dengan tujuan
mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat.*®

Unsur-unsur dakwah merupakan komponen-komponen yang terdapat dalam
setiap kegiatan dakwah, yaitu:*°

1. Da’i (Pelaku Dakwah), Da i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik

lisan, tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan secara individu, kelompok,
atau lewat organisasi/lembaga yang dalam hal ini pendamping merupakan
pelaku dakwah.

2. Mad’u (Penerima Dakwah), Mad u yaitu manusia yang menjadi sasaran

dakwah, atau manusia penerima dakwah, baik sebagai individu maupun

sebagai kelompok, baik manusia yang beragama islam atau tidak atau

47 Ali Makhfudz, Syeikh, Hidayatul Mursyidin, ( libanon: Darul I’tisham,1979) hal 17
48 Muhammad Munir, Wahyu llahi, Management Dakwah, (Jakarta: Pranada Media, 2006), hal. 19
4 ibid hal. 21
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dengan kata lain manusia secara keseluruhan. Mad 'u disini terdiri dari para
petani dan Kelompok Wanita Tani Dahlia.

3. Maddah (Materi) Dakwah, Maddah dakwah adalah isi pesan atau materi
yang disampaikan da’i kepada mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang
menjadi maddah dakwah adalah ajaran islam itu sendiri. Maddah dakwah
pemberdayaan merupakan ajakan untuk melakukan pemberdayaan ekonomi
dalam meningkatkan perekonomian para petani.

4. Wasilah (Media) Dakwah, Wasilah dakwah adalah alat yang digunakan
untuk menyampaikan materi dakwah (ajaran islam) kepada mad 'u. Wasilah
dakwah berupa diskusi bersama untuk melakukan pemecahan masalah.

5. Harigoh (Metode) Dakwah Adalah cara yang dipakai da’i untuk
menyampaikan ajaran materi dakwah baik secara lisan, tulisan, lukisan,
audiovisual maupun dengan akhlak. Dalam pemberdayaan ini
menggunakan riset aksi dengan masyarakat sebagai pelaku perubahan.
Metode dakwah merujuk pada Qs. An nahl/16:125 sebagai berikut.

365 8 3T o s Bed el AL 05 o 151
® Gt LB 385 bt 2 J o e

Artinya: “Serulah manusia ke jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat di jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk. (QS. An-Nahl: 125).°

Avyat tersebut menjelaskan tentang metode dalam berdakwah. Dakwah

harus disampaikan dengan hikmah dan pelajaran yang baik dan apabila

50 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta Timur: PT. Surya Prisma Sinergi,
2012) hal 282
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terjadi perbedaan pendapat, maka bantahlah mereka dengan cara yang baik
pula.

6. Atsar (Efek) Dakwah, Atsar sering disebut feed back (timbal balik) atau
respon dari mad’u (penerima dakwah). Timbal balik dari pemberdayaan
yaitu adanya peubahan baik dari paradigma maupun keterampilan
masyarakat alam pengelolaan hasil panen.

7. Tujuan Dakwah (Magashid al-Dakwah), Tujuan yang hendak dicapai oleh
kegiatan dakwah yaitu agar manusia mematuhi ajaran Allah dan Rasul-Nya
dalam kehidupan keseharian, tercapainya individu yang baik, komunitas
yang tangguh agar membentuk bangsa yang sejahtera dan maju.>! Tujuan

dakwah merujuk pada Qs. Ali imron/3:104.2

Mﬁb@‘u@fﬁﬁj@ﬁiﬂ\gw \33 A1) o5 8 s (2
@C} }’]?5“;‘&

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah
dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung

Pada ayat di atas dengan tegas dikatakan bahwa orang-orang yang
melaksanakan amar ma’ruf dan nahi munkar akan selalu mendapatkan
keridhaan Allah, karena berarti mereka telah menyampaikan ajaran Islam
kepada manusia dan meluruskan perbuatan yang tidak benar serta munkar

ke arah agidah dan akhlak Islamiyah.

51 Wahidin Saputra, Pengantar IImu Dakwah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), hal. 8

>2 Ja’far Bin Hasan Bin Abdul Kirim Bin Muhammad Bin Rosulil Khusaini al Barzanji. Annur
Alburhany Terjemah Luthfi Hakim Mushlih Bin Abdul Rohman Al Muroqi Jilid 2.(Semarang: Putra
Toha), Hal. 63
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Tujuan pemberdayaan disini yaitu untuk meningkatkan perekonomian
atau pendapatan petani melalui wirausaha bersama pengolahan hasil
pertanian. Dakwah ekonomi adalah aktifitas dakwah umat islam yang
berusaha mengimlementasikan ajaran islam yang berhubungan dengan
proses-proses ekonomi guna meningkatkan kesejahteraan umat islam.
Dakwah ekonomi berusaha untuk mengajak umat islam meningkatkan
ekonomi dan kesejahteraan, salah satunya melalui jual beli. Ajaran islam
tersebut memiliki relevansi dengan dakwah ekonomi yaitu pada aspek
produksinya, distribusi, suplier, pemanfaatan barang dan jasa. Maka
ekonomi umat islam akan meningkat dan pada akhirnya akan meningkatkan
kesejahteraan umat islam.>3

8. Dakwah Bil Hal Wujud Pemberdayaan, Dakwah adalah serangkaian upaya
guna dapat mewujudkan kesejahteraan masyarakat baik di dunia maupun di
akhirat kelak. Dakwah seharusnya dipahami dengan suatu aktivitas yang
melibatkan proses tahawwul wa al taghyyur (transformasi dan perubahan),
yang berarti sangat terkait dengan upaya taghyirul ijtima’iyah (rekayasa
sosial). Sasaran utama dakwah adalah terciptanya suatu tatanan sosial yang
di dalamnya hidup sekelompok manusia dengan penuh kedamaian,
keadilan, keharmonisan, di antara keragaman yang ada, yang mencerminkan
sisi Islam sebagai rahmatan li al-ialamin.

Dakwah bil hal merupakan metode dakwah dengan menggunakan

perbuatan atau keteladanan pesannya. Dakwah bi hal bisa disebut dakwah

53 ibid hal. 4
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alamiah, yang artinya dakwah tersebut menggunakan pesan dalam wujud
perbuatan nyata. Dipertegas dengan potongan ayat dalam Al — Qur’an surat

Ar—Ra’d 11 Sebagai berikut:>*

agaatillal o k) (A8 a3ada Y bl ()

Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu

kaum. Sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri
merekasendiri. (QS Ar—Ra’d 11).

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa sebagai makhluk sosial
seharusnya senantiasa melakukan proses- proses pemberdayaan untuk
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Hal paling penting yang harus
dilakukan dalam pemberdayaan masyarakat adalah keterlibatan masyarakat
itu sendiri, mulai dari penentuan masalah dan bagaimana mengatasi
permasalahan yang dilakukan oleh masyarakat, begitu pula dengan
melakukan aksi perubahan melalui berbagai program yang disusun oleh
masyarakat, yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat dengan adanya
keterlibatan komunitas serta membangun kemandirian dari sumber daya
lokal setempat, tidak hanya memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan
masyarakat tetapi tetap harus memperhatikan dampak lingkungan dan
menjaga keberlanjutan potensi lokal dan yang paling penting yaitu
masyarakat bisa mandiri tanpa adanya ketergantungan pada pihak luar.

Proses- proses pemberdayaan tersebut bisa dilakukan melalui beberapa cara
dan meliputi beberapa aspek, baik aspek ekonomi, sosial dan budaya. Namun dalam

pemberdayaan yang akan dilakukan di Desa Siki lebih difokuskan pada aspek

54 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Fajar Muliya,
2012)
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pengembangan ekonomi melalui membangun wirausaha komunitas dengan
Kelompok Wanita Tani Dahlia untuk peningkatan pendapatan masyarakat melalui
pengolahan pascapanen.

Terdapat dua cara dalam melaksanakan dakwah bil hal yang dapat ditempuh.
Pertama, dakwah dengan menyampaikan ide dengan perkataan yang mudah
dipahami. Kedua, lewat pengembangan ketrampilan. Kedua cara tersebut bukan
alternatif yang harus dipilih, melainkan harus dilaksanakan.

Pertama, dakwah dengan menyampaikan ide dengan perkataan yang mudah

dipahami Qs. Al isra’/17:28

@ 15,5 V5 o 8 38 15 s 1 oMl e 55,58 U5
Artinya: Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat

dari Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada mereka ucapan yang
pantas.

Maksudnya dengan menyampaikan ide dengan perkataan yang mudah
dipahami adalah bahasa kepada masyarakat bawah, baik dari segi status sosial,
ekonomi maupun intelektual, bahasa yang digunakan sederhana, Imudah
dimengerti, memberi fakta konkrit, bermuatan sugesti dan motivasi yang
disampaikan simpatik.

Kedua, lewat pengembangan ketrampilan, Keterampilan hidup (life skill )
berawal dari pemikiran tentang hasil belajar, penguasaan berbagai potensi dasar,
maupun belajar, kompetensi lintas kurikulum dan kompetensi tamatan.
Keterampilan hidup yang diperoleh melalui berbagai pengalaman belajar.

Keterampilan hidup terdiri dari:
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1. Keterampilan Diri (Personal), Keterampilan diri (personal) meliputi
penghayatan sebagai makhluk Allah SWT dalam bentuk iman dan takwa.
Penghayatan yang dilakukan berulang-ulang dan mendalam akan
menghasilkan  keterampilan beriman dan bertakwa kepada-Nya.
Keterampilan diri juga mencakup kepintaran dalam memotivasi prestasi
yang berawal dari dalam diri seseorang untuk melakukan bermacam-macam
aktifitas dalam mencapai tujuan, mempunyai komitmen yang tinggi, dan
tidak mudah goyah.

2. Keterampilan Berfikir Rasional, Keterampilan berfikir rasional, yaitu
keterampilan berfikir kritis dan logis, dengan aktifitas yang abstrak kepada
arah yang ditentukan oleh permasalahan yang harus dipecahkan. Berfikir
sistematis, berurutan secara tertib dan runtut yang diawali dengan susunan
rencana yang matang, tidak tumpang tindih. Bila ditemukan kendala dapat
memecahkan permasalahan tersebut dengan baik.

3. Keterampilan Sosial, Keterampilan sosial yaitu keterampilan
berkomunikasi lisan dan tulisan. Komunikasi yang dapat dipahami oleh
pembaca dan pendengar dari strata bawah, menengah, dan akademis, baik
secara langsung atau melalui media cetak dan elektronik. Di samping itu,
juga terampil bekerja sama dengan mitra kerja, atau orang lain, dan bersedia
memperbaiki kesalahan.

4. Keterampilan Akademik, Keterampilan akademik meliputi berfikir,
merancang suatu kegiatan, melaksanakannya sesuai dengan skenario,

melaporkan hasil kerja secara ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan.
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5. Keterampilan Vokasional, Keterampilan vokasional adalah keterampilan
yang berhubungan dengan model, prinsip, dan prosedur dalam mengerjakan
suatu tugas. Artinya terampil menciptakan produk sesuai dengan konsep,
prinsip, prosedur, serta media yang disediakan.

Semakin tinggi kecerdasan suatu bangsa, semakin banyak pula jenis
keterampilan yang ditekuni orang. Keterampilan yang disaksikan pada hari ini lebih
berkembang dari zaman-zaman sebelumnya, seperti keterampilan mendesain
bangunan, keterampilan memahat, mengembangkan agro pertanian, agro bisnis,
kelautan, dan lain sebagainya. Keterampilan yang banyak itu dipengaruhi oleh
bakat, pembawaan, lingkungan serta iklim tempat seseorang berdomisili. firman

Allah dalam QS. Al-Lail/92: 4.5

¢ al ke ()

Artinya: sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda

Allah SWT ingin menekankan bahwa segala perbuatan manusia berbeda-beda
sifat dan bentuknya. Di antaranya ada yang baik dan ada yang buruk, serta ada yang
bermanfaat dan ada membahayakan.

Dari segi tujuan, keterampilan ada dua macam. Pertama: keterampilan yang
bertujuan untuk kemashlahatan dan kepentingan orang banyak. Kedua:
keterampilan yang bertujuan untuk kemashlahatan diri sendiri dalam rangka
melangsungkan kehidupan individu dan dipergunakan untuk menafkahi dirinya

sendiri.

55 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Fajar Muliya,
2012) hal
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Keterampilan untuk memperoleh kemashlahatan ini telah digambarkan dalam
al-Quran seperti yang dimiliki oleh kaum ’Ad, mereka mampu membangun rumah
tempat tinggal mereka dari sumber daya alamnya yang terdiri dari bukit batu, lalu
mereka pahat sampai menjadi tempat berlindung yang nyaman bagi mereka dan
keluarganya. Kaum ’Ad sudah mempunyai keahlian yang tinggi dalam pahat
memabhat batu, hidup mereka makmur dengan pertanian dan arsitek.

Islam sebagai agama yang sempurna memberikan tuntunan petunjuk kepada
manusia tentang bidang usaha yang halal, cara berusaha dan bagaimana manusia
harus mengatur hubungan kerja dengan sesama mereka supaya memberikan
manfaat yang baik bagi kepentingan bersama dan dapat menciptakan kesejahteraan
serta kemakmuran hidup bagi segenap manusia. Pemberdayaan masyarakat yang di
lakukan di Desa Siki dilakukan melalui pemberdayaan dalam meningkatkan
perekonomian petani dengan menciptakan kewirusahaan bersama pengolahan hasil
panen lokal.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), wirausaha adalah orang yang
pandai atau berbakat mengenali produk baru, menentukan cara produksi baru,
menyusun operasi untuk mengadakan produk baru, mengatur permodalan
operasinya serta memasarkannya. Jadi wirausaha itu mengarah kepada orang yang
melakukan usaha/kegiatan sendiri dengan segala kemampuan yang dimilikinya.
Islam sangat menganjurkan adanya usaha mandiri sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Bukhari sebagai berikut:
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(M\)&C}@M\}J}\J}J\}&JM‘
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Artinya: “Dari Al-Migdam bin Ma dikariba ra., dari Rasulullah SAW.,
beliau bersabda: tidak ada makanan yang lebih baik dari seseorang kecuali
makanan yang ia peroleh dari uang hasil keringatnya sendiri. Sesungguhnya Nabi
Daud as., makan dari hasil keringatnya sendiri.”(HR. Bukhari, Abu Daud, An
Nasa’i dan selainnya).

Islam memang tidak memberikan penjelasan secara eksplisit terkait konsep
tentang kewirausahaan (entrepreneurship) ini, namun di antara keduanya
mempunyai kaitan yang cukup erat, memiliki ruh atau jiwa yang sangat dekat.
Dalam Islam digunakan istilah kerja keras, kemandirian (biyadihi), dan tidak
cengeng. Begitupula adanya keutamaan mencari nafkah yang halal dan berusaha
mencukupi kebutuhan diri dan keluarga dengan usahanya sendiri.

D. Penelitian Terkait

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang dilakukan

oleh peneliti.
Tabel 2.1
Penelitian Terkait
Aspek | Penelitian Penelitian Penelitian Penelitian yang
Terdahulu | Terdahulu 11 Terdahulu 111 | Sedang Dikaji
Judul Skripsi: Jurnal: Skripsi: Pemberdayaan
Pemberdayaan | Peningkatan | Pemberdayaan Kelompok
kelompok tani Kinerja Perempuan Wanita Tani
janggelan UMKM Buruh Tani Dahlia Melalui
melalui Janggelan di Melalui Optimalisasi
edukasi dan Kabupaten Pemanfaatan Janggelan
fasilitasi Pacitan Hasil Pertanian Dalam
teknologi Melalui di Dusun Meningkatkan
tepat guna Introduksi Sumber Desa Pendapatan
rumah Teknologi Sumberjati Masyarakat
pengering Produksi dan Kecamatan Desa Siki
Manajemen Jatirejo Kecamatan
Keuangan Kabupaten Dongko
(Studi kasus Mojokerto Kabupaten
kecamatan Trenggalek
Bandar
Kabupaten
Pacitan)
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Penulis Budi Wiwit Rahayu, Siti Aisyah Ani’atul
Kristiawan Dwi Ishartani, Wahidah
Nuning
Setyowati
Fokus perkembangan Cara Mengurai aset Peningkatan
dalam Pengolahan dan pendapatan
mengelola Makanan yang | kemanfaatan | masyarakat agar
budidaya Baik (CPMB) | yang dimiliki | tercukupi semua
tanaman dan pelatihan masyarakat kebutuhan
janggelan pembukuan srerta faktor petani
maupun cara praktis. faktor yang
mengangani mengakibatkan
pasca kemanfaatan
panennya aset tidak
Kelompok dapat berjalan
Tani secara
janggelan maksimal,
—XKarya Tanil menganalisa
dan —Karang potensi. baik
Mulyal yang alam, manusia,
ada di dusun kelembagaan,
Timbangan kelompok
dan dusun sosial maupun
Sampang desa ekonomi yang
Karangtengah ada dalam
kecamatan kehidupan
Karangtengah perempuan
kabupaten
Wonogiri
Tujuan | Meningkatkan UMKM Meningkatnya Untuk
kualitas Janggelan di peran serta mengetahui
produksi daun Kecamatan perempuan Faktor apa yang
menjadi Bandar petani Dusun menyebabkan
kualitas Kabupaen Sumber dalam rendahnya
super; Pacitan dan meningkatkan pendapatan
mengatasi dalam rangka pendapatan petani Desa Siki
masalah meningkatkan keluarga
pengeringan Kinerjanya melalui U_ntuk
pada musim pengelolahan menjel_askan
hujan; ketrampilan strategi yang
memperbaiki potensi di efek_t|f untuk
masalah Dusun Sumber meningkatkan
kemasan: pendapatan
meningkatkan mzqszﬁaﬂ?at
manajemen Kelompok

kelompok
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Wanita Tani
Desa Siki
Untuk
mengetahui
hasil yang
dicapai dalam
pengoptimalan
janggelan di
Desa Siki
Metode Edukasi dan pelatihan, ABCD PAR
Fasilitasi introduksi
teknologi
produksi , dan
pendampingan
Temuan | Penggunaan Teknologi Munculnya Meningkatnya
Hasil Alat Tepat produksi yang Asosiasi pemahaman dan
Guna Rumah | diintroduksikan |  dikalangan ketrampilan
Pengering berupa mesin perempuan masyarakat serta
Daun perajang petani di meningkatnya
Janggelan, janggelan Dusun Sumber kesadaran
Edukasi mekanis, dalam masyarakat
Untuk peralatan meningkatkan dalam
Peningkatan pemasak pendapatan | mengoptimalkan
Kemampuan | janggelan yang keluarga janggelan pasca
higienies panen,
berupa drum terbentuknya
stainless steel kelompok usaha
dan genset yang menangani

sebagai sumber
daya listrik alat
pengaduk
janggelan
secara
mekanis.

pasca panen
janggelan




BAB Il
METODE PENEITIAN AKSI PARTISIPATIF
A. Metode Penelitian Pemberdayaan

1. Pendekatan Penelitian

Peneliti dalam proses pendampingan masyarakat di Desa Siki ini menggunakan
pendekatan Participatory Action Research (PAR). Pada dasarnya PAR merupakan
penelitian yang melibatkan secara aktif smua pihak pihak yang relevan
(stakeholder) dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (dimana
pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan
dan perbaikan kearah yang lebih baik.>® yang mendasari dilakukannya PAR adalah
kebutuhan untuk mendapatkan perubahan yang diinginkam yaitu agar petani Desa
Siki bisa mandiri dan mengalami proses perubahan kearah yang lebih baik.

Dalam berbagai literature PAR bisa disebut dengan berbagai sebutan,
diantaranya adalah: Action Research, Learning by doing, Action Learling, Action
Science, Action Inquiry, Collaborative Rasearch, Participatory Action Reasearch,
Emancipatory Research, Conscientizing research, Collaborative Inquiry,
Participatory Action Learning, and Dealectical Research.®’

Penelitian tindakan partisipatif (PAR) dianggap sebagai subyek dari penelitian
tindakan, yang merupakan “pengumpulan dan analisis data secara sistematis untuk

mengambil tindakan dan melakukan perubahan” denagan menghasilkan

6 Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research. (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel.
2016), Hal 91
5 ibid Hal 91
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pengetahuan praktis.®® Wacana penelitian tindakan mencakup berbagai istilah
seperti penelitian tindakan partisipatif, penelitian partisipatif, penelitian partisipatif
berbasis masyarakat, dan bentuk penyelidikan partisipatif lainnya, yang mungkin
tampak ambigu bagi peneliti pemula yang bermaksud melakukan penelitian
tindakan. Idealnya, tujuan dari semua penelitian tindakan adalah untuk memberi
perubahan sosial, dengan tindakan tertentu sebagai tujuan akhir.

Menurut Hawon Hall, PAR merupakan pendekatan dalam penelitian yang
mendorong peneliti dan orang orang yang mengambil manfaat dari penelitian
(misalnya, keluarga, profesional dan pemimpin politik) untuk bekerja bersama-
sama secara penuh dalam semua tahapan penelitian. Dengan tekanan khusus pada
hasil-hasil itu digunakan, PAR membantu untuk manjamin bahwa hasil-hasil
penelitian itu berguna dan sungguh-sungguh membuat perubahan dalam kehidupan
seluruh keluarga. Semua anggota tim PAR dilibatkansejak dari awal penelitian
untuk menentukan hal-hal berikut:*°

1. Menentukan pertanyaan-pertanyaan penelitian

2. Merancang program-program penelitian

3. Melaksanakan semua kegiatan penelitian

4. Menganalisa dan menginterpretasi data

5. Menggunakan hasil riset dalam suatu cara yang berguna bagi keluarga

PAR merupakan kegiatan riset yang berbeda dengan metode penelitian ilmiah

lainnya yang biasa dilakukan oleh para akademisi, lembaga survey. Di dalam

%8 Gillis & Jackson, 2002, dalam Cathy MacDonald (2012) Understanding Participatory Action
Research: A Qualitative Research Methodology Option . Canadian Journal of Action Research.
%Agus Affandi, dkk. Modul Participatory Action Research, hal 93
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metode penelitian ilmiah pada umumnya seorang researcher menjadikan suatu
kelompok masyarakat hanya sebagai objek yang diteliti untuk mendapatkan suatu
inti permasalahan tanpa memberikan perubahan (transformasi) nilai di dalam suatu
masyarakat tersebut. Di dalam kegiatan PAR, peneliti/praktisi PAR tidak
memisahkan diri dari situasi masyarakat yang diteliti, melainkan melebur ke
dalamnya dan bekerja bersama warga dalam melakukan PAR. PAR membahas
kondisi masyarakat berdasarkan sistem makna yang berlaku. PAR tidak berposisi
“bebas nilai” dan tidak memihak seperti yang dituntut ilmu pengetahuan sebagai
syarat obyektivitas, melainkan harus memihak pada kelompok yang lemah, miskin,
dirugikan, dan menjadi korban. Selain itu, PAR tidak berhenti pada publikasi hasil
riset (laporan) dan rekomendasi untuk riset berikutnya, melainkan berorientasi pada
perubahan situasi, peningkatan pengetahuan dan kemampuan masyarakat warga
untuk memahami dan mengubah situ

2. Ruang Lingkup

Karena terbatasnya penelitian dan juga waktu selama pendampingan, maka
peneliti membatasi ruang lingkupnya. Adapun untuk pendampingan ini dilakukandi
Desa Siki Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek. Dengan berfokuspada
masalah peningkatan pendapatan Kelompok Wanita Tani Dahlia Desa Siki.

3. Prosedur atau Langkah-langkah Pendampingan

Landasan dalam cara kerja PAR adalah gagasan-gagasan yang datang dari
rakyat, dengan melakukan gerakan. Landasan utama dalam cara kerja PAR adalah
gagasan yang berasal dari rakyat. Oleh karenanya untuk mempermudah cara kerja

PAR dapat dirancang dengan suatu gerakan sosial sebagai berikut:
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a. Pemetaan Awal

Pemetaan awal sebagai alat untuk memahami komunitas perihal realitas
problem dan relasi sosial yang terjadi. Dengan demikian akan memudahkan
masuk dalam komunitas baik melalui key people (kunci masyarakat) maupun
komunitas akar rumput yang sudah terbangun, seperti kelompok keagamaan,
kelompok kebudayaan, maupun kelompok ekonomi yang dalam hal ini
pemetaan bersama Kelompok Wanita Tani (KWT) untuk mengetahui kondisi
sosial dan pendapatan di Desa Siki.

b. Membangun Hubungan Kemanusiaan

Peneliti melakukan inkulturasi dan membangun kepercayaan (trust building)
dengan Kelompok Wanita Tani sehingga terjalin hubungan yang setara dan
saling mendukung serta bisa menyatu untuk melakukan riset, belajar memahami
masalah yang di alami Kelompok Wanita Tani dan memecahkan persoalannya
secara bersama sama (partisipatif).

c. Penentuan Agenda Riset

Bersama kelompok, peneliti mengagendakan program melalui teknik
Participatory Rural Appraisal (PRA) untuk memahami persoalan para petani
di Desa Siki yang selanjutnya menjadi alat peruahan soaial yang ditindak
lanjuti dalam kegiatan Focus Grup Discution (FGD) bersama kelompok tani,
khususnya Kelompok Wanita Tani dalam penentuan agenda program

keberlanjutan sesuai dengan potensi dan keragaman yang ada.
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d. Pemetaan Partisipatif
Bersama komunitas melakukan pemetaan wilayah, maupun persoalan yang
dialami. Khususnya pemetaan partisipatif ini memetakan wilayah yang
berhubungan dengan pertanian, baik pemetaan pemanfaatan lahan,
pemetaan potensi lokal dan lainnya untuk mendukung penggalian informasi
mengenai permasalahan yang dialami oleh petani Desa Siki.

e. Merumuskan Masalah Kemanusiaan
Kelompok merumuskan masalah mendasar persoalan yang dialami, seperti
persoalan pangan, papan, kesehatan, pendidikan, energi, lingkungan hidup,
dan persoalan utama kemanusiaan lainnya. Seperti yang dialami para petani
yakni menurunnya pendapatan hasil pertanian akibat menurunnya harga
pangan potensi lokal secara drastis dan kurangnya pemanfaatan hasil panen
yang mempunyai nilai harga jual tinggi.

f.  Menyusun Strategi Tindakan
Kelompok menyusun strategi gerakan untuk memecahkan problem
kemanusiaan yang telah dirumuskan. Menentukan langkah sistematik pihak
yang terlibat (Stakeholders), dan merumuskan kemungkinan keberhasilan
dan kegagalan program yang direncanakan serta mencari jalan keluar
apabila terdapat kendala yang menghalangi keberhasilan program.

g. Pengorganisasian Masyarakat
Kelompok didampingi peneliti bersama-sama mengorganisir untuk
membangun pranata sosial baik dalam bentuk kelompok kerja maupun

lembaga lembaga masyarakat untuk memecahkan problem. Begitu juga
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membentuk jaringan jaringan dengan kelompok kerja dan lembaga lembaga
lain yang terkait dengan program aksi yang direncanakan, seperti dinas
pertanian dan lembaga desa.
h. Melancarkan Aksi Perubahan
Aksi memecahkan problem dilakukan secara partisipatif. Program aksi
bukan sekedar menyelesaikan persoalan, tetapi merupakan proses
pembelajaran masyarakat sehingga terbangun pranata baru dalam
komunitas dan sekaligus memunculkan Community Organizer
(pengorganisir dari masyarakat sendiri) dan akhirnya akan muncul local
leader (pemimpin lokal) yang menjadi pemimpin dan pelaku perubahan.
4. Wilayah dan Subyek Dampingan
Subjek pendampingan dalam proses pemberdayaan ini adalah masyarakat Desa
Siki yang terhimpun dalam kelompok wanita tani yang berjumlah sekitar 30 orang.
Kelompok perempuan tersebut terhimpun dalam sebuah komunitas yang bernama
Kelompok Wanita Tani (KWT) Dahlia yang merupakan warga Desa Siki.
5. Teknik Pengumpulan Data
Cara kerja PAR adalah segala tindakan pembelajaran bersama komunitas,
dengan mengagendakan program pendampingan melului pendekatan teknik
Participatory Rural Appraisal (PRA) selain itu PRA juga sebagai teknik dalam
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan

standar untuk memperoleh data yang diperlukan.
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a. Wawancara Mendalam
Merupakan suatu tehnik yang berfungsi sebagai alat bantu setiap tehnik
PRA. Pengertian wawancara semi terstruktur adalah alat penggalian
informasiberupa tanya jawab yang sistematis tentang pokok-pokok tertentu.
Wawancara semi terstruktur bersifat semi terbuka, artinya jawaban tidak
ditentukan terlebihdahulu, pembicaraan lebih santai, namun dibatasi oleh
topik yang telah dipersiapkan dan disepakati bersama. Dalam wawancara
semi terstruktur ini akan mendiskripsikan hasil dari beberapa wawancara
dengan masyarakat petani janggelan.

b. Focus Grup Discution (FGD)
FGD adalah suatu proses diskusi kelompok yang terarah. Wawancara dari
sekelompok kecil yang dipimpin oleh seorang narasumber yang secara halus
mendorong peserta untuk berani berbicara terbuka dan spontan tentang hal
yang dianggap penting yang berhubungan dengan topik diskusi.

c. Pemetaan Partisipatif
Teknik pemetaan ini digunakan untuk memetakan kondisi perekonomian
petani di Desa Siki serta kegiatan yang berkaitan dengan kasus yang ada.
Pemetaan juga dijadikan sebagai data awal untuk memahami kondisi suatu
wilayah dan kondisi masyarakatnya.

d. Analisa Usaha Tani
Analisis ini dibuat untuk menghitung penerimaan dan pengeluaran petani.
Data yang digunakan dalam fokus pemberdayaan ini adalah dari kegiatan

usaha tani janggelan yang ada di Desa Siki yang mereka lakukan pada
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musim tanam sebelumnya. Perhitungan ini diekstrapolasi dalam satuan
hektar. Pengeluaran dikelompokkan menjadi biaya operasional yang
meliputi biaya pupuk, pestisida, tenaga kerja atau buruh. kemudian
pemasukan dihitung dari pemasukan janggelan uang dipanen dikalikan
dengan harga jual janggelan yang diterima petani.

e. Survey Belanja Rumah Tangga
Survey belanja rumah tangga atau SRT yakni meneliti anggran belanja
rumah para keluarga.®® Berapa penghasilannya, dan berapa pengeluarannya,
serta berapa perbandingannya, antara biaya keluar untuk konsumsi dengan
biaya kebutuhan sehari-harinya. Dalam form survey belanja rumah tangga
yang peneliti pakai terdapat berbagai aspek salah satunya aspek dalam hasil
produksi dan pengeluaran dari bidang pertanian, perkebunan dan peternakan
sera lainnya.

6. Teknik Validasi Data

Triangulasi adalah suatu system cros check dalam pelaksanaan teknik PRA agar

diperoleh informasi yang akurat. Triangulasi ini meliputi:

a. Triangulasi Komposisi Tim
Triangulasi dalam aksi pemberdayaan ini akan dilakukan peneliti dengan
bersama anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia dengan Dinas yang terkait.
Triangulasi ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang valid dan tidak
sepihak. Semua pihak akan dilibatkan untuk mendapatkan kesimpulan

secara bersama.

60 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research, hal. 153
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b. Triangulasi Alat dan Teknik
Dalam pelaksanaan PRA selain dilakukan observasi langsung terhadap
lokasi/wilayah, juga perlu dilakukan interview dan diskusi dengan
masyarakatsetempat dalam rangka memperoleh informasi yang kualitatif.
Pencatatanterhadap hasil observasi dan data kualitatif dapat dituangkan baik
dalam tulisan maupun diagram.
c. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi
Informasi yang dicari meliputi kejadian-kejadian penting dan bagaimana
prosesnya berlangsung. Sedangkan informasi dapat diperoleh dari
masyarakatatau dengan melihat langsung tempat/lokasi.
7. Teknik Analisa Data
Analisa data adalah proses penyusunan data agar data tersebut dapat
ditafsirkan.®! Analisis data merupakan upaya untuk mencapai dan menata secara
sistematis catatan hasil observasi, wawancara dan lainnya, untuk meningkatkan
pemahaman. Penelitian tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai
temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut,
analisis kritis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna (meaning) serta
mencoba untuk mengkomparasikannya dengan sumber lain yang berkaitan.5?
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang ada di lapangan maka
peneliti atau fasilitator dengan anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia akan

melakukan sebuah analisa bersama yang bertujuan untuk mengetahui secara

61 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), Hal. 40-
41
62 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), Hal. 104.
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mendalam masalah yang sedang mereka hadapi. Adapun teknik yang akan
dilakukan yakni:

a. Focus Grup Discution (FGD)
FGD atau yang disebut Fokus Grup Discution merupakan sebuah forum
diskusi kelompok sekitar 6-12 orang yang dipandu oleh moderator untuk
pengungkapan konsep, pandangan, penggalian data dan keyakinan atau
kepercayaan diantara para peserta diskusi. FGD sangat dibutuhkan untuk
memahami persoalan kehidupan masyarakat yang ada di Desa Siki baik
yang berhubungan dengan kondisi ekonomi, sosial maupun kebudayaannya.

b. Transect
Transect yang berarti melintas suatu daerah menelusuri wilayah. secara
terminology transect yaitu kegiatan yang dilakukan oleh tim PRA dan
Narasumber Langsung (NSL) untuk berjalan menelusuri suatu wilayah
untuk mengetahui tentang kondisi fisik seperti tanah, tumbuhan, dan kondisi
sosial seperti kegiatan sosial masyarakat, masalah yang dihadapi oleh
masyarakat. Jadi transek merupakan teknik pengamatan langsung
dilapangan dengan cara berjalan menelusuri wilayah desa, disekitar hutan,
sungai yang dianggap cukup memiliki informasi yang dibutuhkan.

c. Kalender Musim
Seasonal calender adalah suatu teknik PRA yang dipergunakan untuk
mengetahui kegiatan uatama, masalah, dan kesempatan dalam siklus

tahunan yang dituangkan dalam benttuk diagram. Hasilnya yang digambar
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dalam suatu “kalender” dengan bentuk matriks, merupakan informasi
penting sebagai dasar pengembangan rencana program. Kalender yang akan
digunakan dalam aksi pemberdayaan ini adalah untuk kalender musim
pertanian, sehingga peneliti dapat melihat pola tanam dan kegitan para
petani yang ada di Desa Siki di setiap musim pertahunnya.

d. Trend and Change
Bagan perubahan dan kecenderungan merupakan teknik PRA yang
memfasilitasi masyarakat dalam mengenali perubahan dan kecenderungan
keadaan, kejadian serta kegiatan masyarakat dari waktu ke waktu.®® Peneliti
akan menggunakan teknik ini untuk menentukan perubahan produktifitas
janggelan serta pola perubahan kegiatan pengelolahan pasca panen
janggelan menjadi jell, Kripik dan Serbuk janggelan.

e. Time Line
Timeline adalah teknik penelusuran alur sejarah suatu masyarakat dengan
menggali kejadian penting yang pernah dialami pada alur waktu tertentu.5
Hal ini dapat menelusuri sejarah kegiatan kelompok wanita tani dalam
mengelola hasil prosuksi pertaniannya.

f.  Analisa Pohon Masalah dan Pohon Harapan
Analisis ini merupakan teknik utama untuk merumuskan problem sosial
yang dilanjutkan dengan teknik pohon harapan sebagai tujuan pemecahan

masalah yang ada. Dengan teknik ini juga dapat digunakan untuk

83 Agus Afandi, dkk, Modul Participatory Action Research. Hal. 162
6 ibid Hal. 157
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menelusuri penyebab terjadinya masalah sehingga dapat dikerucutkan
dalam kerangka solusi yang logis berdasarkan analisis problematika
tersebut.
g. Analisa Usaha Tani
Analisis ini dibuat untuk menghitung penerimaan dan pengeluaran petani.®
Data yang digunakan dalam fokus pemberdayaan ini adalah dari kegiatan
usaha tani janggelan yang ada di Desa Siki yang mereka lakukan pada
musim tanam sebelumnya. Perhitungan ini diekstrapolasi dalam satuan
hektar. Pengeluaran dikelompokkan menjadi biaya operasional yang
meliputi biaya pupuk, pestisida, tenaga kerja atau buruh. Kemudian
pemasukan dihitung dari pemasukan janggelan uang dipanen dikalikan
dengan harga jual janggelan yang diterima petani.
B. Analisa Stakholder
Dalam melaksanakan aksi pemberdayaan ini fasilitator tidak dapat berjalan
secara sendiri, sehingga dibutuhkan stakeholder lokal dan stakeholder dari luar desa
yang ahli dalam bidangnya. Ketika pemberdayaan ini dilakukan secara partisipatif
maka proses aksi yang akan dilakukan akan lebih mudah dalam memecahkan
problematika yang sedang terjadi. Pihak-pihak yang terkait dan ikut serta dalam

membantu proses pendampingan adalah sebagai berikut:

% Ir.Moehar Daniel, M.S., Participatory Rural Appraisal, Hal. 104



Analisis Stakholder

Tabel 3.1
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N | Organisasi/ | Karakteristik | Kepentingan Bentuk | Tindakan yang
0 | kelompok Utama keterlibatan harus
dilakukan
01 | Pemerintah | Kepala desa, Aparat Mendukun | -Mendata dan
Desa kepala dusun | pemerintah | g, memberi | mengkordinasi
dan ketua RT dan pengarahan | kan dengan
masyarakat serta masyarakat -
senantiasa Mewadahi
memberi masyarakat
support petani dan
dalam terus
proses mendampingi
pemberday serta
aan yang mengawasi
dilakukan | program yang
dilaksanakan
02 | Kelompok Sebuah sebagai Memberika | memberikan
Wanita wadah untuk | orang yang | ndukungan | arahan kepada
Tani Dahlia | petani wanita | terlibat untuk | dan dan peserta aksi
di Desa Siki | memotivas | memberika dalam
n kelompok
keterlibatan belajar
penuh pengolahan
dalam janggelan
proses aksi
pemberday
aan
masyarakat
03 Badan Dinas Penyedia Memberika | Memberikan
Penyuluh | pemerintahan | ilmu tentang n arahan kepada
Pertanian yang ahli pertanian, penguatan masyarakat
Kecamatan | dalam bidang | Turut terlibat | kepercayaa untuk
Dongko pertanian dan n Menjadi mengatasi
memotivasi | penghubun | permasalahan
serta berbagi g antara masyarakat
skill fasilitator tani baik
dibidang dengan melalui
pertanian masyarakat | pendekatan
petani langsung
maupun
melalui

fasilitator
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04 Dinas Pengurus Membantu Sebagai Berkoordinasi
Kesehatan KWT dalam lembaga dengan pihak
untuk yang dinas
mendapatkan | mengontrol kesehatan
IRT produk | kelayakan untuk
pascapane hasil menontrol
produksi kelayakan
UKM hasil produksi
pascapanen

Sumber: Dokumen Peneliti

Tabel di atas menjelaskan tentang keterkaitan stakeholder yang satu dengan
yang lainnya. Stakeholder tersebut terdiri dari:

1. Pemerintah Desa

Pada dasarnya pemerintah desa merupakan penentu untuk mendapatkan akses
lokasi dampingan. Peran pemerintah desa yaitu untuk mendukung, memberi
pengarahan serta senantiasa memberi support dalam proses pemberdayaan yang
dilakukan. Peran pemerintah desa sangat dibutuhkan, dikarenakan masyarakat
sangat bergantung pada kebijakan dan keputusannya. Perlu adanya tindak lanjut
dari pemerintah desa untuk mewadahi masyarakat petani dan terus mendampingi
serta mengawasi program yang dilaksanakan.

2. Kelompok Wanita Tani Dahlia

Kelompok Wanita Tani Dahlia merupakan wadah dari aspirasi para petani
wanita. Kelompok ini sebagai tempat berdiskusi, saling belajar dan berbagi
pengalaman antar petani. Kelompok Wanita Tani Dahlia sebagai pihak yang
terlibat langsung dalam proses pendampingan untuk mencapai perubahan dengan
melakukan proses-proses pemberdayaan untuk melakukan pemecahan masalah

petani.
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3. Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Dongko

Badan Penyuluh Pertanian sebagai pihak yang turut terlibat dan memotivasi
serta berbagi skill maupun pengetahuan dibidang pertanian kepada petani serta
memberikan penguatan dalam mengembangkan pertanian. juga menjadi
penghubung antara fasilitator dengan masyarakat petani.

4. Dinas Kesehatan

Dinas kesehatan berfungsi Ssebagai lembaga yang mengontrol kelayakan hasil
produksi UKM yang ada di masyarakat. Begitupula turut berperan dalam pemberian
izin pembuatan produk usaha bersama yang dilakukan oleh Kelompok Wanita Tani

Dahlia.

C. Jadwal Pelaksanaan Pemberdayaan

Rencana jadwal pelaksanaan pemberdayaan ini merupakan jadwal
pendampingan yang dilakukan di Desa Siki. Dengan pembuatan jadwal bisa
memudahkan pendamping untuk melakukan kegiatan yang terstruktur dan
terjadwal sehingga proses pendampingan akan berjalan tepat waktu dan sesuai
keinginan. Perencanaan ini juga dapat dijadikan sebuah indikator dari setiap proses
yang dilakukan berdasarkan waktu yang telah ditetapkan sebelumnya. Berikut

merupakan jadwal proses kegiatan pendampingan yang akan dilakukan:

Tabel 3.2
Jadwal Pelaksanaan Pemberdayaan

N NAMA JADWAL PELAKSANAAN MINGGUAN
O | KEGIATA | JANUAR | FEBRUA | MARET | APRIL | MEI

N I RI

112[3[4]1/2(3]4(1]2[3]4|1|2|3/4[1]2]|3|4

01 | Pemetaan X| X

awal
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BAB IV
GAMBARAN DESA SIKI
A. Kondisi Geografis dan Demografis Desa Siki

Desa Siki secara topografi merupakan daerah pegunungan dengan mayoritas
penduduknya berprofesi sebagai petani sebagaimana umumnya desa-desa daerah
pegunungan di Jawa. Daerah tersebut merupakan daerah dengan berbagai macam
lahan yaitu lahan tegalan, lahan perhutani, lahan kering, lahan sawah dan lahan
pemukiman. Kondisi alam Siki yang kurang kondusif bagi pengembangan
pertanian persawahan, mengharuskan masyarakat untuk mengelola lahan kering.
Hal ini terjadi karena kurang tersedianya air ketika musim kemarau, sehingga
masyarakat lebih memilih mengembangkan pola-pola lahan kering atau lahan
tegalan.®® Desa Siki Kecamatan Dongko adalah salah satu dari 152 (seratus lima
puluh dua) yang ada di wilayah kabupaten Trenggalek. Kondisi wilayah Desa SiKki
merupakan wilayah pegunungan.

Wilayah Desa Siki berada pada ketinggian 625 m2 diatas permukaan air laut.
Peta administrasi Siki dalam Trenggalek merupakan gambaran peta wilayah
Kabupaten Trenggalek yang terdiri dari bentuk wilayah, batas wilayah dan keadaan
yang berada di wilayah Kabupaten Trenggalek. Berikut posisi Desa Siki jika dilihat

dari peta Administrasi Kabupaten Trenggalek.

Data Demografi Desa Siki 2016
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Gambar 4.1
Peta Desa Siki dalam Kabupaten Trenggalek
] |
{ PETA DESA 51K
DPALAM KABLUIATEN
TRENGGALER
WSt KETERANGAN
c -y LA NG W vess s
’ ke SEALA § 1 290000
L =

Sumber : Hasil Olahan Dari Pemetaan Gis Dari Aplikasi QGIS 2.01 Dufour

Gambar di atas menujukan keberadaan Desa Siki dalam peta administrasi
Kabupaten Trenggalek. Gambar yang berwarna biru muda menunjukan seluruh
desa di kabupaten Trenggalek, dan gambar yang berwarna biru tua menjukkan
keberadaan Desa Siki. Melihat gambaran peta di atas menunjukkan Siki terletak di
tengah kabupaten Trenggalek. Siki merupakan salah satu dari sepuluh desa yang
berada i kecamatan Dongko dintaranya yaitu: Desa Pringapus, Desa Sumberbening,
Desa Petung, Desa Dongko, Desa Ngerdani, Desa Salam Wates, Desa Cakul, Desa
Pandean, Desa Watuagung dan Desa Siki sendiri.

Data monografi tahun 2016, Desa Siki berbatasan dengan beberapa desa lain di
Kecamatan Dongko dan desa lain yang telah masuk dalam wilayah Kecamatan
Panggul. Adapun batas wilayah Desa Siki adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara :Desa Sidomulyo dan Desa Joho Kecamatan Pule,
Sebelah Barat :Desa Manggis dan Desa Tangkil Kecamatan Panggul,

Sebelah Selatan :Desa Petung dan Desa Cakul



Sebelah Timur

:Desa Dongko.
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Gambar 4.2
Peta Desa Siki
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Sumber: Hasil FGD bersama Masyarakat & Perangkat Desa Tahun 2017

Desa Siki mempunyai 7 dusun yaitu Dusun Krajan, Dusun Kojan, Dusun

Gondang, Dusun Jagul, Dusun Nguluh, Dusun Senuli dan Dusun Ngandong.

Namun secara administrasi 7 dusun yang ada di Desa Siki hanya 5 yang diakui, jadi

Dusun Kojan dan Dusun Nguluh tidak masuk dalam administrasi. Desa Siki terdiri

dari 14 RW dan 63 RT. Luas wilayah Desa Siki 1.500.215 m2. dari luas wilayah

tersebut pemanfaatannya adalah sebagai berikut®’:

Tabel 4.1
Pemanfaatan lahan Desa Siki
Sawah 219,760 Ha
Tegalan 185,500 Ha
Pemukiman 17,240 Ha
Perkantoran 0,500 Ha
Hutan 825,000 Ha

Sumber: Data Demografis Desa Siki

’Data Demografi Desa Siki 2016
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Pemanfaatan kawasan Desa Siki lebih banyak kawasan sawah, tegalan dan
hutan daripada pemukiman. Hal ini menunjukkan bahwasannya Desa Siki
merupakan desa yang banyak memproduksi hasil pertaniannya. Untuk memasuki
wilayah Desa Siki bisa melewati dua jalur yaitu melewati Desa Dongko dan Desa
Petung. Lama jarak tempuh dari Desa Siki menuju ke jalan raya Dongko
membutuhkan waktu setengah jam dengan menggunakan kendaraan bermotor, dan
untuk jalan tempuh dari jalan raya Dongko sampai kota Kabupaten Trenggalek
membutuhkan waktu 1 setengah jam mengunakan kendaraan bermotor. Sedangkan
lama jarak tempuh dari pusat kota Trenggalek ke Surabaya membutuhkan waktu
sekitar 5 jam dengan kendaraan bermotor.

Desa Siki memiliki jumlah penduduk 7.933 jiwa diantaranya penduduk laki-
laki berjumlah 4.125 dan penduduk perempuan 3.808 jiwa, sedangkan jumlah
Kepala Keluarga 3.835 diantaranya jumlah laki-laki berjumlah 3.334 dan
perempuan 501 KK.

Dari peta Topografi di atas menunjukkan karakter masyarakat Desa Siki
mayoritas adalah petani yang menggantungkan seluruh hidupnya kepada
penghasilan pertanian. Didukung dengan luas hutan yaitu 825,000 Ha lahan paling
luas diantara tata guna lahan lainnya. Untuk daerah pemukiman hanya 17,240 Ha
akan tetapi untuk daerah pemukiman ini sebagian besar rumah-rumah warga sudah
berbentuk modern dan ada juga sebagian yang masih tradisional.

Sumber kebutuhan akan air di Desa Siki diperoleh dari Sumber mata air dan
sungai. Untuk memenuhi kebutuhan akan air minum dan air untuk mandi, mayoritas

masyarakat Desa Siki menggunakan sumber mata air dari air pegunungan yang
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dialiri menggunakan pipa ke perumahan warga. Ada pula yang menggunakan air
PAMSIMAS dengan membayar biaya tiap bulannya. Sedangkan untuk mengairi
sawah dan ladang para petani mengandalkan air sungai dan air hujan sebagai
sumber irigasi.

B. Keadaan Perekonomian

Perekonomian Desa Siki secara umum di dominasi oleh sektor pertanian.
Aktivitas perekonomian masyarakat Desa Siki sebagian besar diperoleh dari
sumber-sumber penghasilan sumber daya alam pada sektor pertanian,
perkebunan, dan perternakan. Untuk dapat memenuhi kebutuhan sehari hari
masyarakat butuh bekerja, karena dengan bekerja dapat menambah pemasukan
pada keluarga. Pemasukan tersebutlah yang digunakan masyarakat untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari.

Desa Siki memiliki lahan produktif yang bisa digunakan oleh masyarakat
sebagai ladang untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Kondisi geografis Desa
Siki yang berada diketinggian 625 mdpl hingga 900 mdpl dengan suhu rata-rata
mencapai 26 derajat celcius menjadi lokasi yang sangat cocok untuk
membudidayakan tanaman Janggelan. Pasalnya panen untuk tanaman janggelan
ini tidak memerlukan waktu yang lama.

Masyarakat Desa Siki sangat menggantungkan hidupnya pada hasil pertanian,
walaupun lahan yang digarap sebagian besar merupakan lahan milik perhutani dan
milik daerah yang harus membayar pajak tiap kali panen hasil pertanian.

Pekerjaan/mata pencaharian penduduk Desa Siki terbagi sebagai berikut:
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Tabel 4.2

Mata Pencaharian Masyarakat Desa SiKki

Mata Pencaharian Jumlah
Petani/ peternak 4,005
PNS 35
Buruh

Sumber: diolah dari data demografi Desa Siki

Berdagang juga merupakan pekerjaan yang banyak dilakukan selain menjadi
petani, peternak dan buruh tani. mulai dari berjualan keliling, maupun berjualan di
toko. Selama ini masyarakat Siki belum ada yang memulai memproduksi hasil dari
panennya sendiri. Mereka masih menjual mentah.

C. Pertanian Janggelan di Desa Siki

1. Sejarah Janggelan

Berdasarkan berbagai infrmasi yang dihimpun bahwa tanaman janggelan
sebagai bahan dasar pembuatan cincau hitam berasal dari China. tanaman tersebut
berada di Pacitan diduga pada mulanya dibawa oleh masyarakat keturunan
Tionghoa yang berdomisili di daerah Gading Jawa Tengah. ketika Kartasura terjadi
huru hara pemberontakan China sekitar abad 17 atau 1740an, setelah gagal
melakukan pemberontkan maka warga keturunan Tionghoa banyak yang
menyelamatkan diri dan pergi ke daerah pegunungan di Barat Laut Kabupaten
Pacitan.

Tahun 1972, janggelan masuk ke Desa Siki yang dibawa langsung oleh Mbah
Jami (1948) dari Ponorogo. Tanaman janggelan mulanya hanya dianggap tanaman
liar yang tumbuh bersama rumput-rumput lainnya. Dulu pada saat mbah Jami
menanam janggelan banyak yang mengejek “ Ramban kok ditanem pingger omah”

(Rumput kok ditanam samping rumah) Mbah Jami membiarkan saja orang yang
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mengejek tersebut karena memang mereka belum tau apa kegunaan janggelan,
yang ada dipikiran mbah Jami hanya satu laku gak laku pokoknya harus tetap
menanam. jika di daerah sini tidak ada pengepul janggelan maka Mbah Jami akan
menjualnya ke Ponorogo.%®

Selang 3 bulan setelah masa penanaman, Mbah Jami sudah bisa memanen
janggelan tersebut, beliau mengeringkannya dan menjualnya, beliau melakukan
penjualan janggelan kering pertama kalinya di Ponorogo karena di Dongko dan
Pule belum ada tengkulak janggelan. Tiap 3 bulan sekali beliau selalu rutin
memanen janggelan, terus berjalan seperti itu. Sampai pada akhirnya banyak
masyarakat yang berdatangan kerumah mbah Jami dan menanyakan apa yang
beliau tanam, kenapa cepat sekali panen dan jika tidak laku akan dikemanakan dan
sebagainya. Mbah jami pun dengan sabarnya menjawab semua pertanyaan yang
ditanyakan oleh masyarakat, setelah mengetahuinya masyarakat mulai membeli
tanaman janggelan tersebut tetapi Mbah Jami dengan keikhlasannya hanya
memberikan secara Cuma- Cuma, dan yang menginginkan dipersilahkan

mengambil sendiri.®

%8hasil wawancara dengan Mbah Jami
%hasil wawancara denagn Mbah Mangin
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Gambar 4.3
Wawancara Dengan Mbah Jami

Sumber: Dokumentasi peneliti

Setelah semua menanam janggelan barulah masyarakat tau apa kegunaan
janggelan tersebut. masyarakat menjual hasil panen tersebut kepada tengkulak yang
ada di Desa Siki karena banyak masyarakat yang sudah menanam jadi tengkulak

mulai berdatangan ke Desa Siki.

2. Persebaran Janggelan

Mesona Palustri BL merupakan tanaman yang subur tumbuh pada dataran
tinggi dengan intensitas cahaya matahari tinggi. Budidaya janggelan di Desa Siki
dimulai pada tahun 1972 dan peningkatan eksistensi janggelan pada tahun 2015,
persebaran janggelan yang mulanya hanya ada di Dusun Krajan sekarang sudah
mulai menyebar diseluruh dusun yakni Kojan, Jagul, Gondang, Senuli dan
Ngandong.

Janggelan bisa tumbuh dimana saja, dilahan kering maupun lahan basah.
Perawatan janggelan juga sangat mudah tidak perlu perawatan yang intensif. tiap

kali panen tidak perlu menanam kembali janggelan karena menanam sekali bisa
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panen berkali-kali. sekali tanam janggelan bisa tumbuh terus menerus sampai
kurang lebih 5 tahun. setelah memanen bisa langsung di pupuk.

Persebaran janggelan yang ada di Desa Siki paling banyak berada di Dusun
Kojan dan Jagul, keseluruhan Desa Siki ada tanaman janggelan tetapi hasilnya
tidak seperti yang ada di Kojan dan Jagul, karena Kojan dan Jagul berada di dataran
yang paling tinggi dari yang lainnya. Masyarakat Dusun jagul dan Kojan menaman
tanaman janggelan disembarang tempat, seperti gambar dibawabh ini.

Gambar 4.4
Tanaman Janggelan di Dusun Jagul dan Kojan |

o

Tanaman jaggelan di Dusun Kojan

Tanaan janggelan di Dusun Jagul
Sumber: Dokumentasi Peneliti

Dalam gambar diatas bisa dilihat bahwa masyarakat Dusun Jagul
memanfaatkan lahan yang akan digunakan rumah untuk menanam janggelan, lahan
tersebut milik saudara bapak Marno Kepala dusun Jagul. Kata beliau “uange ndak
ada untuk neruske pembangunan lagi jadi hanya sampai membuat pondasi saja,
daripada ada tanah nganggur yo ditanemi janggelan mawon 3 wulan wes panen,
lumayan lek dapat 25 kg, wes 3x iki panen iki yo gek bar di rit. (uangnya tidak ada
untuk meneruskan pembangunan lagi jadi hanya sampai membuat pondasi saja,

daripada ada tanah nganngur ya ditanam janggelan saja 3 bulan sudah panen,

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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lumayan kalau dapat 25 kg, ini sudah ke 3x panennya ini juga baru dipotong. Untuk
yang berada di Dusun Kojan masyarakat disana membiarkan saja tumbuh bersama
rumput.

D. Profi Kelompok Dampingan

Kelompok tani adalah kumpulan petani/peternak/pekebun yang terikat secara
non formal dibentuk atas dasar kesamaan kepentingan, kesamaan kondisi
lingkungan (sosial, ekonomi, sumber daya) dan keakraban untuk meningkatkan dan
mengembangkan usaha anggota. Kelompok Wanita Tani atau disingkat “KWT”
merupakan kelompok swadaya yang tumbuh dari, oleh, dan untuk masyarakat.
Jumlah anggota kelompok idealnya berkisar 20 — 30 orang atau disesuaikan dengan
kondisi dan wilayah kerja kelompok tidak melampaui batas administrasi desa.
Anggota kelompok tani dapat berupa petani dewasa dan pemuda, wanita dan pria.
Anggota keluarga petani (istri dan anak) yang berperan membantu kegiatan usaha
tani keluarga, tidak dimasukan menjadi anggota kelompok tetapi diarahkan
membentuk Kelompok Wanita Tani atau pemuda tani.

KWT Dabhlia berdiri pada bulan Juni 2009 di Balai Desa Siki, KWT ini berdiri
berdasarkan hasil musyawarah anggota se Desa Siki yang didampingi oleh kepala
Desa Siki, Petugas Penyuluh Lapangan (PPL) Desa Siki dan Koordinator penyuluh
Kecamatan (Kepala BPK) Dongko.”

Kegiatan KWT Dahlia Desa Siki meliputi kegiatan rutin dan kegiatan praktek
dibidang pertanian. Kegiatan rutin ini dilaksanakan tiap tanggal 5 dengan

melakukan kegiatan arisan, Simpan pinjam, penyimpanan lumbung pangan dan

"Diolah dari buku Profil KWT Siki
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pengolahan hasil pertanian yang diikuti oleh seluruh anggota. Sistemnya sama
seperti system tabungan, dimana uang dikumpulkan tiap bulan dan dibagikan ketika
menjelang hari Raya Idul Fitri, namun bedanya terletak pada uang yang ditabung
ditentukan jumlah nominalnya.

Kegiatan praktek dibidang pertanian merupakan kegiatan bersama dinas
pertanian maupun PPL (Penyuluh Pertanian Lapangan) yang menangani Desa Siki,
Kusriadi untuk memberikan pendidikan terkait ilmu-ilmu tentang pertanian yang
kemudian dipraktekkan langsung di lapangan. Kegiatan yang pernah dilakukan
yaitu penanaman bibit sayuran kacang panjang menggunakan media polibag, dan

tatacara penanaman padi yang baik dan benar. Berikut nama anggota KWT Dabhlia.

Tabel 4.3

Nama Anggota KWT Dahlia
No Nama Anggota Pendidikan Jabatan
01 Atik Sujarwati S1 Ketua |
02 Susiana SMP Ketua Il
03 Misini SMP Sekertaris |
04 Suharti SMP Sekertaris 11
05 Sofiah SMP Bendahara |
06 Sudarmi SMA Bendahara Il
07 Suprihatin D3 Unit Tphp, Pemasaran
08 Sartini SMP Anggota
09 Marmi SD Anggota
10 Paijem SD Anggota
11 Misri SD Anggota
12 Rokiyem SD Anggota
13 Miyem SD Anggota
14 Waginem SD Anggota
15 Marmi/k SD Anggota
16 Narsih SMP Anggota
17 Moijem SD Anggota
18 Sutini SMP Anggota
19 Jumirah SD Anggota
20 Retnowati S1 Anggota
21 Syamsiyah SD Anggota
22 Pojem SD Anggota
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23 Misini SMP Anggota
24 Poyem SD Anggota
25 Tulasih SMP Anggota
26 Sulastri SMP Anggota
27 Sarminem SD Anggota
28 Mini SMP Anggota
29 Wiji SD Anggota
30 Kati SD Anggota
31 Janem SD Anggota
32 Ismiati SMP Anggota
33 Sikem SMP Anggota
34 Siti arifah S1 Anggota
35 Minrti SD Anggota

Sumber : Daftar Anggota KWT Argosari di Pengurus

Tabel diatas diketahui bahwa jumlah anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia
berjumlah 35 anggota, akan tetapi yang aktif dalam tiap kali pertemuan maupun
kegiatan yang lainnya hanya 15 orang karena memang banyak anggota Kelompok

Wanita Tani Dahlia merantau ke Kalimantan.



BAB V
GAMBARAN KEHIDUPAN DESA SIKI
A. Rendahnya Perekonomian dan Pendapatan Masyarakat Siki

1. Aktifitas Petani Desa Siki

Desa Siki merupakan daerah pegunungan dengan mayoritas penduduknya
berprofesi sebagai petani. Daerah tersebut merupakan daerah dengan berbagai
macam lahan yaitu lahan lahan tegalan, lahan perhutani, lahan kering, lahan sawah
dan lahan pemukiman.

Kegiatan petani sehari-hari di Desa Siki adaah bertani, baik di sawah maupun
tegalan, selain itu petani juga mencari rumput untuk pakan hewan. Kegiatan seperti
ini dilakukan oleh petani setiap hari oleh karenanya petani sangat mengandalkan
hasi panen untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Hasil panen yang diperoleh
petani hanya cukup untuk dikonsumsi keluarga atau jika ada lebihan masyarakat
baru menjualnya. begitulah penghasilan petani didapat dari jerih payahnya dengan
menunggu hasil panen selama masa tanam masyarakat harus menyimpan hasil
panennya dan mencari pendapatan tambahan.

Kondisi alam Siki yang kurang kondusif bagi pengembangan pertanian
persawahan, mengharuskan masyarakat untuk mengelola lahan kering. Guna
menambah pendapatan, masyarakat memanfaatkan lahan kering yang berada
disekitar rumahnya untuk menanam komoditas Janggelan, masyarakat lebih
menanam janggelan karena masa panennya yang sangat cepat hanya kisaran 2-3

bulan.

77
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banyak masyarakat yang memanfaatkan pekarangan maupun lahan keringnya untuk
menanam janggelan salah satunya seperti yang dilakukan oleh bu Yanti, anggota
Kelompok Wanita Tani Dahlia dari Dusun Jagul. beliau memanfaatkan pondasi
rumahnya yang belum jadi untuk menanam janggelan guna untuk menambah
pendapatan keluarganya.

Akan tetapi dalam hal ini hasil panen janggelan yang diperoleh masyarakat
langsung dijual pada tengkulak, hal ini membuat masyarakat tidak sadar dengan
apa yang mereka hadapi. tengkulak melakukan permainan harga dengan membeli
hasil panen petani dengan harga yang sangat rendah. hal ini jugalah yang
mempengaruhi pada tingkat penghasilan petani, dimana hasil yang diperoleh tidak

imbang dengan biaya yang diperlukan untuk keperluan pupuk.

2. Problem Pertanian Desa Siki
Lahan pertanian Desa Siki berbeda dengan lahan pertanian yang ada di dataran
rendah, mulai dari kondisi tanah, dan sistem bercocok tanam. Sebagaimana yang

dijelaskan dalam hasil transek wilayah Desa Siki sebagai berikut.

Tabel 5.1
Transek di Desa Siki
Aspek | Pemukiman | Sunga Kebun Hutan Sawah | Sumber
i Air
Kondi | Subur, 5.5 | Subur, Subur, Subur, Tanah
Si tanaman tanaman tanaman tanaman | lempun
Tanah | masih hijau masih masih hijau, | masih g dan
dan tanah hijau, dan | dan tanah hijau, tanah
lempung tanah lempung dan berbatu
agak lempung agak tanah 6:4
kekuningan agak kekunin gan | lempung
7:3 kekunin 7:3 agak
gan 8:2 kekunin
gan 7:3
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Kondi | Pamsimas, | PH: Irigasi Tadah Irigasi PH: 6,9-
si Air | sumber dan | 7,5- Hujan 79
sumur 8,3 TDS:23
TDS: -164
79-
103
Jenis | Janggelan, | Kelap pisang, Pinus, Padi, Pucung
Veget | manggis, a kelapa, mauni, wali | tanaman
asi rambutan, | bamb | pucung, tanah, hutan, ja
pisang, u, cabe, tales, | cengkeh, gung,
kelapa, salak, coklat, dilem, kacang
pucung, pisang | sengon janggelan, | panjang,
cabe, talas, | , jati, laut, lombok , ubi,
coklat, coklat | melinjo, | jagung, dan sawi
sengon laut, : gembili mpon- bayem,k
melinjo, nangk na, mpon. angkung
gembilina, a, mangga , mbako
mangga, singk salam, dan
salam, kopi, | ong, kopi, odot.
blimbing, | kalian | blimbi ng,
jengkol, dan | dra, jengkol ,
gadung. odot, | cengke h,
imbo, | wali tanah,
mauni dilem,
,sereh, | jagung,
baya jahe,
mdan | kencur,
kangk mpon-
ung. mpon,
kunci,
poyang,
manggi s,
odot,
nambu,
pepaya,
jati,
mauni,
randu, dan
gadung.
Biota Sapi, Udan Burung Ular, tikus,
kambing, g, dan tupai. burung, yuyu,
ayam, ikan | kepiti tupai, burung,
lele, ikan ng, jarangan, keong,
nila, burung | ikan luwak, ulat,
cendet, lele, biawak wereng,
tilang, yuyu, tekek, belut,
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tokek, wader ayam, dan | wawong
kucing , , Ikan landak. kebong,
tawon, dan | gaten capung,
landak g, laba-
dan laba dan
ikan ular.
udang
Pema Dibuat - Ditanami | Digunakan | Pertania | Kebutuh
nfaata tempat dengan | petani untuk | n untuk an
n tinggal, tanaman | memen uhi | memenu | warga
ternak, keras kebutuh an hi
tanaman dengan | sehari- hari, | kebutuh
janggelan durasi menana m an
dan tahunan kayu makana
tanaman (cengke h, | tahunan, | n pokok
sayuran. sengon) | dan mengur
dan dibuat | angi logsor
tanama n
musiman
(Jangge
lan)
Masal | Longsor, | Bendu Harga Pinang Hama Rawan
ah limba ngan hasil memati kan tikus
ternak, renda | perkebu sumber air tidak
demam h dan nan dari tahun dapat
berdarah serig tergant 1973, diatasi,
didaerah | terjadi | ung pada pengelo kekuran
pinggir banjir. bakul, laan hutan gan
sungai hama yang pupuk,
(musim) 2 cengke h menuru sistem
tahun, yang yang nkan pertania
lalu sejak belum sumber air, n,
2015, limba teratasi, dan tidak | menggu
ternak, dan hama ada jatah nakan
tipes, tanah untuk lahan | pupuk
lambung, (mbuk) perhuta ni. Kimia
mamaria, belum bisa untuk
perma teratasi sawah,
salahan yang dan
hasil panen sangat hama
tanaman merusa k belut
dipekaranga perkebuna merusak
n anjlok, n masyar selokan
karena jauh akat. air.

pasar,
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tanaman
pekarangan
masih
bergantung
pada pertani
an/beli dan
banyak
yang merant
au.
Tinda Di obati Dima Masyar Titik air Member | Dikelola
kan dengan nfaatk akat ditanam ikan masyara
yang membeli an pasrah pucung, dan | pancing kat.
dilaku obat di masya | akan hasil penggu an untuk
kan pertanian, | rakat | panendi | naan pupuk | mengata
kelompok perkebu kandan g. | si hama,
tani memb nnan, kulit melapor
eri bibit singkong kan ke
pada petani, digunakan kelompo
pelatihan campur an k tani,
pengolahan pakan untuk
cabe (tahun ternak, di sinabun
2016), dan semprot gan
bibit beli dan pangan
dipertanian. diobati. dan
adanya
aturan.

Sumber: diolah dari FGD bersama Warga

Tabel diatas adalah hasil dari susur desa yang dilakukan di setiap dusun oleh

fasilitator dan aktor lokal. Kegiatan transek atau susur desa tersebut berdasarkan

tata guna lahan yang berada di Desa Siki yaitu pemukiman, sungai, jalan, hutan,

sawah, dan sumber air. Aspek yang dibahas adalah tentang kondisi tanah, kondisi

air, jenis vegetasi, biota, pemanfaatan, masalah, dan tindakan yang dilakukan.

Lahan pertanain di Desa Siki tidak hanya sebatas pada pertanian sawah saja,

karena memang kondisi lahannya yang berada di daerah dataran tinggi yang sangat

memungkinkan adanya pertanian dengan lahan kering. sebagaimana telah

dijelaskan sebelumnya bahwa dilahan sawah jenis vegetasinya berupa tanaman
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Padi, jagung, kacang panjang, ubi, sawi, bayem, kangkung, tembakau, dan ada juga
janggelan. sistem perairannya menggunakan sistem irigasi dan tadah hujan. Pada
lahan pertanian sawah ini mengalami beberapa permasalahan yang menimpa yaitu
pada musim kemarau kekurangan air sehingga sawah tidak lagi berproduksi dan
harus mengandalkan sistem tadah hujan. Hal ini menjadikan kendala bagi petani
untuk mendapatkan penghasilan dari pertanian sawah. Masyarakat mencoba
mencari alternatif lain dengan menanam janggelan dan singkong, tanaman tersebut
hanya hanya mampu memberikan penghasilan yang sedikit karena harga jual
mentah janggelan dan singkong yang sangat rendah.

Melihat kondisi pertanian di Desa Siki yang jauh dari kata sejahtera bukan
hanya karena jumlah produktifitas hasil panen yang menurun, tetapi permainan
harga yang dimainkan oleh tengkulak yang sangat rendah yang menyebabkan
rendahnya pendapatan atau penghasilan para petani. begitu pula dengan tingginya
biaya yang harus dikeluarkan menjadikan pendapatan dan pengeluaran petani

menjadi tidak seimbang.
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Gambar 5.1
Survey Rumah Tangga

Sumber: Dokumentasi pneliti
Penanganan sektor pertanian di Desa Siki hanya sebatas pada tanam dan panen

saja, belum ada penanganan pasca panen yang dapat membantu masyarakat untuk
meningkatkan nilai jualnya. Sehingga para petani hanya bisa menjual mentah hasil
panenya pada tengkulak.

Sudah seharusnya masyarakat Desa Siki mendapatkan kesejahteraan yang
diidamkan yakni menjadi petani yang mandiri, dan bukan menjadi objek permainan
harga para tengkulak. mereka memiliki Sumber Daya Alam dan Sumber Daya
Manusia yang dapat dikembangkan untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat,
namun keadaannya berbeda dengan yang diharapkan. Realitannya meskipun
masyarakat Siki memiliki semua itu, masyarakat hanya pasrah pada keadaan. Hal
tersebut tidak pernah disadari masyarakat secara nyata. Seperti yang dikatakan oleh

kalender musim dibawah ini.
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Tabel 5.2
Kalender Musim Desa Siki

Aspek 112[3/4(5/6(7[8]9|10]11]|12 Masalah
Cengkeh Ketika hujan
berturut-
turut
sehingga
cengke tidak
berbunga
Hama
(jamur,
Rontok daun
dan Cacar
daun)
Janggelan Pemasaran
Nilam -Pemasaran
ditentukan
ole pasar -
penyakt
Digor -
kekurangan
air langsung
sakit
Polowijo (kacang -kurang air -
tanah, jagung, pemasaran
kacang kedelai)
Empon- empon -pemasaran -
semut merah
-embuk
-hama
(potong
leher,
wereng,
walang, )

Padi

Sumber: diolah dari Hasil FGD bersama Masyarakat

Kalender musim di atas yang membahas tentang pola tanam pertanian
masyarakat di Desa Siki yaitu pada :
1. Cengkeh : Mulai tanam cengkeh sampai bisa dipanen membutuhkan waktu
kurang lebih 5 tahun sudah bisa dipanen. Produksi cengkeh di Desa Siki biasanya

mulai dari bulan Juni, Juli, dan Agustus karena bulan tersebut musim panas yang



85

cocok untuk menanam tanaman cengkeh. Kemudian, musim pemupukan jika
setelah masa tanam yaitu pada bulan September dan oktober karena penanaman
cengkeh pada musim hujan. Permasalahan dalam tanaman cengkeh jika hujan terus-
menerus sehingga cengkeh tidak berbungah, terkena hama jamur.

2. Janggelan : Produksi tanaman janggelan biasanya pada bulan Januari, April, Juli,
Agustus, November. Selain bulan tersebut digunakan masa pemupukan yaitu
dalam bulan Februari, Mei, September, dan Desember. Jadi, tanaman Janggelan di
Desa Siki mulai dari tanam sampai panen bisa mencapai 3 bulan dan dalam satu
tanam bisa dipanen selama kurang lebih lima tahun. Permasalahan tentang
janggelan yaitu tentang pemasaran harga yang sangat murah satu kilo batang
janggelan kering hanya 2500, daun janggelan kering 8000/kg dan untuk janggelan
basah hanya 1000/kg. selain masalah pemasaran masyarakat juga belum
mengetahui cara pengolahan janggelan.

3. Nilam : Tanaman Nilam di Desa Siki mulai dari awal tanam biasanya pada bulan
Juni dan panen pana bulan Oktober kemudian masa tanam lagi di musim ke dua
pada bulan November dan panen pada bulan Mei. Jadi dalam setaun bisa dua kali
panen. Mulai tanam sampai panen bisa mencapai 5-7 bulan. Permasalahan nilam
yaitu tentang pemasaran yang ditentukan oleh pasar, penyakit digor, jika
kekurangan air maka nilam langsung sakit (menyerang daun sehingga layu).

4. Polowijo : Tanaman polowijo di Desa Siki dari tanam sampai panen mencapai 3-
4 bulan dengan tanaman kacang tanah, jagung, dan kacang kedelai. Untuk tanaman
jagung dan kacang tanah biasanya tanam pada bulan Februari dan November dan

mulai panen pada bulan April dan Januari sedangkan tanaman Kacang kedelai
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tanam setelah panen tanaman Padi yaitu pada bulan Juni dan masa panennya pada
bulan September. Permasalahan dalam polowijo yaitu tentang pemasaran yang
sangat murah.
5. Empon-empon : tanaman empon-empon yaitu dengan tanaman jahe, kunyit,
kencur, temu ireng, temu putih, laos, dan bengle. mulai dari tanam sampai panen
hanya satu kali saja yaitu masa tanam pada bulan November dan panennya pada
bulan September dan Oktober masalah yang dirasakan petani pada tanaman
empon-empon adalah semut merah yang menyebabkan buah menjadi busuk, embuk
memakan akar yang mau menjadi buah serta pemasaran yang harga selalu murah
dan harga ditentukan oleh tengkulak.
6. Padi : Tanaman padi di Desa Siki bisa panen sampai 2 musim yaitu pada bulan
April dan Desember masa tanam kemudian masa panen pada bulan Februari dan
Juli. Permasalahan pada tanaman padi yang sebagai makanan pokok di Desa Siki
yaitu hama.yaitu potong leher, wereng, dan walang

Keterangan dalam kalender musim juga menyebutkan “mongso” atau dalam
Bahasa Indonesia artinya masa perubahan waktu yang terjadi di dalam dearah
tersebut. Seperti halnya bulan masehi, “mongso” juga memiliki perubahan masa
waktu dua belas kali, yakni ada mongso siji, mongso loro, mongso telu, mongso
papat, mongso lima, mongso enem, mongso pitu, mongso wolu, mongso songo,
mongso sepuloh, mongso suwelas, mongso rolas. Biasanya mongso siji bertepatan
pada bulan Juli, dan begitu juga seterusnya sampai mongso rolas bertepatan pada
bulan Juni. Kejadian mongso juga di tandai dengan munculnya dengan beberapa

hal. Seperti pada mongso siji tandai dengan jilung (mongso siji mekare kembang
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cilung) artinya masa satu bertepatan dengan mekarnya bunga cilung, mongso loro
ditandai dengan rodong (mongso loro semene gadung) artinya pada masa ke dua
munculnya tunas tanaman gadung, mongso telu ditandai dengan lutak (mongso telu
muncule kembang katak) artinya pada masa ke tiga muncul bunga katak (tanaman
jenis ubi). Kemudian masuk pada mongso limo ditanda dengan somoliti (mongso
lima kaline mati) artinya pada masa ke lima dintandai dengan matinya aliran air di
sungai, mongso enem ditandai dengan sonemturon (mongso enem metume Laron)
artinya pada masa ke enam ditandai dengan munculnya hewan Laron, sedangan
pada mongso pitu ditandai dengan grubukan arainya pada masa ke tujuh banyak
terjadi angin ribut.

Gambar 5.2
FGD bersama masyarakat Siki

Sumber: Dokumentasi Peneliti
Hasil panen tanaman padi menjadi tumpuan pemenuhan pangan masyarakat

tiap tahunnya. Karena lahan dan hasil panen padi sangat minim, petani tidak
menjual hasil panennya tetapi hanya cukup digunakan untuk memenuhi kebutuhan
pangan keluarga. Sedangkan hasil panen jagung biasanya langsung dijual kepada

tengkulak, karena jagung tidak dijadikan sebagai makanan pokok masyarakat Desa
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Siki. Hanya sebagain kecil keluarga yang menjadikan jagung sebagai pangan
keluarga dan itupun hanya dijadikan sebagai campuran pangan pokok.

Berbeda dengan lahan kering atau ladang biasanya ditamani tanaman yang
tidak memerlukan banyak air agar tanaman bisa menyesuaikan dengan kondisi
lahan yang jauh dari sumber air sehingga yang sangat memungkinkan hanyalah
mengandalkan hujan sebagai sumber utama pengairan di lahan ini. Misalnya
tanaman janggelan yang mayoritas ditanam petani di lahan kering maupun daerah
sekitar pekarangan. Tanaman janggelan merupakan tanaman yang banyak ditanam
di ladang karena sangat cocok ditanam di lahan kering dan tidak memerlukan
banyak biaya untuk menanamnya. Masa tanam hanya 1 kali dan bisa dinikmati 5
sampai 7 tahun kedepan. tanaman tersebut dalam 1 tahun bisa dipanen 5 kali.

Dari hasil panen janggelan yang 5 kali dalam 1 tahun belum bisa memberikan
penghasilan atau pendapatan yang dapat mencukupi kebutuhan hidup masyarakat
di Siki. Hal ini dipengaruhi oleh berbagai hal, salah satunya yaitu tidak
seimbangnya pengeluaran untuk kebutuhan pertanian dengan hasil panen yang ada,
Ketergantungan Pemasaran Hasil Pertanian Pada Tengkulak

a. Tidak Seimbangnya Pengeluaran untuk Kebutuhan Pertanian dengan Hasil

Panen

Pendapatan masyarakat Desa Siki masih tergolong menengah ke bawah, hal ini
dapat dilihat dari rendahnya pendapatan masyarakat petani setiap tahunnya.
Pendapatan tiap petani berbeda-beda tergantung dari lahan yang digarap serta
jumlah produksi yang dihasilkan. Selain itu jenis tanaman juga turut

mempengaruhi hasil pendapatan dari para petani. Umumnya para petani mendapat
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penghasilan sekitar 1,5 juta perbulan. Penghasilan yang didapat petani tidak begitu
banyak dan mereka harus menunggu sekitar 4 bulan untuk menikmati hasil jerih
payahnya dalam bertani. Sedangkan pengeluaran untuk kebutuhan bertani
sangatlah mahal, sehingga sering terjadi ketimpangan antara pengeluaran dan
pendapatan dari hasil pertanian. Jika petani menggarap lahannya sendiri, maka
dapat menghemat pengeluaran, namun konsekuensinya membutuhkan waktu yang
lebih lama untuk proses tanamnya. Pengeluaran dan pendapatan petani dalam satu
musim dapat di lihat dari uraian berikut ini:

1. Tanaman Padi

Tanaman padi yang ditanam di lahan dengan luasan 1,5 Ha atau 1500 M

menghabiskan modal sebesar Rp. dengan rincian sebagai berikut.

Tabel 5.3
Biaya Pengeluaran Petani Padi

No | Kebutuhan Satuan | Harga Satuan | Jumlah
01 Bibit 4 kg Rp. 60000 Rp. 240.000
02 Pupuk

a. Poska 1kw Rp. Rp. 250.000

b. Urea 50 kg | Rp. 105.000 Rp. 105.000

c. Npk 50 kg | Rp. 132.000 Rp. 132.000
03 Penyemprotan/obat Rp. 150.000 Rp. 150.000
04 Bajak Sawah (Ngedet) Rp. 350.000 Rp. 350.000
Total Rp. 1.227.000

Sumber: diolah dari hasil Survey Rumah Tangga

Hasil panen dengan biaya diatas menghasilkan 60 karung ukuran sedang, 1
karung berisi sekitar 25 kg. sehingga 60 karung x 25 kg = 1,500 kg atau sama
dengan 1,5 kw padi. Harga gabah 1 kg 3500. Sehingga untuk 1,500 kg x Rp. 3500=
Rp. 5.250.000 hasil kotor dari jual gabah yaitu Rp. 5.250.000, sedangkan

pendapatan hasil bersih petani padi = hasil kotor — pengeluaran Rp. 5.250.000 - Rp.
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1.227.000= Rp. 4.023.000. Pendapatan bersih petani padi yaitu sebesar Rp.
4.023.000 dalam satu musim (4 bulan). Sedangkan jika dikalkulasikan menjadi
pendapatan perbulan, maka penghasilan perbulannya Rp. 1.005.750 penghasilan
tersebut didapat jika digarap sendiri oleh petani, akan tetapi disini petani tidak
mengerjakan sendiri masih dibantu oleh buruh, untuk yang tanam padi buruh di
Desa Siki tidak mau dibayar dengan uang tetapi minta bayaran gabah setelah panen
cara pembayarannya rata-rata tanam 1 hari panen 2 hari jadi tenaga kerjanya sama
dengan 3 hari. Sawah dengan ukuran 1500M hanya membutuhkan 2 orang buruh
untuk tanam, 1 orang buruh mendapatkan 40kg gabah, jika 2 orang buruh berarti
40x2= 80kg x 3500= Rp. 280.000, penghasilan bersih petani diperoleh dari
penghasilan kotor — pengeluaran buruh yaitu Rp. 4.023.000 - Rp. 280.000 = Rp.
3.743.000/musim atau Rp. 935.750/bulan. Jadi semakin banyak pengeluaran
semakin sedikit pendapatan.

2. Tanaman Janggelan

Masa tanam janggelan yaitu antara 3-4 bulan, sehingga frekuensi panennya 4x
dalam setahun. Tanaman janggelan inilah yang sekarang menjadi tanaman lokal
terbanyak yang ditanam oleh petani di Desa Siki. Untuk lahan seluas ¥2 Ha bisa
menghasilkan panen sebanyak 300kg janggelan kering, 100 kg untuk daun
janggelan kering dan 200 kg untuk batang janggelan kering dengan harga per kg
nya Rp. 8000 untuk daunnya dan Rp.2500 untuk daun janggelannya. 100 kg x Rp.
8000 = Rp. 800.000 dan 200kg x Rp. 2500= Rp. 500,000 dalam satu musim. Hasil
pendapatan kotor janggelan yaitu Rp. 800,000 + Rp. 500,000 = Rp. 1,300,000;

dikurangi biaya pengeluaran untuk pupuk dan buruh, pemupukan dilakukan sekali
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setelah tanaman janggelan dipanen. biaya untuk pupuk dan buruh %2 Ha tanaman
janggelan sebesar Rp. 150,000 dan untuk buruh membutuhkan 2 orang, satu orang
buruh Rp. 40,000 x 2 = Rp. 80,000, jadi Rp. 150,000 + Rp. 80,000 = Rp. 230,000.
Hasil kotor tanaman janggelan dikurangi dengan jumlah pengeluaran pupuk dan
buruh, Rp. 1,300,000 — Rp. 230,000 = Rp. 1.070,000; jadi hasil bersih untuk
tanaman janggelan sekali panen berjumlah Rp. 1.070,000.

Kendala yang dihadapi oleh petani janggelan adalah ketika musim hujan
karena petani tidak bisa mengeringkan janggelan dan masyarakat menjualnya basah
dengan harga 1000/kg untuk daun dan batang janggelan. Petani pun lebih memilih
membiarkan saja janggelan tersebut.

Semua hasil pertanian jika dikalkulasikan dalam setahun bisa menghasilkan
pendapatan sebesar Rp. 10.696.000/tahun atau Rp. 892,000/bulan dengan rincian
Hasil panen padi 2x panen sebesar Rp. 3.743.000 x 2 = Rp. 7.486.000. dan hasil
panen janggelan 3 x panen sebesar Rp. 1.070,000 x 3 = Rp.3.210.000 Sedangkan
pengeluaran petani dalam sebulannya untuk biaya pangan, biaya energi, pendidikan
anak, biaya kesehatan, biaya kegiatan sosial lainnya dan pertaniannya sangatlah
banyak. Sebagaimana biaya pengeluaran rumah tangga keluarga Marmi (45 tahun)

tergambar dalam tabel dibawah ini:

Tabel 5.4
Biaya Pengeluaran Rumah Tangga
No | Pengeluaran Satuan Jumlah
01 | Belanja Pangan
Beras/Sagu/Umbi-umbian | Rp. 10000 x 15 Rp.150.000
dll
Jagung
Lauk pauk (ikan, daging, | Rp. 20000 x 15 Rp. 300.000
telur dll)
Aneka Sayur Rp. 2000 x 15 Rp. 30.000
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Bumbu bumbu masak Rp. 40000 Rp. 40.000

Minyak Goreng Rp. 11500 x 4 Rp. 46.000

Gula Rp. 11000 x 2 Rp. 22.000

Susu - -

Kopi Rp. 5000 x 2 Rp. 10.000

Teh Rp. 2500 x 2 Rp. 5.000

Sirih Pinang

Rokok Rp. 14000 x 30 Rp. 420.000

Air Bersih Rp. 2000/ meter Rp. 2.000

Jumlah Rp. 1.045.000
02 | Belanja Energi

Minyak LPG Rp. 18000 x 2 Rp. 36000

Kayu bakar Rp. 10000 Rp. 10000

Listrik Rp. 53000 Rp. 53000

BBM Motor Rp. 10000 x 15 x 2 Rp. 300.000

Jumlah Rp. 399.000
03 | Belanja Pendidikan

SPP/iuran sekolah anak Rp. 80000

Transport/kost dan jajan | Rp.10000 x 30 Rp. 300.000

harian

Perlengkapan sekolah Rp. 250000 Rp. 250.000

Jumlah Rp. 630.000
04 | Belanja Kesehatan

Periksa ke | Rp. 30000 Rp. 30000

puskesmas/RS/Bidan

Beli obat-obatan Rp. 10000 Rp. 10000

Perlengkapan kebersihan ( | Rp. 100.000 Rp. 100.000

sabun, pasta gigi, sampho

dil)

Asuransi kesehatan Rp. 10000 Rp. 10000

Jumlah Rp. 150,000
05 | Belanja Sosial

luran PHBI Rp. 20000 Rp. 20000

luran kelompok Rp. 3000 Rp. 3000

luran desa Rp. 20000 Rp. 20000

Pulsa HP Rp. 70000

Hiburan Keluarga -

Arisan Rp. 3000 x 1, Rp. 3000 | Rp. 15000

X 4

Kondangan Rp. 50000 Rp. 50000

Zakat Rp. 30000 Rp. 30000

Jumlah Rp. 188.000
06 | Input pertanian
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Pupuk Rp. 105000 + Rp.|Rp.362,000
125000 + Rp. 132000

Benih Rp. 60000 Rp. 60000

Pestisida Rp. 150000 Rp. 150000

Buruh Rp. 40000 Rp. 40000

Sewa Peralatan -

Jumlah Rp. 612,000
Tot Rp. 3.024.000
al

Sumber: Diolah dari Hasil Data Angket atau Hasil Survey Rumah Tangga Marmi

Biaya belanja rumah tangga Marmi dalam sebulan yaitu Rp. 3.024.000,
sedangkan penghasilan dari hasil pertanian padi dan janggelan Rp. 10.696.000/
tahun atau Rp. 892,000/ bulan. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terjadi
ketidakseimbangan antara pendapatan dan pengeluaran keluarga petani karena
rendahnya pendapatan petani, sehingga petani harus mampu memperoleh
pendapatan tambahan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya.

b. Ketergantungan Pemasaran Hasil Pertanian pasa Tengkulak

Ketergantungan petani pada tengkulak untuk memasarkan hasil panen menjadi
poleik tersendiri bagi petani. Mayoritas petani menjual hasil panennya kepada
tengkulak yang berasal dari Siki dan Dongko, kemudian dikirim ke TulungAgung.
Petani lebih memilih menjual hasil panennya kepada tengkulak dengan beberapa
alasan salah satunya yaitu kurangnya fasilitas dan aksebilitas yang dimiliki petani
untuk memasarkan hasil pertaniannya. Pasalnya para tengkulak tersebut mengambil
keuntungan yang sangat banyak dari para petani. Namun karena faktor kurangnya
pemahaman dan kebutuhan yang mendesak membuat mereka tanpa berpikir
panjang menjual hasil pertaniannya pada tengkulak walaupun dengan harga yang
rendah. Tentunya hal ini sangat merugikan para petani, namun petani tidak

mempunyai daya untuk melawan hal tersebut.
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Kurangnya aksebilitas pemasaran inilah yang membuat para petani memilih
menjual hasil panennya kepada tengkulak, karena jika mereka harus menjual hasil
panen sendiri ke pusat pasar akan menemukan beberapa permasalahan, khususnya
pada proses pengangkutan, dimana biaya transportasi yang diperlukan tidaklah
sedikit. Maka jalan satu-satunya untuk menjual hasil pertaniannya adalah melalui
tengkulak. Karena ketergantungan inilah yang membuat petani Desa Siki belum
bisa mandiri.

Diagram 5.1
Alur Pemasaran Hasil Panen

Dibuat
@ bibit
[ 4

Pengolahan
lokal

Hasil

_ Pertanian

®
© -

Sumber: Diolah Hasil FGD dengan Anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia

Dari diagram alur diatas dapat dilihat bahwa pemasaran hasil pertanian melalui
tengkulak yang ditandai dengan panah. Petani juga terkadang menjual hasil
panennya ke pasar, di konsumsi sendiri, pengolahan loka dan dibuat bibit namun
sangat sedikit sekali. Tengkulak menjual hasil panen yang dibeli dari petani

langsung ke pabrik yang kemudian akan dijual kembali kepada masyarakat umum

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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(konsumen). Terkadang juga tengkulak maupun tetangga yang membeli hasli panen

dari petani akan menjual kembali ke pasar induk maupun lokal.

B. Hilangnya Potensi Lokal Desa Siki
Pertanian di Desa Siki sangat beragam mulai dari tahun 1965- sekarang banyak
perubahan yang signifikan. Mulai dari jayanya cengkeh sampai cengkeh hilang

dengan perlahan. Berikut analisa sejarah dari tahun ke tahun.

Tabel 5.5
Analisa Sejarah Desa Siki

Tahun Kejadian
1965 Belum memakai pupuk kimia hanya memakai abu dan pupuk

kandang

Memakai mengkudu (pace/bentes) dan gadung
1970 Masih memakai padi lokal
1972 Janggelan masuk Desa Siki
1976 Kebun Cengkeh mulai Jaya
1980 Mulai membeli bibit dari luar pada periode pak lurah Mangun

Bibit beli dari luar cepat panen hanya 3 bulan dan padi lokal 5 bulan
Pupuk orea, Posca dan ZA mulai masuk Di dampingi oleh dinas
pertanian untuk beralih ke pupuk Kimia

Padi menjadi lebih baik

1990 Mulai ada potong leher

1999 Hama mulai merajalela

2000 Memberikan obat untuk membasmi hama dengan singkong yang di
beri obat
Cengkeh mulai menurun akibat cacar daun dan daun rontok

2005 Eksistensi cengkeh menurun/berkurang

2006 Wereng menyerang setelah hama tikus

2007 Cengkeh sudah tidak ada

2008 Masyarakat mulai menanam cengkeh kembali sampai sekarang

2009 Masyarakat beralih ke Nilam
Penyulingan nilam dilakukan sendiri oleh masyarakat 1kg Rp.
750,000;

2010 Harga nilam tiap bulan menurun
Burung emprit mulai merajalela

2012 Harga Nilam tiap bulan menurun 1kg Rp. 250,000

2013 Harga Nilam naik 1 kg Rp. 400,000; sampai sekarang

2015 Eksistensi janggelan meningkat

Harga 1kg Janggelan batangan kering Rp. 11500-15000
Harga Singkong 1kg 800-1000




96

2017 Harga janggelan menurun 1kg batangan kering Rp. 3000- 7000
Harga Janggelan daun kering 8000
Sumber: Diolah dari Hasil FGD bersama Masyarakat Siki

Tabel diatas dapat diketahui tiap tahun atau dalam pertengahan tahun, pertanian
mengalami perubahan seperti pada tahun 1965 masyarakat Desa Siki yang awalnya
belum memakai pupuk kimia dan masih memakai abu dan pupuk kandang, pada
tahun 1970 masyarakat masih memakai padi lokal belum ada yang memakai padi
luar, pada tahun 1972 tanaman janggelan mulai masuk di Desa Siki, pada tahun
1976 jayanya cengkeh di Desa Siki, 1980 banyak mulai perubahan yang pertama,
masyarakat mulai membeli bibit dari luar perbedaan bibit luar dan bibit lokal adalah
ketika panen bibit lokal panen 5 bulan dan bibit luar panen 3 bulan dan masyarakat
pun memilih mana yang lebih cepat panen. Yang kedua, pupuk kimia mulai masuk
di Desa Siki didampingi oleh dinas pertanian untuk beralih ke pupuk kimia. 1990
mulai muncul potong leher, 1999 hama pertanian di Desa Siki mulai merajalela dan
pada tahun 2000 memberikan obat untuk membasmi hama dengan singkong yang
diberi obat atau yang disebut (isen-isen), dalam tahun ini juga cengkeh mulai
menurun drastis akibat cacar daun dan rontok daun, 2005 eksistensi cengkeh mulai
berkurang sedikit demi sedikit, 2006 hama wereng mulai datang setelah hama tikus
pada tahun 2007 cengkeh sudah tidak ada, hilang dengan sendirinya. Awal 2008
masyarakat mulai menanam cengkeh kembali sampai sekarang. 2009 masyarakat
mulai menanam dan beralih ke Nilam, 2010 masyarakat mulai menikmati hasil
pertanian Nilam, penyulingan Nilam dilakukan sendiri oleh masyarakat, harga
pertama kali Nilam 1Kg sulingan Rp. 750,000 akan tetapi harga Nilam tiap bulan

menurun. Dalam tahun ini juga burung emprit mulai merajalela. 2012 harga nilam
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mulai menurun drastis pada tahun ini 1kg Rp. 250,000, tahun 2013 harga Nilam
naik 1kg Rp. 400,000 sampai sekarang (2017). Tahun 2015 janggelan mulai dikenal
masyarakat Siki, eksistensi Janggelan meningkat, harga 1kg Janggelan batangan
kering Seharga Rp. 11,500-15,000, harga Singkong 1kg 800-1000 dan pada tahun
2017 harga Janggelan menurun 1kg batangan kering Rp. 3000- 7000 sampai
sekarang.

Dapat dikatakan petani di Desa Siki adalah petani yang labil, hanya ikut-ikutan
dan, mereka tidak mempunyai pendirian untuk pertaniannya. jadi ketika 10 tahun
yang lalu cengkeh yang merupakan potensi terbesar di Desa Siki mati akibat
serangan hama mereka membiarkannya saja dan langsung menganti dengan Nilam,
padahal jika sampai sekarang cengkeh masih ada di Desa Siki kemungkinan besar
masyarakat tercukupi kebutuhannya karena harga penyulingan cengkeh sangat
tinggi. pada tahun 2009 masyarakat mulai menanam nilam harga penyulingan nilam
juga tergolong tinggi pasalnya 1kg nilam dihargai dengan 750,000 tapi kemudian
nilam tiap bulan mengalami penurunan sampai 250,000/kg dan sekarang harga
nilam naik menjadi 400,000/kg. akan tetapi saat ini masyarakat sudah jarang yang
menanam nilam, masyarakat beralih menanam janggelan karena tidak butuh
perawatan yang intensif. 2015 sampai sekarang eksistensi janggelan semakin
meningkat, meskipun harga janggelan tiap bulan menurun tapi mereka enggan
menggantinya karena belum menemukan tanaman yang cocok.

“tidak ada potensi pertanian yang diunggulkan di Desa Siki ini, karena

petaninya juga hanya ikut-ikutan, jika ada yang menanam cengkeh dan sukses
mereka baru berbondong-bondong menanam cengkeh. seperti halnya dulu, petani
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hanya menganggap janggelan itu rumput liar dan ketika ada salah satu warga yang
menjual janggelan kering ke Dongko mereka baru mulai menanam” ™

C. Kurangnya Ketrampilan Petani dalam Pengolahan Pasca Panen

Proses menuju ketahanan pangan yang kuat, Indonesia menerbitkan regulasi
pangan yakni Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan. Didalam
Undang —undang tersebut mengatur pula tentang penganekaragaman pangan. Pasal
2 Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang pangan dalam ketentuan
umumnya memberikan definisi pangan sebagai berikut, segala sesuatu yang berasal
dari sumber hayati produk pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan,
peternakan, perairan, dan air, baik yang diolah maupun tidak diolah yang
diperuntukkan sebagai bahan baku pangan, dan bahan lainnya yang digunakan
dalam proses penyiapan, pengolahan, atau pembuatan makanan atau minuman.

Rendahnya pengetahuan petani bukan berarti secara internal kesalahan pada
petani. Akan tetapi, dengan kondisi struktur demikian petani tidak memperoleh
peluang untuk mengetahui tentang wawasan teknologi pasca panen, selama ini
petani hanya fokus untuk menggarap pertaniannya saja. Kurangnya pengetahuan
petani tentang pengelolahan teknologi pasca panen terbarukan disebabkan oleh
belum terdapat pendidikan petani yang mengacu pada penanganan pascapanen.
Adanya pelatihan ketrampilan tersebut akan menyadarkan pemikiran para petani
singkong bagaimana cara untuk meningkatkan harga jual hasil panennya.

Rendahnya penghasilan atau pendapatan petani juga tidak lepas dari
Terbatasnya kemampuan dan keterampilan masyarakat dalam mengelola dan

memanfaatkan hasil panen untuk dijadikan barang yang lebih bernilai jual tinggi,

"1 Hasil wawancara dengan Panijo Kepala Desa Siki



99

petani hanya mengandalkan menjual hasil panennya pada tengkulak dengan harga
yang murah. Hal inilah yang menjadi faktor utama pemicu menurunnya pendapatan
petani yang ada di Desa Siki. Selain itu kurangnya akses pasar dalam penyaluran
hasil panen juga menjadi kendala yang signifikan mengingat tingginya
ketergantungan masyarakat kepada tengkulak yang sering mengambil banyak
keuntungan dari petani. Petani belum bisa mengelola hasil panen dikarenakan
belum adanya dan pelatihan keterampilan kepada petani tentang pengolahan pasca
panen hasil pertanian. Hal ini terjadi dikarenakan belum ada yang mengorganisir
pendidikan masyarakat baik dari pemerintah desa, kelompok tani maupun dari
petani sendiri.

Pendidikan selama ini yang ada di Desa Siki lebih pada tata cara bercocok
tanam yang baik agar bisa memperoleh hasil yang maksimal, tetapi belum ada yang
menfasilitasi pendidikan tentang pengolahan pascapanen. begitu pula pelatihan
yang diadakan oleh pemerintah desa tidak merata dan hanya meyentuh beberapa
golongan masyarakat saja, seperti kader PKK dan perangkat desa. Sehingga masih
banyak petani yang belum memiliki keterampilan dalam mengolah hasil panen
menjadi produk yang bernilai jual lebih tinggi. Pengetahuan dan kesadaran petani
sebagai produsen dan pelaku pasar masih kurang, pada umumnya mereka masih
memperlakukan hasil produksinya secara apa adanya. Kelembagaan dalam
pengertian perilaku, aturan dan organisasi yang menangani panen dan pasca panen
ditingkat petani belum berkembang. Begitu pula masalah kelembagaan dalam
pengolahan pasca panen hasil pertanian yang dapat diinventarisasi yaitu masalah

sistem panen yang sering mengedepankan kecepatan panen tanpa memperhatikan
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mutu hasil panen. Mutu hasil panen sangatlah dibutuhkan agar pengolahan

pascapanen juga memeroleh hasil yang maksimal.



BAB VI
PROSES PENGORGANISASIAN

A. Proses Awal Pengorganisasian

1. Koordinasi dengan Pemerintah Desa dan Kelompok Wanita Tani

Langkah awal yang dilakukan tim fasilitator Desa Siki untuk mulai melakukan
koordinasi dengan pemerintah Desa Siki kembali. Hal tersebut dilakukan karena
kegiatan lanjutan ini berbeda dari kegiatan PPL sebelumnya, namun kegiatan ini
lebih fokus pada program kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam bidang
kewirausahaan, karena fasilitator mengambil konsentrasi studi dalam bidang
kewirausahaan sosial. Pada kesempatan koordinasi tersebut fasilitator menjelaskan
tentang maksud dan tujuan kedatangan fasilitator yang akan mendampingi petani
Siki.

Terdapat dua macam Kkegiatan secara garis besar harus dipahami oleh
pemerintah desa. Pertama, mengadakan kegiatan belajar bersama petani melalui
kelompok belajar Kelompok Wanita Tani Dahlia Kedua, dalam rangka validasi data
sosial hasil pemetaan perangkat desa dan masyarakat turut berpatisipasi.

Kepala Desa Siki Panijo (54 tahun) mulai mengerti maksud dan tujuan tim
fasilitator sampaikan. Maksud dan tujuan tersebut juga merupakan hal yang
diinginkan pula oleh kepala Desa Siki. Kepala Desa Siki ini juga bersedia
membantu dalam bentuk tenaga dan materi dalam setiap perkembangan kegiatan
yang dilakukan fasilitator bersama petani di lapangan. Hasil dampingan pada

kegiatan PPL awal cukup memberikan dampak yang positif bagi masyarakat Desa
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Siki. Sehingga pada intinya kepala Desa Siki mempersilahkan fasilitator untuk
mendampingi kembali masyarakat yang ada di Desanya.

Koordinasi awal melalui pemerintah desa dirasa cukup. Fasilitator melangkah
ke strategi berikutnya dengan koordinasi melalui ketua kelompok wanita tani.
Sasaran yang dipilih oleh fasilitator dalam subjek dampingan Kkegiatan
pemberdayaan masyarakat ini adalah kelompok wanita tani Dahlia Desa Siki.
Informasi sementara yang bersasal dari Kepala Desa Siki agar memilih kelompok
wanita tani tersebut agar memudahkan proses pengorganisiran karena kelompok
tersebut dirasa lebih mudah untuk di ajak berkoordinasi, ketika program kegiatan
yang dilakukan dirasa berhasil maka langkah selanjutnya memberikan kegiatan di
masyarakat luas karena memang di Desa Siki hanya ada satu Kelompok Wanita
Tani.

Pada tanggal 1 November 2017 fasilitator melakukan koordinasi dengan ketua
Kelompok Wanita Tani Dahlia. kebetulan rumah ibu ketua Kelompok Wanita Tani
berada dibelakang rumah yang fasilitator tempati, jadi memudahkan fasilitator
untuk menemuinya.

Ketua Kelompok Wanita Tani tersebut sudah ditemui oleh fasilitator dan
menghasilkan satu keputusan yang responsif dari ketua Kelompok Wanita Tani.
Hasil yang dicapai mulai dari waktu pertemuan, tempat pertemuan dan beberapa
teknik yang akan dilakukan untuk membuat FGD (Focus Group Discussion)
bersama anggota Kelompok Wanita Tani pada petemuan selanjutnya. Harapan

fasilitator dan ketua Kelompok Wanita Tani dengan diadakannya kegiatan
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pemberdayaan dalam bidang kewirausahaan ini akan memberikan dampak
perubahan yang positif bagi kehidupan para petani Desa Siki.

Koordinasi terus menerus dilakukan oleh fasilitator selalu melakukan
komunikasi intensif dengan beberapa anggota Kelompok Wanita Tani. Hal ini
dilakukan untuk tetap menjaga hubungan kekeluargaan yang telah terjalin. Untuk
fokus kajian dalam kegiatan pendampingan ini akan dibahas bersama kelompok
setelah melakukan koordinasi terlebih dahulu dan dilakukannya refleksi bersama
petani juga.

Kelompok Wanita Tani Dahlia diketahui oleh Atik Sujarwati (33 Tahun) dan
beranggotakan 30 anggota kelompok akan tetapi banyak yang sudah tidak aktif
didalamnya. Kelompok Wanita Tani ini merupakan satu-satunya Kelompok Wanita
Tani yang ada di Desa Siki, kelompok tani akan banyak membantu
pengorganisasian dalam membangun mitra belajar nantinya dalam pengelolahan
potensi pertanian yang ada di Desa Siki. Setelah mendapat izin dari pemerintah
Desa Siki, fasilitator langsung mengadakan Focus Group Discussion (FGD) dengan
kelompok wanita tani Dahlia pada tanggal 5 Nopember 201, yang bertempat di
rumah Mbak Kotin.

Di setiap pertemuan kegiatan Kelompok Wanita Tani ini diadakan di rumah
Mbak Kotin karena memiliki ruangan yang cukup luas selain itu rumahnya juga
strategis, berada didepan kantor Balai Desa. Dalam pertemuan ini fasilitator
melakukan pengenalan diri dan menyampaikan maksud dan tujuan tentang kegiatan

yang dilakukan di Desa Siki.
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Pada pertemuan ini dihadiri oleh Kelompok Wanita Tani dan fasilitator. Dalam
pertemuan pertama ini fasilitator memanfaatkan kegiatan ini untuk melakukan
pendekatan dengan anggota Kelompok Wanita Tani fasilitator tidak terlalu
tergesah-gesah dalam penentuan fokus dampingan. Melakukan pendekatan
menurut fasilitator sangat dimana pendekatan bertujuan untuk membangun ‘trust’
atau kepercayaan antara fasilitator dengan anggota Kelompok Wanita Tani. Dengan

demikian akan memudahkan fasilitator dalam melakukan strategi yang selanjutnya.

2. Melakukan Research bersama Petani

Pendekatan pertama yang dilakukan oleh fasilitator pada pertemuan rutin
kegiatan Kelompok Wanita Tani mendapatkan ruang cukup untuk dijadikan awal
perkenalan kepada anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia. Selanjutnya pada
tanggal fasilitator berkoordinasi langsung dengan ketua Kelompok Wanita Tani
Dahlia yakni Atik Sujarwati untuk mengadakan pertemuan Focus Group Discussion
(FGD) dengan anggota Kelompok Wanita Tani. Pada koordinasi ini menghasilkan
keputusan pada tanggal 5 November 2017. Pada pertemuan Focus Group
Discussion (FGD) fasilitator mulai melakukan identifikasi awal mencari potensi
dan permasalahan masyarakat yang dapat dijadikan sebagai mitra aksi untuk
melakukan pendekatan pada masyarakat nantinya. Mitra aksi yang berhasil
dirangkul fasilitator adalah Kelompok Wanita Tani Dahlia, sehingga dari kelompok
tani ini diharapkan dapat memberi contoh dan mampu menggerakkan petani Siki
untuk lebih aktif dan mandiri.

Kami berdiskusi tentang masalah-masalah yaitu tentang program yang selalu

monoton, belum ada yang bisa mengatasi masalah ekonomi karena terpuruknya
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cengkeh. Sepuluh tahun yang lalu cengkeh menjaya di Desa Siki dan sekarang turun
drastis. Alasan tersebutlah menjadi terpuruknya perekonomian masyarakat Desa
Siki. Kemudian fasilitator dan Kelompok Wanita Tani melanjutkan pembahasan
rencana atau permasalahan apa yang harus dilakukan atau diatasi mengenai
pertanian. Mbak Sini mengusulkan pendapatnya seperti ini “Nek saget mbak yo
penghasilan seng akeh, cepet, dan panggen seng didamel nanam niku
membutuhkan lahan seng kedik soale masyarakat meriki niku punya lahan yo
semunukuwi’(kalau bisa mbak ya penghasilan banyak, cepat dan tidak
membutuhkan lahan yang banyak karena masyarakat disini hanya punya lahan
segitu) Dari pertanyaan tersebut fasilitator menyimpulkan bahwa masyarakat masih
menginginkan hasil yang instan. Selain itu yang menjadi keresahan masyarakat
adalah pada saat musim kemarau karena sawah mereka kekurangan air dan hasil
panen padi menurun akibatnya mereka tidak bisa mencukupi kebutuhannya.

Gambar 6.1
FGD bersama Kelompok Wanita Tani Mencari Potensi Siki
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Diskusi selanjutnya mulai mengidentidikasi potensi-potensi pertanian yang ada
di Desa Siki. Keaktifan ibu-ibu dalam menjawab pertanyaan diskusi ini dapat
memudahkan proses belajar bersama, dengan seksama mereka menjawab bersautan
dulu “Cengkeh dan Nilam” sekarang “padi dan janggelan”. Fasilitator
menggunakan media kertas dan polpenuntuk mencatat hasil diskusi yang dilakukan
pada kegiatan tersebut, kemudian fasilitator mulai melakukan pertanyaan
mendalam tentang pertanian yang ada di Desa Siki seperti halnya dengan akses
pasar petani, harga jual hasil produksi pertaniannya. Kemudian para anggota
kelompok tani itu bersautan menjawab mulai dari harga beras yang 8000 perkilo,
dan batang janggelan kering 2500, daun janggelan kering 8000/kg dan jika basah
1000/Kkg.

Dari dua komoditas pertanian di Desa Siki ini dapat disimpulkan bahwasanya
harga jual yang rendah yakni janggelan yang harganya nya 2500 perkilogramnya.
Dari proses diskusi ada anggota yang menanggapi jawaban para anggota kelompok
wanita tani tadi yakni Yanti (34 tahun). “Nek ndek deso siki iki rego janggelan
paleng murah dewe jaaan embuh piye bakol iku karepe, pengen ngrugekno petani”
(Di Desa Siki ini harga janggelan paling murah sendiri, tidak tau apa mau
tengkulak, inginnya merugikan petani saja).

Dari peryataan ini anggota yang lain juga menyetujuinya. Kemudian fasilitator
kembali bertanya “terus lek ngoten dos pundi buk ? njenengan jarne mawon nopo
njenengan ngolek i solusi cek hargae mboten murah” terus bagaimana buk ?
dibiarkan saja apa mencari solusi agar harganya tidak murah) kemudian ibu Atik

menjawab ‘“sebenarnya banyak solusi untuk menyiasati hal tersebut akan tetapi
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kami belum pernah mengola janggelan itu menjadi bahan olahan” dan yang lain
pun mengiyakan kemudian menceritakan bahwa pernah membeli olahan janggelan
di Pacitan. dari jawaban ibu Atik dan cerita tersebut anggota tersebut tertarik ingin
mengola janggelan.

Kemudian fasilitator mencoba merefleksikan hasil tersebut yang sangat
memberikan masukan yang luar biasa. Kemudian fasilitator menjadi penengah
diantara keduanya menurut fasilitator usulan ini justru sangat membangun kegiatan
pemberdayaan ini karena Kita dapat meningkatkan pendapatan petani janggelan
ketika kita melakukan kegiatan pengelolahan pasca panen janggelan menjadi bahan
yang sudah jadi. Dari hasil Focus Group Discussion (FGD) ini dapat menghasikan
fokus kegiatan dampingan yakni dengan melakukan pelatihan pengolahan
janggelan.

B. Kelompok Wanita Tani sebagai Penggerak Perubahan

Mitra aksi yang berhasil dirangkul fasilitator adalah Kelompok Wanita Tani
yang ada di Desa Siki, sehingga dari Kelompok Wanita Tani ini diharapkan dapat
memberi contoh dan mampu menggerakkan petani Siki untuk lebih aktif dan
mandiri. Di Desa Siki hanya ada satu Kelompok Wanita Tani yakni Kelompok
Wanita Tani Dahlia. Dari kelompok tersebut siap untuk belajar bersama fasilitator
sebagai upaya untuk mewujudkan kemandirian petani Siki dalam pengelolahan
teknologi pasca panen janggelan menjadi Jell janggelan, Kripik janggelan dan
serbuk janggelan.

Dalam pelaksanaan Focus Group Discussion (FGD), peserta Kelompok Wanita

Tani Dahlia telah menyepakati untuk mengadakan kelompok belajar dan siap untuk
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melakukan uji coba pengolahan janggelan. Dalam perkembangan
kewirausahaannya Kelompok Wanita Tani Dahlia, mengalami keterlambatan dari
Kelompok Wanita Tani desa yang lainnya. Kegiatan yang dilakukan juga hanya
sebatas program simpan pinjam dan arisan saja. Keinginan belajar yang tinggi akan
menciptakan keberhasilan. Sehingga keberhasilan kegiatan dalam kelompok belajar

menjadi sebuah bukti semangat belajar oleh para petani janggelan.

C. Menyusun Perencanaan bersama Masyarakat melalui Kelompok
Belajar

Masyarakat Desa Siki mayoritas menanam Janggelan di kebun, pekarangan,
lahan perhutani dan di sawah. Akan tetapi hal ini tidak didukung dengan harga jual
janggelan yang rendah, meskipun nilai jual janggelan mentah terbilang rendah
masyarakat Desa Siki masih terus merawat dan memanen janggelan pasalnya
diumur 3 bulan janggelan sudah bisa dipanen dan jika harga janggelan benar-benar
menurun masyarakat membiarkan saja tanpa memanen janggelan tersebut. Setelah
dilakukan FGD pertama yang membahas tentang potensi dan masalah pertanian di
Desa Siki, dimana dalam diskusi ini fasilitator dengan petani sudah mulai
melakukan pemetaan tentang komoditas pertanian di Desa Siki dan mencoba
memulai pengamatan tentang problematika yang terjadi pada petani Desa Siki

yakni rendahnya nilai jual janggelan.



109

Gambar 6.2

FGD bersama Kelompok Wanita Tani tentang problematika
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Sumber:Dokumentasi Peneliti

Dari diskusi ini berlanjut secara mendalam untuk mengumpulkan informasi
tentang tempat yang akan dijadikan tempat uji coba pengolahan janggelan. Karena
lahan yang akan digunakan harus benar-benar bersih, bersih dari debu, kotoran dsb.
Setiap dilakukan pertemuan fasilitator selalu mengajak anggota Kelompok Wanita
Tani untuk berdiskusi bersama. Selain itu fasilitator juga memberikan
pertimbangan-pertimbangan dalam melakukan kegiatan dampingan ini. Sehingga
dalam proses belajar ini menimbulkan kesadaran, kemauan dan keminatan dalam
diri setiap anggota Kelompok Wanita Tani. Dari kemauan dan minat untuk belajar
tersebut akan terbangun partisipasi dan kesadaran sejati dari petani untuk mau
merubah keadaan yang mereka hadapi. Untuk itu fasilitator selalu memberikan
motivasi pula untuk petani agar dengan sendirinya terbangun kepercayaan diantara

fasilitator dan Kelompok Wanita Tani.

D. Merencanakan Tindakan Pengolahan Pasca Panen Janggelan
Persiapan temat yang dijadiakan untuk tempat uji coba dalam pengolahan

janggelan ini dirumah bu Marmi dan bu Darmi karena rumah mereka berdekatan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Marmi dan Darmi adaah salah satu anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia tempat
tersebut juga dipilih berdasarkan kesepakatan bersama, tempat yang digunakan
dalam pelaksanaan pelatihan harus benar-benar bersih dari kotoran agar dalam
proses pengolahan janggelan tidak tercampur kuman, higenis dan tidak
terkontaminasi dengan kotoran. begitu juga lahan penjemuran untuk pengeringan
janggelan dan pengeringan serbuk janggelan harus bersih dan langsung menghadap
pada sinar matahari. untuk bahan baku, serta peralatan yang dibutuhkan dalam
pelatihan para anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia berpartisipasi dengan iuran,
sedangkan untuk pelarutan sari yakni ’Abu Qi”’ ibu Darmi membeli di
TulungAgung karena memang di Trenggalek belum ada.

Kesepakatan mengenai waktu untuk kegiatan rutin kelompok ditentukan
bersamaan pada saat menentukan jadwal yang relevan dan sesuai dengan keinginan
ibu-ibu  KWT. Fasilitator memakai sistem fleksibel yang mengutamakan
kepentingan ibu-ibu. Pendekatan yang mengutamakan waktu luang tanpa
mengedepankan ke-egoisan pribadi.

Pada tanggal 02 November 2017, Fasilitator diajak ketua Kelompok Wanita
Tani Dahlia datang dalam acara Hari Pangan Nasional (HPN) yang diadakan di
Karangan Trenggalek. Dalam acara tersebut tiap kecamatan memamerkan produk
olahan maupun produk mentah yang dimiliki oleh masing masing kecamatan,
seperti kecamatan Dongko yang memamerkan Cabe Afrika, Beras Merah, Manggis
dsb. Fasilitator diajak ibu Atik ketua Kelompok Wanita Tani keliling melihat stand-
stand yang lain, sampai di stand Kecamatan Pule ibu Atik tertarik dengan produk

yang dibuat oleh kecamatan Pule pasalnya pameran yang dipamerkan oleh
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kecamatan pule berupa olahan janggelan, yakni Stik Janggelan, Serbuk Minuman

Janggelan dan jelly Janggelan.

Gambar 6.3
Produk janggelan Desa Pule

Sumber: Dokumentasi Peneliti |

Ibu ketua Kelompok Wanita Tani Dahlia bertanya kepada yang bertugas
menjaga stand Kecamatan Pule “Sinten seng ndamel, teko deso endi ?” (Siapa yang
membuat, dari desa mana ?) penjaga stand menjawab “ibu Aisyah buk, dari Desa
Jombok”. Setelah lama berbincang-bincang dengan penjaga stand tentang
janggelan kemudian kami dipersilahkan untuk mencicipi stik janggelan dan
fasilitator pun membeli serbuk minuman janggelan seharga 5000. Pada hari yang
sama, ketika perjalanan pulang dari Karangan bu Atik ingin mampir ke rumah ibu
Aisyah yang ada di Desa Jombok, memasuki Desa Jombok bu Atik mulai bertanya
masyarakat yang ada di pinggir jalan dimana rumah bu Aisyah pembuat janggelan,
setelah muter muter tak lama kami menemukan rumah bu Aisyah. bu Atik
mengutarakan maksud dan tujuan kedatangan kami ke rumah beliau, beliau
menyambut ramah dan kami disuguhi teh hangat. ketika bu Atik menanyakan

bagaimana cara pembuatan serbuk minuman janggelan ibuknya menjelaskannya
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setengah-setengah antara mau menjelaskan tapi masih ada yang ditutupi dan ketika
bu Atik ingin melihat prose pengolahannya ibuknya menolak dengan berbagai
alasan.

Keesokan harinya fasilitator berkoordinasi dengan kepal desa yakni Panijo
guna menanyakan siapa petani lokal yang mengetahui tentang sejarah janggelan
atau yang pernah mengola janggelan, kemudian pak kades menjawab, mbah Jami
Rt 05 dusun Krajan beliau yang tau seluk beluk janggelan karena dulunya beliau
yang membawa janggelan ke Desa Siki ini, setelah dari kantor desa fasilitator
langsung menemui mbah jami di rumahnya dan langsung memperkenalkan diri
serta memberitahukan maksud dan tujuan fasilitator menemui beliau, kebetulan
mbah jami pada saat itu sedang menjemur janggelan di samping rumahnya.
Fasilitator menanyakan sejarah janggelan, cara pembuatan dsb mbah jami
menjawab dengan detail tapi pengetahuan mbah jami tentang janggelan hanya
sampai pengolahan yang jell saja karena memang belum pernah mencoba hal hal
baru. Mbah jami dengan baiknya mengajak fasilitator untuk mencoba praktik
pembuatan jell pada saat itu dengan bahan seadanya kira-kira kisaran hanya 1 ons
janggelan kering dan 5 sendok tepung tapioka tanpa campuran abu Qi.

Tanggal (5 November 2017) dilakukan pertemuan kembali fasilitator dengan
Kelompok Wanita Tani Dahlia guna membahas perencanaan awal sebelum
melakukan pelatihan dalam pengolahan janggelan, perencanaan awal ini membahas
tentang persiapan alat dan bahan yang akan digunakan. Perencanaan ini dilakukan
di rumah Marmi, dalam proses ini diikuti oleh 12 anggota Kelompok Wanita Tani

Dahlia dan Fasilitator. Proses ini dilakukan secara partisipatif, terlihat ketika para
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anggota berebut untuk membawa alat dan bahan yang akan digunakan dalam
pelatihan. Kemudian fasilitator juga memberikan informasi mengenai pengalaman
pada Hari Pangan Nasional yang ada di Karangan dan juga tentang menemui bu
Aisyah dan Mbah Jami.

Dari hasil observasi tersebut fasilitator mencoba memberikan informasi
tentang proses pembuatan jell yang sudah fasilitator lakukan dengan Mbah Jami
dirumahnya, tidak cukup satu, dua kali untuk mendapatkan jell yang pekat perlu uji
coba berkali kali karena bisa juga jell tersebut menjadi encer, tak beraroma
janggelan dsb. Selain jell ternyata janggelan juga bisa diolah sebagai camilan
sehari-hari seperti yang ada di Pacitan jika tidak ada musim panas masyarakat
disana memanfaatkan daun janggelan sebagai kripik.

Dengan Demikian Kelompok Wanita Tani Dahlia atau kelompok belajar ini
sudah mempunyai prospek atau tujuan yang lebih tinggi, sehingga proses kelompok
belajar ini mempunyai tujuam yang jelas akan dibawah kemana semua ini. Dalam
proses FGD perencanaan lanjutan ini, hal pertama yamg dibahas adalah masalah
teknis dalam pelatihan pengolahan pasca panen janggelan yang akan menjadi
jell/Cincau hitam, Kripik Janggelan dan Serbuk Jell Janggelan. Untuk masalah
tersebut langsung dipandu oleh Fasilitator langsung yang sudah pernah melakukan
uji coba dengan Mbah Jami dan Ketua Kelompok Wanita Tani. Adapun
langkah/alur proses pembuatan jell/cincau hitam dan kripik janggelan adalah
sebagai berikut.

1. Langkah-langkah membuat jell/cincau hitam
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a. Penjemuran, Janggelan yang sudah dipanen dibersihkan dan dicuci
kemudian di jemur

b. Penimbangan, Sebelum janggelan kering di proses, dilakukan
penimbangan agar dapat diketahui berat kotor dan berat bersih sehingga
total produk dapat dianalisa dan dapat dihitung tingkat kegagalannya.

c. Pencucian, Janggelan yang telah melalui proses penjemuran dan
penimbamgan di cuci bersih

d. Dimasak, Setelah dicuci bersih janggelan kering dimasukkan dalam air
setengah mendidih

e. Disaring, Saring janggelan yang sudah dimasak

f. Dimasak, Janggelan yang sudah disaring kemudian di masak kembali
selama 1 jam

g. Pencampuran tepung, Setelah 1 jam masukkan tepung kanji aduk terus
hingga benar" menjadi jell

h. Tuang ke dalam loyang

Langkah" membuat serbuk janggelan

Langkah 1-6 sama seperti proses pembuatan jell akan tetapi pada langkah 7

pada saat memasukkan tepung kanji harus menunggu sari janggelan benar™

dingin kemudian baru dicampur dengan kanji setelah itu sari jamggelan

yang sudah tercampur kanji siap di jemur.

Langkah membuat kripik janggelan. Ini alternatif ketika tidak ada panas jadi

daun janggelan basah bisa digunakan untuk kripik.

Sortasi dan penimbangan
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Sebelum daun janggelan diproses dilakukan pemilihan daun janggelan
antara janggelan putih dan hitam. Kemudian dilakukan penimbangan agar
dapat diketahui berat kotor dan berat bersih sehingga total produk dapat
dianalisa dan dapat dihitung tingkat kegagalannya.

b. Pencucian
Janggelan yang telah melalui proses sortasi dan penimbamgan di cuci
bersih

c. Pembuatan bumbu
Bumbu yang digunakan dalam kripik ini adalah bawang merah, bawang
putih, Mrica dan garam. semua bahan tersebut di haluskan

d. Pencampuran bumbu dan tepung
Setelah bumbu dihaluskan kemudian campur dengan tepung beras yang
sudah dikasih air

e. Penggorengan.
Setelah proses diatas dilakukan kemudian masuk proses penggorengan,
proses ini tidak membutuhkan waktu lama. Jika daun janggelan sudah
kuning kecoklatan berarti kripik janggelan siap diangkat.

Setelah membahas teknis dan bahan yang dibutuhkan dalam proses pelatihan

pengolahan janggelan, hal selanjutnya yang akan dilakukan adalah mengenai
pembagian peran dan tugas dalam penyediaan bahan logistik yang akan digunakan

selama masa uji coba



BAB VII
PROSES AKSI
A. Penyadaran dan Pendidikan Bersama Kelompok Wanita Tani Dahlia
dalam Pengolahan Pasca Panen Janggelan

Sebelum membangun sebuah kelompok usaha bersama, tentunya sangat perlu
akan adanya pemahaman dari petani dalam pengolahan pasca panen. Penanganan
pasca panen (postharvest) sering disebut juga sebagai pengolahan primer (primary
processing) merupakan istilah yang digunakanuntuk semua perlakuan dari mulai
panen sampai komoditas dapat dikonsumsi ‘“‘segar” atau untuk persiapan
pengolahan berikutnya. Umumnya perlakuantersebut tidak mengubah bentuk
penampilan atau penampakan, kedalamnya termasuk berbagai aspek dari
pemasaran dan distribusi. Pengolahan (Secondary processing) merupakan tindakan
yang mengubah hasil tanaman ke kondisi lain atau bentuk lain dengan tujuan dapat
tahan lebih lama (pengawetan), mencegah perubahan yang tidak dikehendaki atau
untuk penggunaan lain. Kedalamnya termasuk pengolahan pangan dan pengolahan
industri.

Mengingat pendapatan petani yang semakin berkurang akibat rendahnya
produktifitas hasil panen dan harga yang semakin menurun, menjadikan masyarakat
khawatir untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan biaya pengeluaran
petani dan hasil dari pertanian tidaklah seimbang. Maka perlu adanya pemikiran
baru untuk mengembangkan sektor pertanian. Bukan hanya penanganan pada
musin tanam dan panen saja, tetapi juga perlu adanya penanganan pascapanen.

selama ini masyarakat belum sadar akan banyaknya potensi lokal yang bisa
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dikembangkan untuk meningkatkan perekonomian para petani. Penanganan pasca
panen bertujuan agar hasil tanaman tersebut dalam kondisi baik dan dapat segera di

konsumsi atau untuk bahan baku pengolahan.

1. Membangun Kesadaran

Selama ini petani hanya menjual hasil panen pada tengkulak, mereka belum
sadar akan adanya permainan harga oleh tengkulak dan mereka juga tidak tahu
harga pasaran. Sehingga seringkali petani ditipu. Begitupula dengan hasil panen
yang harganya sangat murah, petani malah membiarkan diladang tanpa dipanen.
Oleh karenanya untuk menuju sebuah perubahan, perlu adanya musyawarah pada
petani dengan berpikir Kritis.

Gambar 7.1
FGD bersama Kelompok Wanita Tani

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Pendamping bersama Kelompok Wanita Tani mulai berdiskusi serta
menyadarkan petani bahwa selama ini petani hanya memperlakukan hasil panen

apa adanya. Dan disinilah timbul kesadaran bahwa “jika hasil panen janggelan ini
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diolah menjadi produk olahan bisa menghasilkan pendapatan yang lumayan tinggi
dibandingkan dijual mentah yang harganya sangat rendah Rp 2500 per kg, seperti
Pule yang sudah produksi terus menerus”, kata Darmi salah satu anggota Kelompok
Wanita Tani. Akhirnya anggota Kelompok Wanita Tani mulai berpikir apa bisa
membuat olahan janggelan, akhirnya setelah diskusi yang panjang mereka mulai
memahami dan sangat antusias untuk memulai mengembangkan pengolahan hasil
panen. Mereka juga berpikir tidak perlu khawatir dengan harga panen yang murah,
karena nantinya bisa diolah sendiri dan mereka juga tidak perlu bergantung pada
tengkulak.

Upaya menciptakan kesadaran kepada petani tidak semudah memberi informasi
kepada seseorang. Perlu adanya lanjutan kepada petani lain dalam pendekatan
secara persuasif. Pendekatan ini harus dilakukan secara terus menerus hingga petani

mulai melakukan aksi keciluntuk mengadakan perubahan.

2. Proses Kelompok Belajar

Permulaan bulan November mulai memasuki musim panen janggelan di Desa
Siki. Sebagian dari kawasan perkebunan dan pertanian mulai menuai hasil dari
bertani. Pasang surut harga produksi panen kerap terjadi pada petani. Harga
janggelan di Kabupaten Trenggalek saat ini mencapai Rp. 2500/ kg sampai dengan
Rp. 3000/ kg. Hal ini membuat para petani mengeluh dengan kondisi harga
janggelan yang semakin hari semakin menurun. Sehingga dengan demikian akan
berakibat hasil panen yang diperoleh para petani di Desa Siki tidak lagi mampu

menutupi semua biaya produksi yang telah dikeluarkan. Padahal pada tahun 2015,
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para petani janggelan di Desa Siki ini menikmati harga Rp. 11500-15000 per
kilogramnya.

Dalam pertemuan kelompok belajar ini fasilitator akan menyepakati tentang apa
yang ingin dipelajari, lokasi pertemuan dan waktu yang tepat untuk dilaksanakan.
Sehingga pada akhir pertemuan tersebut akan ada tindak lanjut. ada target rencana
program bersama ini fasilitator dan kelompok belajar, salah satu tang ditargetkan
adalah memberikan pendidikan dan ketrampilan dalam pengolahan hasil panen
untuk meningkatkan pendapatan masyarakat terutama Kelompok Wanita Tani
Dahlia.

Dengan dibentuknya kelompok belajar ini diharapkan muncul petani-petani
yang mandiri dan ahli yang siap mengola hasil panen janggelan yang selama ini
belum pernah diolah menjadi barang yang bernilai jual tinggi untuk memberikan
penghasilan tambahan. melalui kegiatan inilah diharapkan bisa memberikan
kesadaran dan pemahaman serta ketrampilan petani, dan menumbuhkan petani
yang berjiwa wirausaha yang kreatif. Melalui kegiatan kelompok belajar ini
fasilitator akan mencetak petani yang handal. Tidak hanya handal dalam menguasai
teknik pengelolahan teknologi pasca panen janggelan menjadi jell janggelan,
Kripik janggelan, Serbuk janggelan dan pemasarannya saja. akan tetapi, juga ahli
dalam mengelola keberlanjutan kelompok.

Segala macam persiapan untuk membentuk kemandirian para wanita tani telah
dipersiapkan. Penyusunan kurikulum satu per satu untuk mengisi kegiatan
kelompok belajar juga sudah dilakukan oleh fasilitator dan petani. Pertemuan

pertama langsung dengan memberikan pendidikan tentang manfaat janggelan serta
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teknis dalam pelatihan pembuatan jell janggelan, Kripik janggelan dan Serbuk
janggelan. Setelahnya akan dilanjutkan dengan penerapan dalam pembuatan jell
janggelan. Tidak hanya sekedar itu fasilitator dan petani juga harus mempelajari
tentang manajemen kewirausahaan yang meliputi tentang manajemen produk,
pemasaran, dan keuangan.

Memberikan pemahaman dan pelatihan ketrampilan dalam mengelola hasil
panen janggelan untuk menjadi barang yang bernilai jual tinggi dibandingkan
hanya sekedar menjual mentah hasil pertanian janggelan. Pemberian pemahaman
temtang pentingnya pengolahan pasca panen janggelan dan peluang usaha yang
besar untuk mengembangkan wirausaha kelompok dalam mengola hasil panen
janggelan menjadi barang olahan, karena Desa Siki tidak memiliki ciri khas yang
bisa dikenal desa yang lain. Dengan pemahaman inilah menjadi daya tarik tersendiri
bagi Kelompok Wanita Tani Dahlia agar desa yang mereka benggakan bisa dikenal
dimana-mana dengan khasnya janggelan.

Pendidikan selama ini diaggap dengan pendidikan yang berada di sekolah, ada
murid ada guru. Namun persepsi tersebut harus di hilangkan atau di geser dengan
adanya pendidikan populer yang berarti dimanapun sekolah, siapapun guru dan
siapapun adalah murid. Begitupula dengan pendidikan masyarakat dalam
pengolahan pasca panen janggelan bisa dilakukan dimanapun dan kapanpun sesuai
yang telah disepakati oleh kelompok pada perempuan perencanaan kegiatan
sebelumnya yang dalam hal ini dilakukan bersama Kelompok Wanita Tani Dahlia.

Membangun wirausaha dimulai dari pemberian keterampilan masyarakat untuk

mengolah hasil pertanian lokal menjadi barang olahan yang bisa bertahan lama dan
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mudah untuk dipasarkan serta bisa bersaing di lapangan. Pengolahan hasil panen
lokal dilakukan bersama kelompok Wanita Tani Dahlia yang meliputi pengolahan
hasil panen janggelan menjadi jell janggelan, Kripik janggelan dan Serbuk
janggelan. Berikut alur cerita dari tahapan uji coba pengolahan janggelan pasca
panen.

3. Uji Coba pengolahan Pasca Panen Janggelan

a. Uji Coba Pembuatan Jell Janggelan ke-1

Pada hari Jumat, 16 Februari 2018 pelatihan pertama ini diadakan. Fasilitator
dan peserta telah melakukan persiapan pada pukul 10.30 WIB, diantara lain
membersihkan tempat pelatihan serta mempersiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan dalam kegiatan pelatihan pembuatan jell janggelan. Kegiatan ini diikuti
oleh 5 anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia yaitu Marmi, Darmi, Poyem, Yanti
dan Misini. Selain itu ada juga tetangga Marmi yang ikut yakni Rowi dan lyem.
Praktek ini dilakukan di rumah Marmi. Setelah peralatan sudah terkumpul dan
waktu juga semakin sore akhirnya dimulai Praktek pembuatannya. pada kegiatan
ini yang menjadi notulen adalah Darmi.

Tahapan-tahapan yang harus dilakukan adalah sortasi dan penimbangan.
Sebelum janggelan diproses, peserta terlebih dahulu memisahkan janggelan yang
kering dari rumput yang menempel dibatang. Setelah dipilih kemudian janggelan
di timbang agar mengetahui berat kotor dan berat bersihnya. Berat kotor dalam
pembuatan jell janggelan adalah ¥ kg janggelan kering.

Kemudian tahap selanjutnya adalah simplisa kering janggelan dicuci dan

dibersihkan dari kotoran seperti pasir, tanah dan rumput, setelah dicuci bersih dan
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dipotong-potong kemudian didihkan air dalam panci 10 liter, ukurannya 1 kg
janggelan kering menggunakan air 20 liter. setelah air mendidih masukkan
janggelan kering yang sudah dicuci bersih tersebut ke dalam panci, sebenarnya bisa
juga ditambah dengan Abu Qi tapi dalam pelatihan pertama ini peserta mencoba
tidak menggunakan Abu Qi. proses perebusan ini dilakukan selama 1 jam, setelah
itu angkat rebusan janggelan dan kemudian disaring.

Pada tahap penyaringan ini peserta belum mempunyai saringan yang terbuat dari
kain sifon jadi proses penyaringan pelatihan pertama ini menggunakan alat
seadanya saja yakni kerudung paris. Ampas yang diperoleh dari sari janggelan
tersebut bisa digunakan sebagai pupuk tanaman.

Gambar 7.2
Proses Penyaringan Sari Janggelan

Sumber: Dokumentasi peneliti

Tahap selanjutnya adalah pencampuran sari janggelan dengan tepung tapioka
yang sudah diencerkan, kemudian masak kembali dengan api yang sedang, aduk

secara merata sehingga diperoleh cairan yang kental.
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Dalam kegiatan pelatihan ini tidak ada perbedaan antara fasilitator dengan
petani. Semua sama bekerja, semuanya tertawa bersama, tidak ada yang saling iri
hati, suasana kekeluargaan begitu tampak anatara fasilitator dan petani, sehingga
tidak adanya malu atau takut untuk membenarkan jika memang ada kesalahan
dalam kerjanya. Jika satu bekerja, maka yang lain juga ikut bekerja. Jika satu
kelelahan maka untuk sementara pekerjaan dihentikan dan istirahat. Suasana seperti
inilah yang sangat diinginkan. Anggota Kelompok Wanita Tani dan fasilitator
dengan kebersamaannya menuju perubahan. Membentuk satu kemandirian pada
Kelompok Wanita Tani dan petani. Harapan yang tinggi sudah direalisasikan para
petani dengan awal semangat yang tinggi ini.

Setelah selesai kemudian jell janggelan yang kenyal tersebut dituang ke wadah
cetakan, sambil menunggu jell janggelan dingin seluruh anggota melakukan diskusi
untuk membahas kegiatan selanjutnya. peserta pelatihan ingin segera mencicipi
hasil jell janggelan yang telah mereka buat, mereka penasaran apakah rasanya sama
seperti yang dijual di pasar.

Jell janggelan pun siap dimakan. %2 kg janggelan tersebut bisa menjadi 5
loyang besar, para peserta masih belum puas dengan hasil janggelan yang telah
mereka buat karena jell janggelan tersebut masih belum bisa se-kental dan se-
kenyal seperti yang di jual di pasar-pasar. mereka dengan semangat yang tinggi
ingin membuat kembali tapi waktu sudah sore jadi mereka ingin melakukannya
pada keesokan harinya. setelah semua setuju jadi diputuskan akan melakukan

pelatihan tersebut pada esok hari.
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b. Uji Coba Pembuatan Jell Janggelan ke-2

Pada uji coba yang kedua ini dilakukan pada Sabtu, 17 Februari 2018 dirumah
Marmi. semua anggota yang sudah datang sesuai waktu yang ditentuakan. Ngobrol
ngalor ngidul sebentar kemudian pelatihan pembuatan jell dimulai. Darmi yang
sebagai Notulis langsung membacakan apa saja yang harus dilakukan dan ukuran-

ukurannya harus sesuai agar didapatkan hasil yang maksimal.

Gambar 7.3
Notulis kelompok belajar

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Dalam pembuatan jell yang kedua ini masih dengan ukuran seperti sebelumnya
yakni Y2 kg janggelan kering dengan ukuran tepung tapioka 400 gram. peserta
sudah menemukan kesalahan pada pembuatan yang sebelumnya yakni pada saat
pelarutan tepung tapioka Misini hanya melarutkan 200 gram tepung tapioka dan

hasilnya jell janggelan tidak bisa kenyal seperti yang diharapkan.
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Setelah semua proses dilakukan kemudian fasilitator dan peserta menunggu
dinginnya jell janggelan dengan memberikan materi tentang kewirausahaan dalam
pengolahan pasca panen janggelan menjadi pengolahan jell janggelan, kripik
janggelan, Serbuk janggelan yang meliputi penanganan pengemasan, pelabelan,
harga jual dan strategi pemasaran produk. disaat fasilitator dan peserta sedang
minum air kelapa yang diambil langsung dari pohonnya oleh suami Marmi, Bu Atik
ketua KWT datang dan menanyakan bagaimana hasilnya “pripun, hasile sampun
siap nerimo pesenan, lek sampun kulo bade pesen es janggelan” ( bagaimana,
hasilnya sudah siap menerima pesanan, kalau sudah saya mau pesan) dengan gaya
candaannya beliau berbicara. kemudian Marmi menanggapi dengan candaan juga
“bade pesen pinten bu, rencang-rencang sedanten sampun siap nerimo pesenan,
lek pesen seng katah lo bu” (mau pesan berapa bu, teman-teman semua sudah siap
menerima pesanan, kalau pesan yang banyak ya bu). dari candaan tersebut ternyata
yang dibicarakan ibu ketua Kelompok Wanita Tani tersebut tidak main-main beliau
pesan es janggelan sebanyak 850 cup untuk acara desa yang diadakan pada tanggal
21- Februari-2018.

Antara percaya dan tidak, antara menolak dan mengiyakan peserta mulai tidak
percaya diri, masih banyak ketakutan-ketakutan yang menghantui mereka. takut
akan rasa yang tidak sesuai dan takut hasilnya tak sebagus di pasar. kemudian
fasilitator dan ibu ketua Kelompok Wanita Tani meyakinkan peserta untuk yakin
dengan hasilnya dan memprovokasi bahwa kesempatan tidak datang 2 Kali, ini
saatnya membuktikan bahwa Siki sudah bisa mengola janggelan menjadi bentuk

olahan jell. setelah dipikir-pikir kemudian Poyem mengatakan “kalau hasil uji coba
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yang kedua ini sudah sesuai dengan apa yang diharapkan kami bisa menerima
pesanan itu” dan yang lain pun menyetujuinya.

Waktu sudah sore dan jell janggelan belum juga dingin, satu per satu peserta
berpamitan untuk pulang karena ada kesibukan dirumah masing-masing. Fasilitator
bersama Marmi, Darmi dan Anis masih berada dirumah Marmi sambil menunggu
hasil janggelan, dan mereka sudah tidak ada kesibukan lagi dirumah. Menjelang
maghrib jell janggelan sudah dingin dan hasilnya diluar dugaan jell janggelan yang
kedua ini sangat kenyal dan kental. Darmi mencoba memotongnya, dan hasil
janggelan yang kedua ini memang sudah siap jika dijual karena ketika dipotong
juga tidak hancur seperti yang sebelumnya. Marmi langsung menelfon Poyem dan
Yanti mengabarkan bahwa janggelan yang kedua ini berhasil. kemudian sebelum
semua pulang kami membahas tentang kapan bisa kumpul untuk menyiapkan
pesanan tersebut. Anis dan Darmi memutuskan untuk berkumpul lagi pada tanggal
19- Februari di rumah Marmi.

Pada tanggal 19-Februari-2018 pukul 13:00 WIB, peserta berkumpul dirumah
Marmi guna untuk membahas pesanan 850 cup janggelan tersebut. Antara mampu
dan tidak, peserta sudah terlanjur mengiyakan pesanan dari ibu Kelompok Wanita
Tani. Harga untuk percupnya ibu Atik meminta harga 1500/ cupnya menggunakan
ukuran kecil yakni 10 cm. Uang dari ibu Atik sudah diterima oleh bu Poyem
sebesar Rp. 1,275,000. Kemudian bu Darmi mulai membagi tugas untuk belanja,
bu Darmi yang sering ke Trenggalek kota beliau kebagian membeli Cup, Sedotan,
dan Abu Qi. bu Yanti yang rumahnya berada di dusun Jagul kebagian membeli daun

janggelan dan batang janggelan karena janggelan di dusun Jagul dirasa lebih baik
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daripada dusun lainnya. Untuk gula, tepung tapioka, dan susu ini bagiannya mbak
Sini karena disebelah mbak Sini ada toko dan untuk Mbak Anis dan bu Marmi
mereka kebagian meminjam mesin pres di pak Sugeng dan membeli LPG. Peserta
sudah kebagian tugas masing-masing kemudian yang perlu dibahas kapan mulai
pembuatan jell janggelan dan juruh (syrup) nya karena bisa dipastikan jika
pembuatannya pas hari H-nya peserta tidak akan mampu mengatasi semuanya.
Lama berdiskusi dan mempertimbangkan kemudian disepakatilah pada tanggal 20
Februari 2018 pukul 10:00 WIB mulai membuat jell janggelan dan pada tanggal 21
Februari pukul 16:00 WIB mulai membuat juruh (syrup) nya karena jika membuat
pagi ditakutkan akan basi.

c. Uji Coba Pembuatan Jell Janggelan ke-3

Seperti yang sudah disepakati kemarin, jadi pada tanggal 20 Februari 2018
peserta mulai membuat jell janggelan untuk pesanan 850 cup, kali ini peserta
memasak janggelan 3 kg yakni 2 kg daun janggelan kering dan 1 kg batang
janggelan. Pembuatan jell janggelan ini dimulai pukul 10:30 sampai pukul 16:00.
wajah lelah terlihat pada semua peserta akan tetapi semangat untuk berubah sangat

tinggi, semua peserta kompak saling membantu satu sama yang lain.
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Gambar 7.4
Penyaringan Jell Janggelan

1]

Sumber: Dokumentasi peneliti

Setelah proses penyaringan kemudian dilanjut dengan proses memasak sari
janggelan, proses memasak sari janggelan ini dilakukan 2 kali karena panci yang
digunakan tidak cukup menampung semua sari. Selanjutnya setelah sari janggelan
mendidih kemudian dimasukkanlah tepung tapioka yang sudah diencerkan dan
langsung diaduk agar tidak menggumpal.

Gambar 7.5
Proses Pengadukan Jell Janggelan

Sumber: Dokumentasi Peneliti
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Janggelan yang sudah diaduk dan di rasa sudah kenyal kemudian diangkat dan
di tuang kedalam wadah cetakan, didiamkan sampai dingin dan barulah dimasukkan
dalam kulkas karena masih digunakan keesokan harinya.

Pada rabu malam tanggal 21 februari selepas sholat maghrib fasilitator dan ibu
Atik berkunjung ke rumah bu Darmi guna membantu packing janggelan. Sampai
di kediaman bu Darmi semua jell janggelan sudah dikeluarkan dari dalam kulkas
dan mulai di potong-potong berbentuk dadu.

Gambar 7.6
Proses packing janggelan

Dalam setiap kegiatan kelompok belajar selalu diikuti hampir seluruh peserta.
Hal ini dikarenakan tingginya antusiasme mereka untuk belajar dan keinginan
untuk bisa membuat olahan janggelan yang dapat meningkatkan pendapatan.
Keberhasilan pelatihan ini mereka kembangkan di rumah mereka masing-masing.

Setelah proses pembuatan pesanan jell janggelan untuk yang pertama ini,
fasilitator dan peserta kelompok belajar melakukan diskusi untiuk menghitung laba
dan rugi dalam kegiatan pembuatan 850 cup janggelan. Analisa keuangan berfungsi

untuk mengetahui sejauh mana gagasan usaha yang dilakukan dapat memberikan
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manfaat (benefit) secara financial maupun sosial. berikut adalah analisis keuangan
pada kegiatan pembuatan jell janggelan yang telah diskusikan dengan peserta
kelompok belajar:

Biaya Operasional Produksi

Tabel 7.1

Biaya produksi jell janggelan
Jenis Biaya Jumlah
3 kg Janggelan, daun janggelan @8000 x 2 kg, batang janggelan | 10,500
@2500x1
1250 gram Tepung Tapioka 500gram @6000x2, 250gram @3000 | 15,000
Abu Qi 100 gram @18000 18,000
Gula, 1 kg @11500x4 46,000
Cup, percup=50pcs @8000x17 136,000
Susu kaleng@13000x3 39,000
kelapa@4000 4000
sedotan@ 3000x2 6000
Sewa press 50,000
LPG@18000x2 36,000
Gaji per-orang @50000x6 300,000
TOTAL 660,500

Sehingga penerimaan laba bersih = Penghasilan — Biaya Operasional
= Rp. 1,275,000 - Rp. 660.500
= Rp 614,500-

Hasil inilah yang dapat dinikmati oleh petani janggelan, sehingga petani
janggelan tidak lagi risau dengan permasalahan rendahnya nilai jual janggelan.
Dibandingkan dengan hasil panen dijual secara langsung kepada tengkulak yang
mana petani janggelan tidak bisa meraih keuntungan, sekarang dengan petani
mampu mengolah janggelan menjadi jell maka keuntungan yang didapatkan hingga
mencapai 2 kali lipat. Petani merasa terheran-heran dengan hasil yang sangat
banyak dalam melakukan penanganan pasca panen janggelan ini. Hasil ini akan
menjadikan semangat yang luar biasa bagi peserta kelompok belajar untuk terus

mengola janggelan menjadi inovasi-inovasi baru. Mereka juga mulai browsing
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tentang pengolahan janggelan yang lainnya yakni pengolahan daun janggelan
basah menjadi kripik seperti yang sudah ada di Kabupaten Pacitan dan pembuatan
serbuk janggelan yang langsung seperti agar-agar.

Dalam BAB V dijelaskan ¥ Ha tanaman janggelan menghasilkan 300 kg
janggelan kering dengan rincian 200 kg batang janggelan kering dan 100 daun
janggelan kering, dengan harga 1 kg janggelan kering Rp. 2500 dan untuk daun
janggelan kering 1 kg Rp. 8000. Hasil dari panen janggelan 3-4 bulan mendapatkan
2500 x 200 kg = Rp. 500,000 dan Rp. 8000 x 100 kg = Rp. 800,000, dikurangi biaya
pupuk dan buruh Rp. 230,000. Jadi pendapatan bersih janggelan tiap panen adalah
Rp. 1,070,000.

Apabila hasil panen %2 Ha 300 kg janggelan diolah semua seperti rincian tabel
diatas, maka batang janggelan kering 200 kg + 3 = 66 kg dan daun janggelan kering
100 kg + 2 =50. 66 kg + 50 kg = 116 kg, 116 kg dikalikan dengan laba bersih
pendapatan dari jell janggelan diatas sudah termasuk pengeluaran susu, gula dan
sebagainya. 116 kg x Rp. 614,500 = Rp. 71,282,000; inilah hasil yang bisa
dinikmati oleh petani janggelan jika para petani janggelan mengola tanaman
janggelan menjadi jell janggelan dengan rincian seperti tabel diatas.

Setelah mendapatkan pesanan jell janggelan, mereka tidak berpuas diri, mereka
yakni peserta masih melakukan uji coba-uji coba sendiri dirumahnya dengan
mengajak tetangga maupun yang lainnya. Kelompok belajar ini pun mulai menjual

jell janggelan ke penjual es campur yang ada di Desa Siki.
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d. Uji Coba Pengolahan Kripik Janggelan dan Serbuk Janggelan

Uji coba jell janggelan yang sudah dilakukan beberapa kali dan juga sudah
dipraktekkan dirumah masing-masing maka ini merupakan gebrakan awal bagi
petani dan juga Kelompok Wanita Tani Desa Siki untuk menciptakan inovasi baru
dan melepas ketergantungan dari tengkulak janggelan. Keberhasilan kegiatan
kelompok belajar ini membuat kegiatan berjalan secara keberlanjutan. maka pada
tanggal 30 Februari dilakukan pelatihan lagi yakni pembuatan kripik janggelan dan
serbuk janggelan. Pembuatan kripik janggelan ini adalah solusi ketika musim
hujan, jika tidak ada panas dan daun janggelan sudah siap dipanen maka
masyarakat bisa mengola daun janggelan tersebut menjadi kripik.

Uji coba pengolahan kripik janggelan dan serbuk janggelan dilakukan pada
tanggal 09 Maret 2018 di rumah bu Marmi. uji coba pengolahan ini dimulai pada
pukul 11.00 membuat produk olahan kripik dan serbuk bersama beberapa anggota
Kelompok Wanita Tani Dahlia. Kegiatan ini diikuti oleh 5 orang anggota
Kelompok Wanita Tani Dahlia yaitu Marmi, Darmi, Anis, Rowi dan lyem. Semua
perlengkapan sudah disiapkan Marmi bersama kelompok mulai dari bahan alat dan
biaya praktek.

Semua perlengkapan sudah disiapkan oleh kelompok, mereka sangat antusias
untuk mencoba membuat kripik janggelan dan juga serbuk janggelan. Kegiatan ini
dimulai dari pembagian tugas ada yang mencuci daun janggelan basah dan
janggelan kering, ada yang menyiapkan bumbu untuk kripik dan sebagainya.

Peserta belajar mulai mencoba sendiri membuat bumbu untuk kripik

janggelannya yakni dengan resep seperti membuat peyek. Dalam uji coba pertama
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ini bumbu yang digunakan hanya garam, bawang merah, bawang putih, dan mrica.
bahan-bahan tersebut dihaluskan kemudian dicampur denagn tepung beras yang
sudah diencerkan.

Proses penggorengan kripik janggelan ini tidak menghabiskan banyak minyak
dan tidak membutuhkan waktu yang lama. Jika minyak sudah panas maka ketika
memasukkan daun janggelan, daun janggelan tersebut bisa langsung terangkat
sendiri dan langsung bisa diangkat dari proses penggorengan.

Uji coba pembuatan kripik ini tidak hanya dilakukan satu dua kali tetapi
dilakukan berkali-kali seperti jell janggelan. Uji coba kripik janggelan yang
pertama bisa dikatakan berhasil karena dari rasa dan bentuk tidak ada cacat sama
sekali tetapi ketika uji coba yang kedua rasa dan bentuk beda dari yang pertama
rasanya berubah dan tidak renyah seperti yang pertama. yang kedua ini juga
bentuknya lembek.

Gambar 7.7
Penggorengan Gagal

Sumber: Dokumentasi Peneliti

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Ketika melihat kegagalan tersebut peserta belajar mulai mencari
permasalahannya, mereka juga mulai mengganti tepung berasnya yang awalnya
menggunakan Rosebrand mereka mengganti dengan tepung beras yang sriti tapi
hasilnya masih sama masih terkesan lembek dan tidak renyah. setelah lama
dipikirkan kemudian Marmi ingat jika dia mencampur daun janggelan putih juga
karena dirasa janggelan yang hitam hanya sedikit. Kemudian mereka mencoba
membedakan penggorengan daun janggelan putih dan daun janggelan hitam.
Setelah dilakukan pemisahan janggelan putih dan janggelan hitam maka
diketahuilah jawabannya, bahwa janggelan yang putih memang tidak bisa
digunakan untuk kripik karena daunnya yang cenderung berbulu jadi tidak bisa
mengangkat tepung.

Uji Coba selanjutnya yaitu membuat Serbuk janggelan. Pembuatan serbuk
janggelan ini sama seperti pembuatan jell janggelan akan tetapi jika jell janggelan
proses pencampuran tepung kanjinya dilakukan ketika sari janggelan masih berada
di atas api dan jika serbuk janggelan pencampurannya dilakukan ketika sari
janggelan sudah dingin agar tidak menggumpal. Pembuatan serbuk janggelan yang
pertama ini juga langsung berhasil karena di dukung oleh sinar matahari yang
sangat terik. sari janggelan yang sudah di campur dengan kanji kemudian di jemur
dibawah sinar matahari, selain di jemur bisa juga menggunakan oven agar cepat

kering.
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Gambar 7.8
Proses Penjemuran serbuk janggelan

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Setelah menunggu dua hari serbuk janggelan sudah mulai kering dan langsung
bisa masuk proses selanjutnya, proses selanjutnya yaitu penggilingan sari janggelan
kering dengan cara di blender maupun dengan cara di tumbuk. setelah sudah
mendapatkan serbuk janggelan kemudian masuk proses penimbangan agar
diketahui berapa bobot yang diperoleh dari sari janggelan tersebut.

Ketika sudah didapatkan Serbuk janggelan peserta mulai kebingungan,
kebingungan yang dirasakan adalah berapa ukuran air ketika dimasak ? akankah
seperti serbuk janggelan yang sudah di jual di Surabaya ? dan masih banyak
pertanyaan yang menghantui mereka. Kemudian mulailah mereka mencoba
memasak serbuk janggelan tersebut dengan ukuran air 500 cc, serbuk janggelan
dengan ukuran 7 gr, percobaan dengan air 500 cc dirasa gagal karena serbuk
janggelan belum bisa seperti agar-agar. Kemudian dicobalah lagi dengan
pengurangan air yakni menjadi 400 cc dan akhirnya berhasil. Mereka sangat senang

sekalligus bangga dengan apa yang telah dicapai oleh kerja kerasnya.
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Tiga produk dari bahan janggelan sudah dihasilkan oleh kelompok Wanita
Tani Dahlia kemudian berlanjut pada tahap Pengemasan produk. Dalam
pengemasan produk diperlukan ketelatenan dan keuletan, karena untuk
mendapatkan hasil yang maksimal diperlukan uji coba mulai dari bentuk kemasan
yang bagus, hasil jilid yang rapi dan tentunya yang paling penting yaitu kemasannya
menarik. Fasilitator bersama Anis, Yanti dan Marmi mencoba untuk membuat
kemasan yang bagus dan menarik dengan melakukan uji coba mulai dari ukuran
pemotongan plastik yang sesuai dan cara menjilid plastik agar rapi dan rapat.
Setelah disepakati bentuk kemasan kemudian dilanjutkan dengan pemasangan label
kripik janggelan dan Serbuk janggelan.

Label kemasan masih mempunyai kendala yaitu belum terteranya IRT dari
Dinas Kesehatan, namun hal ini telah diusahakan oleh Darmi dengan mendaftar
IRT kepada Dinas Kesehatan, pendaftaran IRT untuk kripik janggelan belum bisa
karena di Trenggalek belum ada yang mengola daun janggelan menjadi kripik jadi
dibutuhkan uji lab untuk mengetahui kandungan yang ada di kripik tersebut. Dan
untuk yang serbuk janggelan sudah mulai proses survei tempat yang digunakan
untuk produksi. Namun nomor IRTnya belum turun, karena harus melakukan
produksi rutin selama satu tahun baru bisa mengeluarkan nomor IRT. Selain itu,
yang mendaftar juga harus melalui tes tulis jika lolos tes tulis maka dilakukan tes
lisan. Label diberi nama sesuai produk yang diolah dengan menggunakan merek
“Langgeng Jaya” atas kesepakatan bersama dengan alasan pengolahan pascapanen

ini masih dirintis oleh sebagian anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia.
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Gambar 7.9
Produk pasca panen janggelan

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Suasana berlangsung dengan kerjasama yang kompak dengan pembagian kerja
yang teratur, jika satu pekerjaan selesai maka dilanjutkan membantu yang lainnya.
Suasana seperti inilah yang sangat diinginkan. Para ibu-ibu dan fasilitator dengan
kebersamaannya menginginkah sebuah perubahan baru dalam kelompok serta ingin
membentuk suatu kemandirian. Harapan yang tinggi inilah sebagai semangat awal
untuk membangun wirausaha bersama.

Penentuan harga juga menjadi hal yang harus diperhatikan dan diperhitungkan
dengan teliti agar tidak mengalami kerugian dan mendapatkan keuntungan sesuai
apa yang telah diharapkan. Sebelum menentukan harga harus mengetahui biaya
operasional mulai dari bahan, peralatan dan proses pengolahannya. Yanti dan
Poyem mencoba menghitung semua biaya operasional dan mengkalkulasikan

dengan hasil produk olahannya. Dengan perhitungan biaya sebagai berikut.
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Biaya Produksi Untuk Kripik Janggelan
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No Bahan Jumlah Harga Satuan Biaya
1 Daun janggelan basah | % kg 1000/ kg 500
2 Tepung beras 200 gr 6000/ 500 gr 2500
3 Minyak goreng Y liter 11000/ liter 6000
4 Bumbu-bumbu 6000
5 Kemasan 27 400/plastik 10800
6 LPG atau kayu 1 18000/ 3 kali | 6000
pemakaian
Total biaya 31,500
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan bersama kelompok Langgeng Jaya
Tabel 7.3
Hasil Penjualan Kripik Janggelan
No Bahan Jumlah Harga Satuan | Penjualan
1 Kripik janggelan | 27 kemasan 3000 81000
yang dihasilkan £ 2,7
kg dikemas 100 gram
Pendapatan = Hasil penjualan — Biaya Produksi
= Rp. 81,000 — Rp. 31,500
= Rp. 49,500
Tabel 7.4
Biaya Produksi Untuk Serbuk Janggelan
No Bahan Jumlah Harga Satuan | Biaya
1 Janggelan kering Y2 kg 2500/kg 1750
2 Tapioka Y kg 6000/ kg 3000
3 LPG/ Kayu 1 18000/ 2 kali | 9000
pemakaian
4 Kemasan 21 100/kemasan | 2100
15,850
Sumber: Diolah dari hasil perhitungan bersama kelompok Langgeng Jaya
Tabel 7.5
Hasil Penjualan
No | Bahan Jumlah | Harga Satuan | Penjualan
1 21 2500 52500
Bubuk cincau hitam instan

dihasilkan + 150 gram dikemas 7

gram

Pendapatan = Hasil Penjualan — Biaya Produksi
= Rp. 52,500 — Rp. 15,850
= Rp. 36,650
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Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa penghasilan yang didapat ketika hasil
panen diolah menjadi produk lebih banyak dibandingkan penghasilan yang
diperoleh dari hasil panen yang hanya dijual mentah. Jika dibandingkan dengan
penjualan janggelan mentah dengan dijadikan jell janggelan, kripik janggelan dan
serbuk janggelan, maka akan diperoleh keuntungan dua kali lipat bahkan lebih.
Janggelan jika dijual mentah hanya berkisar 2500 tetapi jika dijadikan produk
olahan maka bisa meningkat menjadi Rp. 24.000 atau Rp. 30.000 bahkan bisa lebih.
Apalagi ketika memproduksi dalam jumlah yang banyak akan dapat mengurangi
biaya pengeluaran dan hasilnya pun akan meningkat. Hal ini baru disadari oleh ibu-
ibu Kelompok Wanita Tani bahwa dengan sedikit keterampilan dan pengetahuan
bisa merubah bahkan bisa meningkatkan penghasilan masyarakat apalagi bisa
ditekuni dan dilakukan bersama kelompok, maka nantinya akan menghasilkan
sebuah perubahan dalam peningkatan kesejahteraan masyarakat khususnya

Kelompok Wanita Tani Dahlia.

4. Survey Pasar

Pada dasarnya, analisa pasar dilakukan untuk mengetahui seberapa besar
potensi pasar yang bisa dimanfaatkan oleh pemasar untuk mendapatkan
keuntungan. Dengan bahasa yang lebih sederhana, fokus utama analisa ini adalah
pasar dan peluang. Setiap pasar mempunyai peluang tersendiri dan peluang itu bisa
bermanfaat hanya jika dimanfaatkan sebaik mungkin.

Analisa pasar dilakukan untuk menemukan peluang bisnis dan potensi yang bisa
dimanfaatkan. Besarnya potensi tersebut bisa diukur dengan berbagai faktor,

terutama keberterimaan suatu produk atau jasa di wilayah tertentu. Bisnis bisa
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berjalan selama masih ada konsumen yang mau membeli produk atau jasa tertentu
untuk memenuhi kebutuhan mereka. dari analisa tersebut akan sangat berguna
untuk mengetahui seberapa besar potensi bisnis yang ada dan berapa lama suatu
bisnis bisa bertahan. Potensi ditentukan dari berbagai faktor seperti jumlah
konsumen yang mungkin berminat terhadap produk atau jasa keuangan tertentu,
gaya hidup, dan kebutuhan mereka.

Langkah pertama dalam melakukan survey yakni yang pertama Mengetahui
kondisi pasar, yang kedua bisa memberikan angket kuisioner ataupun wawancara
langsung dengan masyarakat maupun tengkulak yang ada di Pasar mengenai apa

yang ingin ditanyakan.

Gambar 7.10
Survey Pasar Janggelan

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Tujuan Survey pasar yaitu untuk mengetahui siapa saja yang memakai,
menggunakan barang dan jasa, apakah barang tersebut untuk di konsumsi sendiri

atau di jual kembali. Dalam kesempatan ini fasilitator melakukan wawancara
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langsung dengan bu Marmi K tengkulak Janggelan dan Nilam yang ada di Desa
Siki.

Awalnya Fasilitator pura-pura membeli janggelan kering 1 kg kemudian
ibuknya mulai bertanya “damel nopo mbak tumbas janggelan garing, wong kabeh
wae malah di dol ?” (buat apa mbak beli janggelan kering, semua orang saja
menjual ?), kemudian saya jawab mau buat praktik buk, kemudian ibunya terdiam.
mau beli 1 kg buk berapa ? ibuknya menjawab 4000. janggelan kering jika dijual
ke tengkulak seharga 2500, jika membeli di tengkulak seharga 4000 dan jika di

setor ke Jawa Tengah harga 1 kg janggelan menjadi 8000/ kg.”?

5. Pemasaran Pasca Panen Janggelan

Dalam bisnis, melakukan pemasaran atau marketing memang cukup penting
agar produk bisa dikenal oleh segmen yang paling tepat, sebelum akhirnya terjual.
Namun sebelum melakukan pemasaran, ada hal penting lain yang wajib anda
lakukan agar bisnis anda bisa lebih maju. Hal penting tersebut adalah riset pasar.
Melakukan kegiatan ini sebelum pemasaran sangat penting karena akan
mempengaruhi aktivitas pemasaran anda.

Pemasaran bisa dilakukan dengan berbagai cara salah satunya yaitu bekerja
sama dengan toko dan warung terdekat untuk memasarkan produk, melalui pesanan
dan promosi melalui internet. Untuk mengenalkan produk pada khalayak umum
khususnya masyarakat Siki fasilitator mencoba untuk memasarkan produk olahan
Kelompok Wanita Tani Dahlia melalui berbagai media mulai dari facebook dan

instagram. Namun dalam pengelolaan akun ini masih banyak kendala yaitu jaringan

2 Hasil Wawancara dengan Marmi K Tengkulak janggelan
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internet yang kurang mendukung sehingga akan berdampak pada promosi
produknya juga.

Gambar 7.11
Bekerjasama Dengan Toko Dan Promosi

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Pemasaran yang dilakukan oleh kelompok wanita tani dimulai pada tanggal 20
Maret 2018 yaitu mulai bekerja sama dengan tiga toko yang ada di Desa Siki. Toko
yang pertama berada di depan kantor desa, toko kedua berada di depan sekolah
Dasar dan Sekolah Menengah Pertama dan untuk toko yang ketiga yaitu berada
ditengah-tengah desa, toko tersebut juga digunakan untuk pemberhentian angkutan
orang yang akan pergi ke pasar atau yang sudah datang, jadi memudahkan untuk
masyarakat mengetahui produk Desa Siki.

Penitipan dimasing-masing toko awalnya hanya 10 bungkus kripik janggelan
dan serbuk janggelan. setiap hari di cek oleh bu Marmi atau bu Sini. Di Toko yang
berada di depan balai desa dalam waktu 3 hari sudah terjual 7 kripik janggelan dan

2 serbuk janggelan, untuk yang toko di depan sekolah dalam 5 hari kripiknya
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langsung habis dan penjualnya minta kripik daun janggelan ditambah terus
menerus di tokonya karena banyak yang menanyakan, dan untuk toko yang
digunakan pemberhentian dalam waktu 3 hari hanya terjual 3 karena banyak yang
belum mengetahui apa itu kripik janggelan. akan tetapi banyak permintaan untuk

serbuk dan jell janggelan karena yang dari luar desa ketagihan dengan rasanya.

B. Membentuk Kelompok Usaha Bersama

Pembentukan kelompok usaha bersama dalam pengolahan hasil panen ini
merupakan langkah utama menuju sebuah perubahan yang di cita-citakan oleh
kelompok, karena dalam mengola hasil panen dibutuhkan adanya kemampuan dan
kerjasama antar kelompok agar mempermudah dalam proses terbentuknya usaha
yang bisa meningkatkan pendapatan masyarakat, terutama kelompok yang
bersangkutan. Pembentukan kelompok ini dilaksanakan pada 3 Maret 2018
dirumah bu Marmi dengan nama “Langgeng Jaya” nama langgeng jaya ini
mempunyai harapan agar usaha yang telah dibentuk akan abadi selamanya dan
selalu dikenal orang banyak. langgeng berasal dari bahasa jawa yang berarti kekal,
abadi dan selamanya. Langgeng Jaya terdiri dari 6 orang yakni Darmi, Marmi,
Yanti, Misini, Poyem dan Anis. gagasan pembentukan kelompok ini dilakukan
untuk mempermudah dalam berkoordinasi dan bekerja sama untuk memulai usaha
bersama.

Proses pembentukan kelompok dilakukan secara partisipatif tanpa adanya
paksaan dan siapapun bisa menerima dan menolak. tujuan dibentuknya kelompok
ini adalah sebagai wadah untuk proses pengorganisasian ketika nanti tidak lagi

didampingi oleh fasilitator kelompok bisa brjalan sesuai dengan Visi dan Misinya.
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Pembentukan kelompok ini juga dihadiri oleh anggota Kelompok Wanita Tani
Dahlia dan disepakati oleh Atik Sujarwati ketua KWT.

Dalam perkembangannya kelompok usaha bersama Langgeng Jaya dan
Kelompok Wanita Tani Dahlia akan saling bekerjasama demi terwujudnya usaha
bersama yang mandiri. Kelompok Wanita Tani Dahlia akan memberikan dukungan
sepenuhnya demi perkembangan kelompok. Terutama dalam pemenuhan sarana
dan prasarana dalam memulai usaha, usaha yang akan dilakukan yaitu pengolahan
hasil panen janggelan menjadi produk olahan yang bernilai jual ekonomis dengan
bahan baku dari petani dan anggota masyarakat. dalam kegiatan ini juga mendapat
dukungan dari PPL Desa Siki pak Kusriadi dan Mas Aan, mereka siap mewujudkan

usaha kreatif ini, yang selama ini belum pernah dilakukan oleh Desa Siki.

C. Proses Advokasi dan Keberlanjutan Program

1. Proses Kampanye Pengenalan Produk Janggelan Desa Siki

a. Kampanye di Kelompok Tani (Poktan) Sri Rejeki 1

Kegiatan pengenalan produk olahan janggelan dilakukan pada tanggal 23 April
2018, pengenalan produk ini dilakukan bersama dengan Poktan (Kelompok Tani)
Sri Rejeki 1, kampanye ini dilakukan ketika ada kumpulan sekolah lapang yang
dilakukan di rumah Bapak Suti. Fasilitator membawa produk olahan janggelan
yang sudah dikemas dan sudah ada di beberapa toko Desa Siki. fasilitator mulai
mengenalkan produk olahan tersebut, sekolah lapang ini dihadiri oleh ketua Poktan

Sri Rejeki 1 dan juga 4 anggota lainnya yakni Paijo, Siswaji, Nyamin dan Sutiono.

Fasilitator menyampaikan tujuan dalam pengolahan pasca panen janggelan ini,

respon mereka juga sangat baik, masih banyak yang Gumun (Terheran-heran
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dengan produk olahan janggelan ini, pasalnya janggelan yang biasanya langsung
dikeringkan dan dijual ke tengkulak kini berubah menjadi olahan yang bisa bernilai
jual tinggi.

b. Kampanye di Kelompok Yasinan

Kegiatan pengenalan produk olahan janggelan dilakukan pada tanggal 25 April
2018 oleh anggota kelompok belajar dan fasilitator di kelompok yasinan gabungan
3 RT, yasinan tersebut secara kebetulan berada di rumah Bu Marmi, kelompok
belajar memanfaatkan kegiatan yasinan tersebut untuk kampanye hasil olahan
produk janggelan. Setelah kegiatan yasinan berakhir kemudian olahan janggelan
dikeluarkan untuk suguhan. Biasanya setelah makan berat anggota yasinan minum
dengan teh atau kopi tapi pada saat yasinan dirumah bu Marmi tidak ada teh atau
kopi melainkan Kolak janggelan yang sudah dibuat oleh kelompok belajar.

Gambar 7.12
Kampanye di Kelompok Yasinan

Dokumentasi Peneliti
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Pada pertemuan ini fasilitator menyampaikan maksud dan tujuan yang sudah
dilakukan bersama-sama. Diantaranya adalah adanya penyadaran dan pendidikan
bersama kelompok belajar, membentuk kelompok dan membangun wirausaha
bersama untuk meningkatkan pendapatan petani janggelan. Pada kampanye kali ini
fasilitator bertujuan agar kegiatan yang sangat mudah ini dapat dilakukan di
masing-masing rumah tangga, karena sudah ada kelompok belajar yang siap
membagi ilmunya ke petani yang lain.

2. Proses Perizinan Industri Rumah Tangga (P-1RT)

Bisnis atau usaha rumahan merupakan Usaha Kecil Menengah (UKM) yang
dijalankan dari rumah sebagai pusat kegiatan. Bisnis rumahan semakin berkembang
dan menjadi salah satu penunjang perekonomian nasional Indonesia. Hal ini
terbukti dengan banyaknya pengusaha di Indonesia adalah pengusaha kecil dan
mennegah termasuk pelaku bisnis rumahan (usaha rumahan).

Banyak keuntungan dengan berbisnis rumahan sendiri, selain berbisnis
rumahan sendiri, selain modal yang tidak terlalu besar, biaya sewa tempat usaha,
waktu bersama keluarga jauh lebih banyak. Apalagi jika usaha ini dilakukan
dilakukan denga serius, bisa menjadi peghasilan keluarga. Namun, ada syarat dan
ketentuan yang harus dipenuhi jika ingin melakukan usaha rumahan dengan serius
yaitu dengan Pengurusan Perizinan PIRT (Pangan Industri Rumah Tangga).

Perizinan Industri Rumah Tangga (P-IRT) adalah sertifikat pangan untuk
produsen pangan (makanan serta minuman) yang dibuat oleh industri skala rumah
tangga, yakni perusahaan pangan yang mempunyai area usaha dihunian dengan

peralatan pengolahan pangan manual sampai semi otomatis.



147

Proses perizinan ini dilakukan pada tanggal 19 April 2018, awalnya fasilitator
menyampaikan maksud dan tujuan datang ke Puskesmas untuk menemui Ibu Mur
bagian konsultasi masalah Perizinan Industri Rumah Tangga (P-IRT), setelah
menemui Bu Mur kemudian fasilitator mulai berkonsultasi tentang dua produk
olahan janggelan yang sudah dibuat oleh Desa Siki yakni Kripik Janggelan dan

Serbuk Janggelan.

Gambar 7.13
Konsultasi dengan Puskesmas Kecamatan Dongko

Dokumentasi Peneliti

Kendala dalam proses Perizinan Industri Rumah Tangga (P-IRT) yaitu ada
pada keripik janggelan, pasalnya ketika dikonsultasikan ke Puskesmas keripik
janggelan tidak masuk dalam kategori diperbolehkan dan tidak diperbolehkan
karena di Trenggalek baru kali ini mengeluarkan produk kripik janggelan.
Kemudian bu Mur meminta sempel kripik janggelan dan serbuk janggelan untuk
dikonsultasikan ke Dinas Kesehatan kebetulan pada hari senin tanggal 23 April ada
acara evaluasi dengan Dinas Kabupaten Trenggalek.

Pada hari Kamis 26 April fasilitator menemui kembali Bu Mur setelah

mendapatkan pesan WhatsApp dari beliau, disitu dijelaskan bahwa dinas kesehatan
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sangat tertarik dengan serbuk janggelan yang bisa menjadi agar-agar karena
memang di Trenggalek belum ada yang produksi seperti itu. Dinas Kesehatan
menawarkan untuk uji lab serbuk janggelan dengan Cuma-Cuma, dan untuk
keberlanjutan kripik janggelan masih menunggu dari atasan. untuk mendapatkan
ijin P-IRT harus terus menerus berproduksi selama 1 tahun baru bisa mengurus ijin
tersebut. berikut alur Perizinan Industri Rumah Tangga.

Bagan 7.1
Alur Perizinan PIRT

Step 01

Datang ke Dinas
Kesehatan

Step 02
Mengisi Formulir

Step 05 Step 04
Ambil Sertifikat Survei Tempat

Sumber:Diolah dari Dokumen Persyaratan P-IRT

Pertama yang harus dilakukan adalah datang ke Puskesmas kecamatan
menemui bagian P-IRT, setelah itu konsultasikan produk pangan yang boleh
mendapatkan izin P-IRT. Kedua, datang ke kecamatan untuk meminta formulir, isi
formulir tersebut dan lengkapi dengan dokumen: foto 3x4 cm 2 lembar, 2 x 3 1
lembar, foto copy KTP Pemilik, Surat keterangan domisili usaha, rincian modal
usaha, sampel pangan, surat keterangan kepemilikan dan penunjuk penanggung
jawab usaha, Denah lokasi dan bangunan. Ketiga, mengikuti tes penyuluhan
keamanan pangan dan lulus post test minimal nilai 60. Keempat, Survei tempat,

tempat produksi akan di survei langsung oleh Dinas Kesehatan ikuti sesuai yang

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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didapat dalam tes penyuluhan keamanan pangan. Kelima, setelah lulus semua tes
diatas, dua minggu setelahnya bisa langsing datang ke Dinas Kesehatan atau

Puskesmas untuk menerima sertifikat PKP dan PIRT.”

3. Advokasi Pada Pemerintah Desa

Advokasi dilakukan fasilitator pada hari senin tanggal 07 Mei 2018. Pada
pukul 09.00 fasilitator bertemu dengan Bapak Panijo dan perangkat desa yang lain
untuk menyampaikan kegiatan yang dilakukan bersama ibu-ibu Kelompok Wanita
Tani Dahlia Desa Siki. Kepala desa sangat mengapresiasi kegiatan tersebut karena
kegiatan yang dilakukan sangat bermanfaat untuk semua warga masyarakat guna
meningkatkan pendapatan, selain itu kegiatan yang dilakukan fasilitator bersama
Kelompok Wanita Tani dapat memberikan pancingan guna menggerakkan
Kelompok Wanita Tani agar melakukan seperti yang ditulis dalam bukunya yakni
mengolah hasil panen lokal.

Gambar 7.14
dvokasi bersama Pemerintah Desa

Dokumentasi Peneliti

73 Hasil dari Dokumen persyaratan P-IRT Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Kegiatan yang dilakukan fasilitator selama kurang lebih setengah tahun ini
yang pertama adalah Praktek Pengalaman Lapangan dan diteruskan langsung
dengan pendampingan Kelompok Wanita Tani Dahlia dalam pengolahan pasca

panen janggelan menjadi jell janggelan, Kripik janggelan dan serbuk janggelan.

4. Monitoring dan Evaluasi Kegiatan Pendampingan Kelompok Wanita
Tani Dahlia dalam Meningkatkan Pendapatan Masyarakat

Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran
(awarenes) tentang apa yang ingin diketahui. Monitoring merupakan proses rutin
pengumpulan data dan pengukuran kemajuan atas objektif program. Sedangkan
evaluasi adalah mempelajari kejadian, memberikan solusi untuk suatu masalah,
rekomendasi yang harus dibuat, menyarankan perbaikan. Namun tanpa monitoring,
evaluasi tidak dapat dilakukan karena tidak memiliki data dasar untuk dilakukan
analisis, dan dikhawatirkan akan mengakibatkan spekulasi, oleh karena itu
monitoring dan evaluasi harus berjalan seiring.
1. MSC (Most Significant Change) atau Perubahan Yang Paling Signifikan

Terbangunnya kesadaran kelompok wanita tani dalam penanganan pascapanen
hasil pertanian janggelan. Mereka mulai menyadari bahwa selama ini mereka
belum bisa memanfaatkan sumber daya alam yang ada yaitu berupa hasil panen
yang melimpah, tetapi harganya relatif murah. Sehingga pendapatan petani menjadi
sangat rendah dan tidak seimbang dengan jumlah biaya yang harus dikeluarkan
dalam bertani. Sekarang mereka mulai menyadari bahwa hasil panen yang mereka

sia-sikan bisa diolah menjadi produk yang bernilai ekonomis.
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Terbentuknya kelompok usaha bersama yang diberi nama Langgeng Jaya
merupakan perubahan yang cukup signifikan mengingat sebelumnya tidak ada
kelompok yang menangani pengolahan pascapanen. Dengan terbentuknya
kelompok ini bisa diarahkan pada kelompok usaha yang lebih besar. Namun untuk
sementara masih dikelola oleh 6 orang saja.

Dengan menciptakan sebuah wirausaha bersama kelompok wanita tani, dapat
meningkatkan pendapatan petani. Dimana pada awalnya hasil panen dijual mentah
dengan harga yang murah, ketika diolah menjadi produk olahan makanan dapat
meningkatkan nilai jualnya menjadi berkali lipat.

Dengan mengadakan pelatihan pengolahan hasil panen, kelompok wanita tani
bisa memiliki kemampuan untuk mengelola hasil panen berupa hasil mentah
menjadi hasil olahan dengan nilai jual yang lebih tinggi. Untuk memperoleh produk
yang bagus dan bermutu tentunya dibutuhkan keahlian khusus untuk mengelola
hasil panen tersebut. Dengan pelatihan inilah mereka bisa melakukan uji coba
dengan terus berinovasi demi memperoleh hasil yang maksimal.

Pendampingan terhadap kelompok wanita tani ini dapat menumbuhkan
terbentuknya partisipasi perempuan yang bisa memberikan sumbangsih dalam
peningkatan pendapatan keluarga. Sehingga tidak hanya bergantung pada kaum
pria. Kaum wanita juga bisa mandiri dan membantu suami unuk memenubhi
kebutuhan hidup tanpa harus membebaninya.

2. Evaluasi Formatif
Evaluasi Formatif adalah evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui apakah

perencanaan program sesuai dengan pelaksanaannya. Pendamping bersama
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masyarakat mencoba mengevaluasi kegiatan yang telah mereka lakukan. Semua

kegiatan telah terlaksana walaupun waktu pelaksanaannya ada yang berbeda dari

waktu yang direncanakan sebelumnya.

Perencanaan

Tabel 7.6
Dan Realisasi Program

No

Perencanaan

Realisasi

01

Penyadaran kelompok dalam
pengolahan pasca panen

Petani mulai sadar dengan permainan yang
dimainkan tengkulak dan mereka mulai
memahami tentang pengolahan pasca panen

02

Pelatihan
pengolahan
Terlaksana

keterampilan
hasil  panen

Terlaksana sebanyak kali pertemuan.
Selama  pertemuan  tersebut  telah
dilaksanakan praktek pengolahan hasil

panen janggelan berupa jell janggelan,
Kripik janggelan, dan Serbuk janggelan.
Selain itu kelompok wanita tani juga belajar
pengemasan produk yang menarik serta
belajar memanajemen sebuah usaha
bersama.

Kelompok terbentuk dengan nama
Langgeng Jaya yang diketuai oleh Darmi.
Kelompok ini tidak lepas dari kerjasama
dengan kelompok wanita tani Dahlia.
Sumber: Hasil Evaluasi bersama Kelompok Wanita Tani Dahlia

03 | Pembentukan kelompok

wirausaha bersama

Harapan Kelompok Wanita Tani Dahlia kedepannya vyaitu, wirausaha
pengolahan hasil panen ini bisa dikembangkan baik dari jumlah produksinya,
pengembangan produk baru dan pemasarannya. Wirausaha bersama kelompok ini
diharapkan bisa terus berkontribusi untuk meningkatkan pendapatan Kelompok
Wanita Tani Dahlia dan seluruh masyarakat petani yang ada di Desa Siki. Begitu
pula rencana tindak lanjut kelompok belajar akan di koordinasi langsung oleh
Kelompok Tani bersama PPL Desa Siki dengan belajar pengembangan bidang
pertanian terutama pertanian janggelan untuk meningkatkan hasil panen guna

memenuhi kebutuhan bahan dasar pengolahan janggelan yang dilakukan oleh
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Kelompok Wanita Tani. Karena jika produksi janggelan menurun Kelompok

Wanita Tani Dahlia mengalami kekurangan bahan pokoknya.

Tabel 7.7
Trend and Change
No Aspek yang dinilai Sebelum Sesudah
1 Pendidikan dan Petani belum Petani dan khususnya
pemahaman tentang memahami Kelompok Wanita Tani
pengolahan hasil pentingnya Dahlia bisa memahami
panen bersama pengolahan hasil | tentang pengolahan hasil
Kelompok Wanita panen panen yang dapat
Tani Dahlia meningkatkan
penghasilan petani
2 Pelatihan pengolahan Petani belum Petani yang terkumpul
hasil panen lokal memiliki dalam Kelompok Wanita
keterampilan dalam Tani Dahlia bisa
mengolah hasil memiliki skill atau
panen lokal keterampilan untuk
mengolah hasil panen
lokal menjadi produk
olahan yang bernilai jual
lebih tinggi
3 Pembentukan Belum ada Terbentuknya kelompok
kelompok wirausaha kelompok yang usaha yang diprakarsai
bersama Kelompok menangani oleh anggota Kelompok
Wanita Tani Dahlia pengolahan Wanita Tani Dahlia
pascapanen dengan nama Langgeng
Jaya

Sumber: hasil FGD bersama Kelompok Wanita Tani

Dari hasil evaluasi bersama Kelompok Wanita Tani Dahlia dan stakeholder
terkait bisa diperoleh kesimpulan bahwa pendampingan masyarakat dengan metode
partisipasi masyarakat sangatlah diperlukan mengingat masyarakat adalah pelaku
utama yang merasakan berbagai persoalan dan ingin menyelesaikannya. Pada
Dasarnya PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua
stakeholders untuk mengatasi problem yang dihadapi masyarakat dalam rangka
melakukan perubahan dan perbaikan kearah yang lebih baik. Yang mendasari

dilakukannya PAR adalah kebutuhan untuk mendapatkan perubahan yang
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diinginkan yaitu agar para petani di Desa Siki khususnya di anggota Kelompok
Wanita Tani Dahlia bisa mandiri dan mengalami proses perubahan kearah yang

lebih baik.

Gambar 7.15
Evaluasi Bersama Kelompok Wanita Tani

Sumber: Dokumentasi Peneliti

Perubahan sosial merupakan tujuan akhir dari proses pendampingan yang
dilakukan oleh seorang fasilitator. Perubahan ini bukan berarti hanya terlihat pada
perubahan fisik saja, namun juga perubahan pada kesadaran alami terutama dalam
perubahan pola pikir, perubahan di bidang ekonomi dan sosial. Sebuah perubahan
tidak akan terjadi ketika belum ada penggerak yang bisa mengajak masyarakat
uantuk melangkah bersama-sama menuju perubahan yang lebih baik. Peran
seorang stakeholder juga tidak bisa dikesampingkan, karena mereka memegang
peran dan pengaruh yang besar untuk mengajak masyarakat melakukan sebuah
perubahan.

Perubahan yang terjadi pada masyarakat tidak semudah membalikan tangan,

dibutuhkan tenaga, kesabaran, waktu, dan niat yang sungguh-sungguh untuk
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mewujudkannya. Melakukan proses pendampingan bukan hanya menjadi sebuah
tugas akhir tetapi hal ini dilakukan untuk memahami kehidupan masyarakat sebagai
bekal ketika nanti terjun di tengah-tengah masyarakat setelah lulus dari perguruan
tinggi. Selain itu proses pendampingan masyarakat dilakukan untuk mengetahui
realitas sosial yang terjadi terutama kehidupan para petani yang selama ini menjadi
masyarakat yang sering termarginalkan.

Sebagai seorang pendamping kita juga tidak boleh lelah untuk mendampingi
mereka agar keluar dari ketertindasan yang dialami. Kita harus berusaha untuk
memberikan penyadaran kritis kepada masyarakat. Walaupun hal ini tidak mudah
untuk dilakukan karena terkadang ada masyarakat yang mendukung namun juga

ada masyarakat yang menaruh kecurigaan kepada orang luar.

5. Rencana Tindak Lanjut

Setelah mengadakan evaluasi bersama kelompok wanita tani dan ketua
Kelompok Tani Sri Rejeki dirasa masih banyak kekurangan dan perlu adanya tindak
lanjut baik dalam membangun wirausaha Kelompok Wanita Tani maupun dalam
kegiatan pendidikan petani untuk meningkatkan produktifitas hasil panen. Hal ini
berjalan seiringan, jika jumlah produksi hasil panen melimpah, maka wirausaha
Kelompok Wanita Tani tidak akan kekurangan stok bahan baku dari petani.

Rencana tindak lanjut yang disepakati yaitu:

a. Meningkatkan produk olahan hasil panen menjadi beragam macam olahan

dengan menggunakan bahan yang telah disediakan oleh alam Desa Siki.
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b. Lebih belajar memahami konsumen, bukan hanya konsumen desa saja tetapi
konsumen kota juga dan lebih menghargai tenaga kerja dalam
pembuatannya.

c. Untuk pelabelan lebih di tonjolkan apa manfaat dan khasiatnya dari produk
yang dijual karena belum banyak yang mengetahui apa sebenarnya tanaman

janggelan itu.



BAB VIII
ANALISIS DAN CATATAN REFLEKSI

A. Analisis Teoritik

Dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan di Desa Siki
Kecamatan Dongko Kabupaten Trenggalek diperlukan adanya teori-teori yang
relevan untuk mengkaji permasalahan dan untuk mempermudah dalam
menganalisa faktor penyebabnya, bagaimana bentuk dari permasalahan itu sendiri,
serta bagaimana pemecahan masalah yang cocok untuk untuk menyelasaikan
permasalahan melalui kegiatan-kegiatan yang telah dilakukan. Pada proses
pemberdayaan masyarakat, Teori pengembangan dan pemberdayaan masyarakat
merupakan teori yang tepat sebagai pedoman dalam melakukan pendampingan
petani, kKhususnya kelompok wanita tani di Desa Siki. Sebagaimana dijelaskan
bahwa pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan dimana masyarakat
berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan
kondisi diri sendiri.

Kegiatan pendampingan ini dituntut mampu menyadarkan masyarakat akan
potensi atau kekuatan yang mereka miliki. Dengan adanya kesadaran akan akan
permasalahan yang mereka hadapi, mereka bisa memunculkan inisiatif untuk
bangkit dari keterpurukan dan melakukan sebuah perubahan nyata baik perubahan
untuk dirinya sendiri maupun perubahan dalam masyarakat.

Namun untuk membangun kesadaran masyarakat tidak bisa dilakukan dengan
serta merta. Diperlukan proses yang pendekatan secara terus menerus karena

kebanyakan masyarakat masih memegang teguh paradigma magis dan naif yang
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telah mereka yakini dan sulit untuk dirubah. Begitu halnya dalam proses
pemberdayaan masyarakat di Desa Siki dimana masyarakat diberikan sebuah daya
untuk bisa memanfaatkan potensi yang ada melalui penyadaran pelatihan
keterampilan dalam pengolahan hasil panen untuk meningkatkan taraf
perekonomian masyarakat petani. Sebagaimana kegiatan pemberdayaan yang
berarti menyediakan sumber daya, kesempatan, pengetahuan dan keterampilan
dalam rangka meningkatkan kemampuan warga miskin untuk menentukan masa
depannya sendiri dan berpartisipasi dalam kehidupan masyarakatnya.

Dalam pelaksanaan pengembangan masyarakat harus melibatkan kelompok
dampingan pada setiap proses pemberdayaan. Mulai dari analisis masalah,
perencanaan program, pelaksanaan aksi bahkan sampai pada proses evaluasi dn
rencana tindak lanjut. Dengan demikian masyarakat mempunyai peran aktif untuk
melakukan sebuah perubahan. Dengan keterlibatan masyarakat akan mampu
memberikan rasa tanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahan yang mereka
hadapi sebagaimana dalam pendekatan proses pemberdayaan lebih memungkinkan
pelaksanaan pembangunan yang memanusiakan manusia. Dalam pandangan ini
pelibatan masyarakat dalam pembangunan lebih mengarah kepada bentuk
partisipasi, bukan dalam bentuk mobilisasi. Partisipasi masyarakat dalam
perumusan program membuat masyarakat tidak semata-mata berkedudukan
sebagai konsumen program, tetapi juga sebagai produsen karena telah ikut serta
terlibat dalam proses pembuatan dan perumusannya, sehingga masyarakat merasa
ikut memiliki program tersebut dan mempunyai tanggung jawab bagi

keberhasilannya serta memiliki motivasi yang lebih bagi partisipasi pada tahap
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tahap berikutnya. Partisipasi yang diharapkan yaitu adanya partisipasi mobilisasi
dimana kelompok mampu mandiri dalam segala pengambilan keputusan tanpa
ketergantungan pada orang luar atau penamping.

Karena pada dasarnya dalam islam para umatnya juga dianjurkan untuk
senantiasa melakukan pemberdayaan dan pengembangan baik dalam aspek
ekonomi, sosial, agama, ataupun sosial budaya. Disamping itu sebagai umat Islam
juga dianjurkan untuk terus berusaha dan menggali potensi yang dimiliki oleh
komunitas tersebut baik berupa sumberdaya manusia maupun sumberdaya alam,
sebagaimana disinyalir dalam Al -Qur’an potongan Surat Ar-Ra'du ayat:11 dan

sebagai berikut :
agaatillal 5520 (IR & 3ae RN & G
Artinya: "Sesungguhnya Allah tidak merobah keadaan sesuatu kaum

sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri (QS. Ar-
Ra’du:ll)

Dari ayat di atas, dapat dipahami bahwa sebagai makhluk sosial seharusnya
senantiasa melakukan proses- proses pemberdayaan untuk meningkatkan kualitas
hidup masyarakat. Hal paling penting yang harus dilakukan dalam pemberdayaan
masyarakat adalah keterlibatan masyarakat itu sendiri, mulai dari penentuan
masalah dan bagaimana mengatasi permasalahan yang dilakukan oleh masyarakat,
begitu pula dengan melakukan aksi perubahan melalui berbagai program yang
disusun oleh masyarakat, yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat dengan
adanya keterlibatan komunitas serta membangun kemandirian dari sumber daya
lokal setempat, tidak hanya memanfaatkan potensi yang ada di lingkungan

masyarakat tetapi tetap harus memperhatikan dampak lingkungan dan menjaga
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keberlanjutan potensi lokal dan yang paling penting yaitu masyarakat bisa mandiri
tanpa adanya ketergantungan pada pihak luar. Pemberdayaan masyarakat yang di
lakukan di Desa Sikidilakukan melalui pemberdayaan dalam meningkatkan
pendapatan petani dengan menciptakan kewirusahaan bersama pengolahan hasil
panen lokal.

Kewirausahaan disebut juga “entrepreneurship”, adalah proses penciptaan
sesuatu yang baru (kreasi baru) atau mengadakan suatu perubahan atas yang lama
(inovasi) dengan tujuan untuk meningkatkan kesejahteraan individu dan
masyarakat. Dalam membuat kelompok wirausaha diperlukan adanya keterampilan
dalam berinovasi dan menciptakan produk yang menarik, seperti halnya yang
dilakukan oleh kelompok wanita tani dalam mengolah hasil panen janggelan

menjadi produk yang bernilai jual tinggi dibandingkan hanya menjual mentah saja.

B. Catatan Refleksi

Selama enam bulan lebih berada di Desa Siki Kecamatan Dongko dan
merasakan berbaur serta hidup berdampingan bersama masyarakat lokal, peneliti
menemukan banyak pelajaran yang dapat diambil. Pendampingan Masyarakat yang
di lakukan di Desa Siki bersama para petani dilakukan secara partisipatif dan
melibatkan pihak-pihak terkait mulai dari perangkat desa, kelompok dampingan,
PPL Desa Siki dan dinas terkait. Hal ini dilakukan untuk mengetahui kondisi Desa
Siki, dimana mereka yang sebagai pihak yang mengetahui secara langsung kondisi
desa dengan berbagai permasalahannya.

Sebagaimana dijelaskan dalam metode PAR Participatory Action Research

(PAR), dimana PAR merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua
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pihak pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang
berlangsung (dimana pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka
melakukan perubahan dan perbaikan kearah yang lebih baik.

Dalam proses penelitian ini telah banyak melibatkan pihak lokal untuk
menentukan subjek dampingan. Dimana kegiatan penelitian ini dimulai dengan
pemetaan awal bersama Kasun dan yang ada di Siki mulai dari Dusun Krajan,
Dusun Gondang, Dusun Kojan, Dusun Jagul, Dusun Nguluh, Dusun Senuli dan
Dusun Ngandong. Pada proses pemetaan awal ini membutuhkan koordinasi
interaktif dengan para Kasun karena untuk mengumpulkan semua ketua dusun
memerlukan kerjasama antar kasun agar berpartisipasi dalam kegiatan bersama
pendamping. Dalam melakukan pemetaan awal ini tidak semudah seperti yang
diharapkan karena pendamping harus menyesuaikan dengan kegiatan masyarakat
setempat.

Dalam membangun hubungan kemanusiaan, peneliti melakukan inkulturasi
dan membangun kepercayaan (trust building) dengan beberapa pihak, mulai dari
PKK, kelompok tani dan peternak serta kelompok wanita tani. Hingga akhirnya
pendamping memilih subjek dampingan Kelompok Wanita Tani Dahlia dengan
beberapa alasan, yaitu tingginya partisipasi kelompok, adanya keinginan untuk
maju, belum ada kegiatan yang bersifat pengembangan, saling mendukung serta
bisa menyatu dengan pendamping untuk melakukan riset, belajar memahami
masalah dan memecahkan persoalannya secara bersama sama (partisipatif). Dengan

begitulah tercipta hubungan yang akrab dan saling terbuka.
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Penentuan agenda riset bersama kelompok dilakukan kelompok bersama
pendamping. Dalam menentukan agenda riset ini, peneliti harus berkoordinasi
dengan ketua kelompok dan stakeholder terkait. Dengan tanggapan dan dukungan
dari semua pihak pendamping mulai mengagendakan sebuah perkumpulan untuk
diskusi bersama dengan mengikuti kegiatan rutinan kelompok, mulai dari
perkumpulan tiap bulan maupun perkumpulan mengikuti yasinan untuk melakukan
berbagai pendekatan. Karena masyarakat yang ramah, pendamping bisa cepat
bersosialisasi dan mudah diterima di masyarakat.

Setelah terjalin trust (kepercayaan) antar pendamping dengan kelompok, maka
pendamping melanjutkan dengan melakukan pemetaan partisipatif (Participatory
Mapping) mulai dari pemetaan tentang kondisi pertanian dan lain-lain. tidak semua
masyarakat paham tentang pemetaan, sehingga pendamping harus memberikan
arahan dan memandu dalam melakukan pemetaan. Antusias kelompok memberikan
semangat kepada pendamping untuk terus mendampingi kelompok hingga proses
akhir. Dalam merumuskan masalah kelompok bersama pendamping mulai
melakukan diskusi mengenai berbagai persoalan yang dialami petani. Mereka bisa
memberikan informasi dengan mudah, karena porsoalan tersebut telah menjadi
pengalaman kelompok. Diperlukan kehati-hatian dalam melontarkan beberapa
pertanyaan agar tidak timbul kesalahpahaman dan agar tidak menyinggung
perasaan. Sehingga diperlukan candaan untuk mencairkan suasana agar berjalan
nyaman.

Menyusun strategi gerakan dilakukan bersama kelompok untuk problem

kemanusiaan yang telah dirumuskan bersama. Pada tahap ini semua kelompok
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masih berperan aktif dalam menentukan perencanaan program yang akan dilakukan
dimana mereka menyepakati bersama untuk melakukan pengolahan hasil panen
untuk  meningkatkan perekonomian masyarakat. Namun pada proses
pengorganisasian kelompok mengalami sedikit kendala karena semua anggota tidak
bisa ikut berpartisipasi dalam pembentukan kelompok usaha untuk memecahkan
problem secara simultan, mengingat adanya kesibukan lain yang mereka lakukan.

sehingga kelompok usaha hanya dilakukan oleh sebagian kelompok saja.



BAB IX

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari paparan diatas peneliti dapat menyimpulkan bahwa:

1. Problematika yang dialami masyarakat Desa Siki yaitu rendahnya
pendapatan masyarakat khususnya petani yang disebabkan oleh belum
terkelolanya hasil panen lokal. Hal ini terjadi karena kurangnya
pemahaman dan keterampilan petani untuk mengelola hasil panen lokal
menjadi produk yang bernilai jual lebih tinggi dibandingkan hanya menjual
mentah hasil panen pada tengkulak. Selain itu, rendahnya pendapatan
petani juga disebabkan oleh belum adanya kelompok yang mengoranisir
dan manangani pengolahan pascapanen.

2. Strategi yang digunakan untuk membangun wirausaha bersama yaitu
dengan mengadakan pelatihan bersama untuk meningkatkan skill atau
keterampilan kelompok dalam mengolah hasil panen lokal janggelan.

3. Dengan terbentuknya kelompok usaha dapat dijadikan sebagai wadah
khusus untuk mengolah hasil panen janggelan menjadi jell janggelan,
Kripik janggelan dan Serbuk Janggelan yang bernilai ekonomis. Seperti
yang sudah dilakukan oleh kelompok belajar yang sudah memulai
usahanya dan sudah mendapatkan pesanan. Mereka juga sudah bisa
menikmati hasilnya. Usaha ini menjadi peluang yang besar untuk
mengembangkan hasil panen lokal menjadi makanan Khas Siki. Hal ini

merupakan langkah awal untuk membangun kelompok yang mandiri yang
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nantinya bisa diikuti oleh semua anggota Kelompok Wanita Tani Dahlia.
Usaha bersama inilah yang menjadi salah satu solusi dan peluang untuk

meningkatkan pendapatan masyarakat Desa Siki.

B. Rekomendasi

Setelah melakukan proses pendampingan selama lebih dari tiga bulan, peneliti
banyak melakukan pengamatan tentang kondisi masyarakat Desa Siki, khususnya
kelompok Wanita Tani Dahlia. Setelah melihat kenyataan yang ada, peneliti
memiliki beberapa rekomendasi kepada beberapa pihak dengan harapan Desa Siki
menjadi desa yang lebih baik, antara lain:
1. Kepada Pemerintah Desa Siki

a. Hendaknya Pemerintah Desa memberikan perhatian lebih pada kelompok
kemasyarakatan dengan melakukan berbagai kebijakan maupun kegiatan
yang mampu meningkatkan kesejahteraan hidup kelompok petani.

b. Pemerintah Desa hendaknya mendukung kegiatan masyarakat dengan
menyediakan sarana koperasi sebagai pusat peningkatan usaha
masyarakat.

2. Kepada Kelompok Dampingan (Kelompok Wanita Tani Dahlia)
a. Kelompok wanita tani hendaknya bisa melihat potensi-potensi Desa Siki
yang bisa dikembangkan dan dimanfaatkan untuk kepentingan bersama.
Baik dari segi ekonomi maupun kelembagaan.
b. Selalu memonitoring kelompok usaha bersama agar tetap berkembang dan
berkelanjutan bahkan bisa dikembangkan menjadi usaha yang lebih besar.

Tentunya hal ini akan memberikan perubahan yang berarti.
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c. Untuk kemasan hendaknya Kelompok Wanita Tani lebih kreatif dengan

menambahkan manfaat atau kandungan cincau dalam label tersebut.
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